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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa.
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian.
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh



Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan. (12) Kalimantan Barat, dan
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula-
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat,
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta,
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta.

Buku Sastra Lisan Kayaan ini merupakan salah satu hasil Bagian
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kaliman-
tan Barat tahun 1994/1995. Untuk itu, kami ingin menyatakan
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu
(1) Sdr. Paternus Hanye, (2) Sdr. Syambasril K., (3) Sdr. Firman Susilo,
dan (4) Sdr. Rr. Sulistyawati.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi,
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitian tersebut
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. yang
telah melakukan penyuntingan dari segi bahasa.

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam tahun anggaran 1993/1994, Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat melaksanakan satu
penelitian yang berjudul Sastra Lisan Kayaan. Penelitian ini dilaksanakan
di daerah Kalimantan Barat. Tim peneliti terdiri atas dosen Universitas
Tanjungpura bekerja sama dengan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Kalimantan Barat.

Dalam melaksanakan penelitian ini, tim peneliti telah menerima
bantuan dari berbagai pihak hingga dapat berjalan dengan baik. Oleh
karena itu, pada kesempatan ini sepatutnyalah ucapan terima kasih kami
sampaikan kepada:

1) Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Kapuas Hulu;

2) Camat Putussibau dan staf;

3) Kepala Desa Padua Mendalam,

4) pemuka adat dan informan peneliti di wilayah desa Padua
Mendalam.

Terima kasih disampaikan juga kepada semua pihak yang telah
membantu kami, tetapi tidak dapat kami sebut satu per satu.

Pontianak, 21 Desember 1994

Tim Peneliti
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Sastra lisan adalah salah satu bagian budaya yang dipelihara oleh
masyarakat pendukungnya secara turun-menurun dan dituturkan langsung
kepada orang lain. Sastra merupakan pencerminan situasi, kondisi, dan
adat istiadat suatu mamasyarakat. Pertumbuhan dan perkembangan
sastra suatu masyarakat merupakan gambaran pertumbuhan dan
perkembangan budaya; khususnya bahasa masyarakat tersebut. Sastra
merupakan budaya yang menjadikan bahasa sebagai medianya dan erat
kaitannya dengan kemajuan bahasa masyarakat pendukungnya. Masyarakat
tradisonal yang sifat kebersamaannya lebih besar daripada sifat
perseorangannya menyebabkan sastra lisan lebih akrab daripada sastra
tulis.

Yang dimaksud dengan sastra lisan Kayaan dalam penelitian ini
ialah cerita-cerita rakyat Kayaan yang tumbuh dan berkembang secara
turun-temurun dan disampaikan secara lisan kepada orang lain. Sastra
lisan ini adalah bagian budaya masyarakat Kayaan yang sekaligus
merupakan pencerminan situasi, kondisi, dan watak masyarakat Kayaan
secara keseluruhan. Cerita lisan ini meliputi cerita fabel, legenda, sage,
dan cerita kehidupan sehari-hari atau cerita lucu yang secara tradisonal
bentuknya relatif tetap.



Sastra lisan Kayaan hampir sama umurnya dengan kehidupan
masyarakat Kayaan. Akan tetapi, sastra lisan ini belum tergali dan
tersusun menjadi dokumen yang baik. Oleh sebab itu, sangat dikahawatirkan
khazanah sastra lisan Kayaan ini lambat laun akan musnah satu demi
satu akibat terpengaruh oleh nilai-nilai baru dalam proses waktu yang
berlangsung terus. Selain itu, sumber sastra lisan Kayaan adalah orang-
orang yang sudah lanjut usia. Dalam hal ini, hanya sebagian kecil di
antara orang tua itu yang mau mewarskan sastra lisan itu kepada
generasi muda sekarang ini. Sebaliknya, banyak generasi muda yang
tidak berminat mempelajari sastra lisannya sendiri. Mereka beranggapan
sastra lisan itu kurang mempunyai manfaat langsung bagi kehidupannya.

Usaha untuk mendokumentasikan - sastra lisan Kayaan sudah
dilakukan secara kecil-kecilan oleh orang Kayaan sendiri dan oleh
orang Eropa (Belanda, Amerika), tetapi belum terorganisasi dengan
baik. Sehubungan dengan itu, usaha penggalian, pengumpulan, dan
pendokumentasian sastra lisan Kayaan ini penting sekali dilaksanakan
agar dapat diwariskan lebih utuh kepada generasi yang akan datang.

1.1.2 Masalah

Sesuai dengan judulnya, penelitian ini diarahkan pada analisis
teks sastra Kayaan. Objek lain yang diteliti adalah ciri eksrinsik dan
instrinsik.

Aspek khusus yang diteliti dalam penelitian ini adalah teks sastra
lisan Kayaan yang digolongkan berdasarkan bentuk, isi, fungsi, dan
struktur. Berdasarkan bentuknya, aspek yang akan diteliti hanya berkisar
pada bentuk prosa, sedangkan isinya hanya cerita yang berisi kepercayaan
(mite) dan yang berisi hiburan (dongeng).

Dari segi fungsi, sastra lisan Kayaan terdiri atas struktur cerita
yang menghubungkan peristiwa demi peristiwa. Dalam penelitian ini,
yang akan diteliti adalah perihal fungsi atau struktur cerita yang
membangun karya sastra itu. Dalam menganalisis fungsinya, akan
disinggung juga tentang tema, latar, peristiwa, dan karakter peristiwa
itu walaupun hal itu tidak dilakukan secara langsung.



1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan
1.2.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk;

(1) mengumpulkan cerita lisan Kayaan berupa fabel, legende, sage, dan
cerita kehidupan sehari-hari yang berbentuk prosa dan menyalinnya
ke dalam bentuk tulisan, kemudian diterjemahkanke dalam bahasa
Indonesia;

(2) mengumpulkan keterangan tentang penutur cerita, waktu bercerita,
dan hubungan cerita dengan lingkungannya; dan

(3) fungsi struktur dan tipe sastra lisan Kayaan

1.2.2 Hasil yang Diharapkan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat;

(1) membantu para dosen dan guru dalam mengajarkan sastra daerah
(sastra nusantara);

(2) memberikan keterangan tentang khazanah sastra lisan dari salah
satu lingkungan kebudayaan nusantara, khususnya sastra lisan
Kayaan;

(3) membuka cakrawala baru bagi pemahaman dan penghargaan terhadap
sastra daerah, sastra Indonesia, dan kesusastraan pada umumnya;

(4) menjadi bahan pengajaran sastra di sekolah yang merupakan
perwujudan muatan lokal dalam kurikulum.

1.3 Landasan Teori

Berdasarkan masalah yang diungkapkan dalam bagian depan,
sastra lisan Kayaan perlu dikaitkan dengan fenomena sosial budaya
masyarakat. Dalam fenomena budaya masyarakat, sastra lisan tidak saja
hidup di tengah-tengah masyarakat yang belum terpelajar, tetapi juga
hidup di tengah-tengah masyarakat terpelajar. Sastra lisan pada umumnya
diturunkan secara lisan kepada generasi ke generasi berikutnya.
Penyebarannya seiring dengan gerakan komunitas pendukungnya, artinya
tidak terikat pada suatu tempat atau lingkungan kebudayaan tertentu



(Thompson, 1977:5). Oleh sebab itu, di tempat-tempat yang secara
geografis berjauhan dan di lingkungan kebudayaan yang relatif berbeda
sering dijumpai teks-teks sastra lisan yang relatif sama. Namun, masalah
ini dalam teks cerita yang hampir bersamaan tersebut biasanya berbeda-
beda satu dengan yang lainnya.

Dalam bercerita, kemampuan penutur membawakan ceritanya
merupakan hal yang menarik diperhatikan. Dalam bercerita, penutur
melakukan penghafalan cerita sebelum membawakannya (Sweeney,
1980:41). Yang dilakukan oleh penutur adalah pengingatan terhadap
bagian-bagian penting (alur) dari cerita yang akan dibawanya.

Pendekatan ini memandang karya sastra sebagai suatu kesatuan,
dan bukan merupakan bagian-bagian yang terpecah-pecah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Piaget (Hawkws, 1978:16) yang memandang
struktur sastra sebagai kesatuan organis yang disusun atas tiga tipe ide
dasar, yaitu ide keseluruhan, ide tranformasi, dan ide pengaturan diri
sendiri.

Teori struktural yang digunakan dalam menganalisis struktur
sastra lisan Kayaan ini tidak sepenuhnya dapat diterapkan secara tuntas.
Hal ini dapat terjadi karena unsur tokoh atau perwatakan yang terdapat
di dalam sastra lisan Kayaan. Perwatakan dalam sastra lisan Kayaan
cenderung tidak berubah-ubah (tetap) sehingga tidak mengalami
perkembangan.

Unsur struktur sastra lisan Kayaan yang dibahas dalam penelitian
ini adalah bagian cerita yang menyangkut tema, alur, latar, tokoh dana
penokohan.

Cerita lisan Kayaan pada umumnya menggunakan skema (alur)
yang sudah mentradisi. Misalnya, dalam syair “Lawe.” yang ditulis oleh
Pastor Ding Ngo, digunakan skema perjalanan perang Lawe di udik
Sungai Kalmaan Basar, mulai dari tempat yang paling hilir, yaitu
kampung Lirung Buaa’ (Kayaan-umaa’ Lirung Buaa’) sampai cerita
atau syair itu selesai di kampung Idaa’ Baraan (umaa’ idaa’ Beraan),
yaitu tempat perkampungan yang paling jauh di hulu Sungai Kalimaan
Besar. Di kamupung inilah syair “Lawa” berakhir dengan adegan,
Lawe’ sebagai tokoh cerita memperoleh kemenangan dalam perang dan
menyunting Nyalo, gadis cantik di kampung itu, menjadi istrinya. Cerita



Lawe’ ini tidak diteliti dalam penelitian ini karena sudah diteliti oleh
Pastor Ding Ngo dan diterbitkan oleh Gajah Mada Press (University
Gadjah Mada Press).

Selain teori yang telah diungkapkan di atas, peneliti juga
menggunakan teori yang lain seperti di bawah ini.

a. Kesusastraan merupakan pengungkapan fakta artistik dan imajinatif
sebagai manifestasi kehidupan manusia dan masyarakat melalui
bahasa sebagai medium dan mempunyai efek yang positif terhadap
kehidupan manusia (Esten, 1978:4).

b. Sasatra bukan hanya milik bersama masyarakat, bukan hanya
diturunkan dari generasi, tetapi juga mempunyai fungsi dalam alam
pikiran. Sastra bukan hanya hasil ide salah seorang pengarang,
tetapi mungkin juga berasal dari masyarakat yang ditanggapi oleh
pengarang berdasarkan ketajaman penghayatannya. Sastra juga
memegang peranan aktif untuk jangka waktu yang lama sehingga
dapat dijadikan petunjuk dan pedoman bagi orang banyak. Apabila
pengaruhnya kuta pada masyarakat, di samping memberikan pikiran,
sastra itu juga membentuk norma, baik pada orang sezamannya
maupun untuk generasi yang akan datang (Robson, 1978:10).

c¢. Kesusastraan (termasuk tradisi lisan) merupakan suatu intitusi
sosial dan kreasi sosial yanag menggunakan bahasa sebagai media.
Kesusastraan merupakan tiruan yang tercermin dalam kenyataan
sosial. Pencerminan itu beranjak dari kehidupan alamiah dan
kehidupan jiwa sebagai objek tiruan. Kesusastraan mempunyai
fungsi sosial karena merupakan ekspresi masyarakat (Wellek,
1948:89).

1.4 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Kegiatan penelitian ini dipusatkan pada pengumpulan dan pengkajian
teks sastra lisan Kayaan. Populasi penelitian adalah seluruh tradisi lisan
yang hidup dan berkembang dalam masyarakat Kayaan.

Dari seluruh korpus tradisi lisan ini, yang diambil sebagai sampel
penelitian adalah tradisi lisan Kayaan yang berwujud prosa. Tradisi
lisan Kayaan yang berupa lirik (nyanyian) tidak dijadikan sampel



6

penelitian karena lirik dalam sastra lisan Kayaan tidak menggunakan
skema dan bisanya bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi sehari-
hari. Bahasa yang biasa digunakan dalam lirik adalah kosakatanya sulit
untuk dipahami.

1.5 Metode dan Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif
dimaksud sebagai penggambaran sastra lisan Kayaan secara objektif
(Ali, 1982:120).

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik rekaman dan inter-
view dengan responden. Responden yang ditunjuk adalah orang-orang
Kayaan asli dan yang memahami cerita rakyatnya dengan ketentuan

a. umurnya tidak kurang dari 25 tahun;

b. kalau memungkinkan, pemuka masyarakat setempat;
c. belum terpengaruh oleh kebudayaan luar;
d

mudah berkomunikasi supaya semua informasi mudah
diperoleh.

Dengan teknik rekaman, hasilnya ditranskripsikan dan diterjemahkan
ke dalam teks bahasa Indonesia.

Dengan teknik interviu akan diperoleh keterangan tentang penutur
cerita, waktu bercerita, tujuan bercerita, dan hubungan cerita dengan
lingkungannya.

Analisis cerita dimulai dengan menentukan jenis cerita berdasarkan
isinya. Berdasarkan isi cerita, dapat ditentukan jenisnya apakah termasuk
mite, legenda, atau dongeng.

Setelah diketahui jenisnya, barulah cerita itu dianalisis dari segi
strukturnya. Analisis dimulai dengan memenggal-menggal cerita atas
beberapa bagian berdasarkan apa yang dinyatakan dalam cerita itu
berkenaan dengan pelaku dan pembuatannya (function), kemudian
diikhtisarkan.

Berdasarkan ikhtisar itu, peneliti membuat gambaran struktur
cerita. Gambaran itu terdiri atas bagian-bagian dan hubungan antar-
bagian itu.



BAB 11
LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

2.1 Letak Geografis

Daerah Kabupaten Kapuas Hulu terletak di Propinsi Kalimantan
Barat, jaraknya dari Kotamadya Pontianak lebih kurang 900 km.
Kabupaten Kapuan Hulu merupakan daerah kabupaten yang paling jauh
letaknya di hulu Sungai Kapuas.

Batas wilayah Kabupaten Kapuas Hulu adalah sebagai berikut.
Sebelah utara berbatasan dengan Serawak, Malaysia Timur; di sebelah
timur berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Timur; di sebelah selatan
berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Tengah; dan sebelah barat
berbatasan dengan Kabupaten Sintang.

Daerah Kabupaten Kapuas Hulu sebagian besar terdiri atas
daratan tinggi dengan ketinggian 500—1.500 meter dari permukaan
laut. Sebelah utara berbatasan dengan Malaysia dan sebelah timur
dikelilingi oleh Pegunungan Muler dan Cheowaneer. Ibu kota Kabupaten
Kapuas Hulu ialah Putussibau.

2.2 Latar Belakang Penduduk

Penduduk yang mendiami daerah Kabupaten Kapuas Hulu sebagain
besar terdiri atas suku Dayak, suku Malayu Pedelaman, dan para
pendatang seperti orang Tionghoa, Bugis, Madura, serta Banjar.

7
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Suku Dayak yang berada di Kabupaten Kapuas Hulu dapat dibagi
atas beberapa subsuku: Taman, Iban, Kantuk, Bukat, dan Kayaan.
Dalam penelitian ini, subsuku Dayak yang menjadi objek penelitian
adalah suku Kayaan. Berkenaan dengan itu, latar belakang penduduk
yang diungkapkan secara apanjang lebar dalam bagian ini adalah
tentang latar belakang suku Kayaan.

Menurut sejarah, suku Kayaan berasal dari Cina bagian selatan.
Dari daratan Cina itu mereka berpindah-pindah melalui Indocina,
akhirnya sampai di Indonesia dan menetap di Apo Kayaan di hulu
Sungai Kayaan, Propinsi Kalimantan Timur. Kurang lebih 500 tahun
yang lalu, mereka berpisah. Sebagian meninggalkan Apo Kayaan,
sebagian lagi tetap tinggal di daerah itu.

Menurut informasi yang diperoleh dari suku Kayaan yang ada
di mendalam, mereka berjalan dari Apo Kayaan sampai di Batang
Ranjang (Serawak, Malaysia Timur). Kemudian, dari sana mereka
pindah lagi ke hulu Sungai Sibau, daerah Kabupaten Kapuas Hulu
Sungai Sibau, mereka berpsah lagi menjadi empat bagian sebagai
berikut.

1. Sebagian kembali ke Batang Rajang, Serawak, Malaysia Timur.
Orang Kayaan yang ada di sana disebut Kayaan Balui (Bali).

1

Sebagian ke Beram atau Serawak, Malaysia Timur. Orang Kayaan
yang ada di sana disebut Kayaan Beram atau Kayaan Telaang
Usaan.

3. Sebagian pergi ke arah Sungai Mahakam di Propinsi Kalimantan
Timur. Orang Kayaan yang ada di sana disebut Kayaan Mekaam
(Kayaan Mahakam).

4. Sebagian pergi ke hilir Sungai Sibau, lalu menetap beberapa lama
di bagian tengah sungai ini, bekas rumah (Tembawang) orang
Kayaan masih ada di sana.

Dari Sungai Sibau mereka pindah lagi ke Sungai Kapuas. Bekas
rumah mereka di tepi Sungai Kapuas pun masih ada sampai sekarang.
Akhirnya mereka pindah ke Sungai Mendalam dan menetap di sana
sampai sekarang. Orang Kayaan yang ada di Sungai Mendalam disebut
Kayaan Mendalam (Kayaan Mendalam).
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Dapat ditegaskan bahwa nenek moyang suku Kayaan Mendalam
berasal dari daratan Cina Selatan. Mereka berimigrasi ke Indonesia
melalui Indocina dan menetap di Apo Kayaan. Mereka berimigrasi lagi
ke Malaysia, kemudian kembali ke Indonesia di wilayah Kabupaten
Kapuas Hulu, akhirnya menetap di Sungai Mendalam, wilayah Kecamatan
Putussibau, Kabupaten Kapuas Hulu.

Menurut catatan Pastor A.J. Ding Ngo S.M.M., pada tahun 1989,
suku Kayaan ada yang tinggal di Indnesia, yaitu di Kalimantan Barat
dan Kalimantan Timur. Selain itu, ada juga yang tinggal di Serawak,
Malaysia Timur.

Menurut informasi yang diperoleh dari orang Kayaan Mendalam,
Kayaan yang ada di Kalimantan Timur, arti apo kayaan, yaitu ‘daratan
tinggi, tanah yang tidak rata karena berbukit-bukit.” Luasnya lebih
kurang 4.200 km persegi. Daratan Apo Kayaan terkenal sangat subur
dan hawanya sejuk. Suku Dayak yang mendiami Apo Kayaan dahulu
berpindah-pindah bukan karena daerahnya gersang dan penduduknya
kurang pangan. Mereka pindah karena kesulitan dalam hal-hal lainnya,
seperti kesulitan transportasi dan untuk mendapatkan garam, gula,
tembakau, lebih-lebih pakaian yang diperlukan sehari-hari, dan obat-
obat. Dengan pola pikir yang seperti itu, mereka pergi meninggalkan
Apo Kayaan dengan harapan akan mudah mendapatkan kebutuhan
sandang.

2.3 Sistem Kekerabatan

Sistem kekerabatan dalam masyarakat Kayaan ialah menurut garis
keturunan integral terhadap susunan kelompok marga (Kayaan puhuu’).
Puhuu’ dapat menentukan identitas seseorang dalam masyarakat Kayaan
karena bisa menunjukkan kulaitas seseorang sebagai keturunannya.

Pada masa lampau susunan penduduk suku Kayaan dalam
lingkungan satu desa ditentukan oleh kelas masyarakat. Tampuk
kepemimpinan desa dipegang oleh masyarakat yang berasal dari
keturunan X raja-raja (hipi) sedanagkan menjadi rakyat yang dipimpin
oleh raja hipi ini ialah masyarakat biasa (panyin).

Kelompok masyarakat lainnya pada mulanya bukan anggota
masyarakat Kayaan. Akan tetapi, kehadiran mereka dalam masyarakat
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Kayaan karena mereka merupakan tawanan perang atau hasil mengayu
(taavaan kayo). Oleh sebab itu, para tawanan perang ini disebut budak
(dipan).

Dapat dinyatakan bahwa dalam masyarakat Kayaan berlaku
sistem pembagian masyarakat atas tiga golongan fungsional sebagai
berikut.

a. Hipi, yaitu pihak atau kelompok yang berkuasa untuk menjadi
pimpinan kemlompok masyarakatnya.

b.  Panyin, yaitu kelompok anggota masyarakat biasa yang menjadi
rakayat hipi.

¢.  Dipan, yaitu sebagian kecil orang-orang yang ditawan yang kemudian
dijadikan budak.

Golongan fungsional yang biasa dicari garis keturunannya berdasarkan
marga atau puhuu’ ualah keturunan hipi dan panyin, sedangkan
keturunan dipan tidak dapat diketehui lagi secara jelas mereka adalah
bekas tawanan.

Marga atau puhuuu’ yang dalam masyarakat Kayaan, yaitu:

a. Malaang ——> alaang

&

Bayaan

Ubun ——> abon, bon

Jaraan

Sam

Aut —

Bano 2 crIfRSLY R KA ’

Avit | PENG B |

il : DEPARTIEMEN PENDID SAN
L DAN KEBUDAYAAN J

Ulit PSSO T L i i ki i RSN

iR
k. Mesaan
.

TR othO QO

Ata ——>latg’

Penggunaan nama marga pada nama seseorang yang kemnajdi
keturunannya biasanya nama orang lebih dulu, kemudian diikuti oleh
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nama marga, misalnya.

Husun Alaang ——> Husun nama orang alaang —> malaang (puhuu’)
Igaang Bon ——> Igaang nama orang bon —> ubun (puhuu’)
Juk Ulit ——> nama orang yang sama

Juk Sam ——> tepi garis keturunan atau puwhuu’ yang berbeda.

Kalau orang yang bernama sama berjumpa, mereka tidak menyapa
atau memanggil namanya, tetapi dengan panggilan lain, yaitu hendaa
‘bayangan’. Juk yang sesungguhnya mempunyai bayangan, juk juga
namanya walaupun hanya berupa bayangan. Jadi, orang yang sama
dalam ujud bayangan. Oleh sebab itu, orang yang sama namanya
mereka saling memanggil henda.

Sapaan lengkap dengan nama marga hanya dipakai dalam bahasa
lisan. Kalau ditulis, nama marga itu tidak pernah dipakai. Penulisan
nama seperti kebiasaan umum, yaitu menggunakan nama kecil dilengkapi
oleh nama baptis atau nama bin/binti. Baranagkali hal inilah yang
menyebabkan nama marga orang Kayaan tidak dikenal seperti marga
suku Batak.

2.4 Bahasa

Bahasa yang dipakai sebagai alat komunikasi oleh masyarakat
Kayaan disebut daho’ Kayaan (bahasa Kayaan). Pemakaian terbatas
pada suku Kayaan dan kadang-kadang digunakan juga kepada suku-
suku pendatang yang sudah fasih berbahasa Kayaan.

Dalam ibadah keagamaan, bahasa Kayaan digunakan juga. Buku-
buku yang dipakai dalam kebaktian pun sudah ada yang menggunakan
bahasa Kayaan seperti; (1) Laudate (buku nyanyian Kayaan), (2)
Sabayaang Dahin Berkat. Dalam surat-surat pribadi, bisanya bahasa
Kayaan dipakai juga. Bahasa Kayaan sangat berperan dalam berbagai
upacara adat, baik dalam upacara yang sifatnya nonritual maupun yang
bersifat sakral.

2.5 Agama

Agama asli suku Kayaan adalah kepercayaan kepada Tipang
Tanangaan. Tanangaan adalah pencipta, pemeriksa/pengontrol dari atas
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dan ia berada di puncak langit (Kayaan ha'ubung langit. W
ubung tesun, ubung liso’, dan ubung hinaa’) o

Kayaan mengakui adanya roh yang terdapat di mana-mana, yaitu
di air, di tanah, di pohon besar, di gunung, di angkasa. Roh itu
digolongkan sebagai roh yang baik dan roh yang jahat terhadap
manusia. Roh yang baik disebut Takna' Paran dan roh yang jahat
disebut To'.

Persembahan (makaan to’) diberikan hanya dengan tujuan agar
roh-ro jahat tidak mengnggu manusia. Jadi, jelas jadi persembahan itu
bukan untuk menghormati mereka sebagai dewa atau yang dianggap
seperti Tanangaan.

Pada saat ini, agama lama itu beserta upacara adatnya sudah lama
ditinggalkan. Agama yang dianut sekarang adalah agama Katolik.

2.6 Tradisi Lisan

Suku Kayaan sama halnya dengan suku-suku lain yang terdapat
di Indonesia. Mereka mempunyai sastra lisan. Sastra lisan ini mempunyai
kedudukan dan fungsi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat
Kayaan. Mengenai bentuk dan jenis sastra lisan Kayaan akan diuraikan
lebih lengkap pada bab berikut.



BAB 111

LINGKUNGAN DAN JENIS
SASTRA LISAN KAYAAN

3.1 Penutur Cerita

Penutur cerita atau pencerita pada umumnya adalah orang-orang
yang sudah berumur 40 sampai 100 tahun. Mereka itu pada masa
lampau adalah keturunan raja. Mereka lebih banyak kesempatan untuk
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman tentang kebudayaan
masyarakatnya. Hal itu dapat terjadi karena lingkungan mereka dahulu
adalah lingkungan kelompk pemimpin Kayaan. Mereka selalu berurusan
dengan budaya dan adat-istiadat sehingga lebih mengenal budaya dan
adat-istiadatnya dibandingkan dengan anggota masyarakat Kayaan
lainnya.

Penutur cerita ada yang laki-laki dan ada juga yang perempuan.
Pekerjaan penutur cerita pada umumnya adalah petani.

3.2 Waktu bercerita

Waktu yang biasanya digunakan untuk bercerita adalah dalam
waktu-waktu tertentu seperti berikut.

a. Pesta adat tahunan (Kayaan dange); pada malam-malam tertentu
yang ada kaitannya dengan upacara adat itu, orang-orang tidak tidur
(pevengo). Pada malam pevengo inilah saat yang biasa digunakan

13
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untuk mendengar cerita. Cerita yang paling sering diceritakan pada
waktu ini adalah cerita "Lawe”.

b. Pengantar tidur atau mau tidur; nenek/kakek, ibu/bapak bercerita
kepada cucu atau anaknya supaya mereka mudah tertidur.

¢. Orang-orang tua sambil duduk di beranda rumah panjang untuk
mengerjakan keperluan rumah tangganya, misalnya menganyam
bakul, tikat, bubu, membuat sarung perang, menganyam jala Pada
saat itulah orang-orang yang duduk di sekelilingnya bercerita.

d. Upacara perkawinan; dalam wupacara perkawinan selalu ada
malam pevengo. Pada waktu itu mereka menuturkan cerita
“"Lawe”.

Karena penutur cerita itu umurnya berkisar antara 40 sampai 100
tahun, hal itu berarti anak-anak muda suku Kayaan jarang sekali
yang dapat bercerita. Fenomena yang seperti ini tentu tidak men-
dukung perkembangan sastra lisan Kayaan pada masa-masa yang
akan datang. Karena itu, sastra lisan Kayaan cenderung mengalami
kepunahan.

Banyak orang tua-tua mengatakan bahwa sekarang ini masyarakat
cenderung meninggalkan adat lama dan membongkar rumah panjang
(rumah betang), salah satu ciri rumah suku Dayak. Jadi, sekarang
upacara adat sulit dilaksanakan. Berkaitan dengan itu, kesempatan untuk
menuturkan sastra lisan semakin berkurang dan keadaan seperti ini jelas
tidak mendukung pelestarian khazanah sastra lisan nusantara umumnya,
sastra lisan Kayaan khususnya.

3.3 Tujuan Bercerita

Cerita bagi masyarakat Kayaan merupakan unsur budaya yang
bertujuan:
a. pengisi waktu senggang dan hiburan;

b. menyalurkan ekspresi pikiran dan perasaan masyarakat terhadap
perihal kehidupan sehari-hari;

c. menyampaikan pesan dan nilai-nilai yang terdapat dalam certa agar
orang mengetahui bahwa keangkuhan, kesombongan, kekerasan,
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dan kekuasaan yang sewenang-wenang selalu dibinasakan oleh
tindakan yang bijaksana, lembut, tenang, seperti dalam cerita
"Henjo Kelakuka'™;

d. menambah gairah atau semangat bagai penutur agar lebih giat
dalam perjuangan kehidupan yang dapat diperoleh melalui
cerita kepahlawanan atau keperkasaan seperti dalam syair
QQLawe§99:

e. mengetahui dan menghargai jasa orang yang selalu berbuat baik
terhadap sesamanya.

3.4 Hubungan Cerita dengan Lingkungannya

Sastra lisan Kayaan sangat erat hubungannya dengan lingkungannya
dalam arti luas. Masyarakat Kayaan mempunyai anggapan bahwa cerita
itu tidak sekadar untuk didengarkan, tetapi banyak hal yang dapat
disimak maknanya. Makna yang terkandung dalam sebuah cerita dapat
mempengaruhi tingkah laku penuturnya. Di samping itu, ada pula cerita
yang dapat dipercayai kebenarannya dan dapat menjadi dogma atau
penuntun kehidupan. Oleh sebab itu, tidak ada satu orang pun yang
berani melanggarnya.

Penutur cerita percaya bahwa peristiwa yang terdapat dalam cerita
itu benar-benar terjadi. Cerita yang dipercayai kebenarannya itu, antara
lain ”Pu’um Daha Jaam Tuva’ Kul’”. Peristiwa itu menunjukkan kepada
masyarakat Kayaan tentang salah satu jenis kayu yang kulitnya bisa
dibuat tuba untuk menuba ikan.

Dalam cerita “Ipi Ubung” secara tersirat mengisahkan adat-
istiadat dalam tatanan kehidupan mamsyarakat Kayaan. Jika ada gadis
yang terkenal cantik, banyak pemuda yang ingin menjadi kekasihnya.
Dalam hal ini, si pemuda ada kalanya minta rokok (kayaan ‘lulun jure)
kepada sigadis itu. Jika si pemuda mendapat rokok, hal itu berarti si
gagdis membalas atau menerima cintanya.

Demikianlah uraian mengenai hubungan cerita atau sastra lisan
Kayaan dengan lingkungannya, baik dalam lingkungan sosial masyarakatnya
maupun dalam lingkungan alamnya.
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3.5 Tipologi Sastra Lisan Kayaan

3.5.1 Jenis Sastra Lisan Kayaan

Jenis sastra lisan Kayaan yang sudah dan yang belum diinventarisasi

adalah sebagai berikut.

1)

3)

4)

5)

6)

7)

Takne’ (syair Lawe’); cerita yang berbentuk prosa liris yang ada
kesamaannya dengan wayang Jawa. Penceritaannya dilagukan dan
ada sahutan (habe) dari penutur.

Telimaan® atau limaa’; berupa syair yang didendangkan oleh
seseorang yang sedang bergembira (Meluu) atau sedang merindukan
kekasihnya (/ivang), dan jua mengungkapkan perasaan yang paling
dalam kepada seseorang (mejum), maknanya memuja atau menyanjung
orang itu.

Dayung atau mantra; umumnya hanya belian yang mengetahuinya.
Dayung mempunyai dua pengertian, yaitu (1) dayung kiaan sama
dengan sembahyang untuk upacara adat, misalnya pada upacara
tahunan (dange); (2) dayung ta’'aa, yaitu dayung untuk mengobati
orang sakit.

Tiro; berupa ratapan terhadap orang yang meninggal dunia. Dalam
hal ini, peneliti sulit mendapatkan datanya karena responden
menganggap tabu melakukan tiro jika tidak ada orang yang
meninggal.

Tira', petiraa’; bahasa halus yang penuh dengan bahasa kias
(pivun), artinya mengungkapkan maksud tertentu secara tidak
langsung.

Lung; cerita berbentuk prosa, misalnya mengenai asal-usul padi,
asal-usul manusia, cerita tentang binatang, cerita jenaka, cerita
orang-orang sakti.

Laluw’ atau saloi; pekikan yang dilagukan secara serentak oleh
orang banyak, biasa juga dilakukan oleh satu orang, misalnya pada
waktu perang (ngayo), waktu menari. Laluu’ atau saloi merupakan
syair yang dinyanayikan dengan suara keras.

Menurut tipologi, sastra lisan Kayaan dibedakan atas (1) bentuk

puisi, (2) bentuk prosa liris, dan (3) bentuk prosa.
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3.5.1.1 Bentuk Puisi

Sastra lisan Kayaan yang termasuk bentuk puisi, yaitu (1) syair
lawe’, (2) telimaa’, (3) bayung’, (4) laluu’/saloi, (5) tiraa’. yang
termasuk bentuk prosa hanya satu saja, yaitu lung. Berikut ini dijelaskan
beberapa di antaranya beserta contoh.

) Syair Lawe’

Contoh:

Tuduu’ leto’nah pe dune layo Tidur nyenyak Lawe’

dawa’ idaang baliko’ dengan kekasihnya

Karigit Ipui Mebaang Do’ Kerigit Ipui Mebaang Do’
t'alam tilung tilung hudo’ dalam pelaminan

tilung kalung sangiaang pavaang pelaminan yang berukit naga
anun Lahe Leno kepunyaan Lahe Leni
komdo aring nidaan (habe) matahari sedang menimpa

kaki langit (kalimat sahutan)
2. Telimaa’ atau Limaa

Contoh :

E .. kui sang mejuu’ E... saya akan menyampaikan
pangse... e... pesan ...

Oe... kui pelekan aran nuan Oe... saya mengungkapkan
ne... e... kejayaan budaya

E... man alam lening dawing adeE... dari kayaan Mendalam
E... man lihaang jue... e... E... sajak awal mulanya

Eo...atang do ne maring kere..e Eo.. sampai zaman sekarang.

3) Dayung
Contoh:
Naharii’ musaang megi dahun Saya mulai mengeluarkan,
dahun kiaan memberitahukan kata-kata
All... naharii’ kui megii Ya... saya mulai memberikan
musaang daho’ katalo lebo tahukan, mengeluarkan kata-kata

pewartaan yang akan saya
hentikan
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man inii’ daho’ nite ngiung Dari sini perkataan berpanjangan
bagaikan sungai, bermata air
sungai Kayaan.

3.5.1.2 Bentuk Prosa

Sastra lisan Kayaan bentuk prosa hanya satu saja, yaitu lung.
Lung ini sangat dinamis sifatnya. Yang diceritakan tidak terbatas pada
salah satu aspek kehidupan manusia, tetapi juga yang berada di alur
alam kosmos, misalnya “Lung Ano Kelunaan Mate” (cerita perjalanan
roh orang yang meninggal) hingga sampai di apolagaan (surga)



BAB 1V

ANALISIS STRUKTUR
SASTRA LISAN KAYAAN

Dalam uraian berikut ini akan dibicarakan secara khusus struktur
sastra lisan Kayaan. Perlu diketahui bahwa tidak semua unsur struktur
sastra lisan Kayaan akan dibahas secara terinci.

Untuk menganalisis unsur struktur sastra lisan Kayaan, teori
struktur tidak sepenuhnya dapat diterapkan secara tuntas. Perwatakan
dalam sastra lisan Kayaan sifatnya statis, tidak ada perubahan dan
perkembangannya. Jadi, ide transformasi sebagaimana yang dikemukakan
oleh Piaget (dalam Hawkes, 1978:16) tidak sepenuhnya. keberadaan
yang seperti ini merupakan salah satu ciri sastra lisan Kayaan. Tipologi
perwatakan semacam ini dapat dijumpai dalam sastra lisan nusantara
pada umumnya.

Struktur yang sama pun dapat dijumpai dalam alur atau plot
cerita. Alur cerita Kayaan bergerak lurus dan sangat sederhana. Sebagai
contoh “Syair Lawe’” yang ditulis oleh Pastor Ding Ngo’, S.M.M. Syair
itu menggunakan alur yang mengikuti perjalanan perang sang tokoh
(Lawe’) mudik Sungai Kalimaan Besar. Mulai dari tempat yang paling
hilir, yaitu kampung Lirung Buaa’ (umaa’ Lirung Buaan') sampai cerita
itu selesai di kampung Idaa’ Beraan (umaa’ Idaa’ Beraan), yaitu
kampung yang paling jauh di hulu Sungai Kalimaan Besar. Di Kampung
Idaa’ Beraan inilah “syair Lawe’” selesai dengan penuh kebahagiaan,
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karena tokoh Lawe’ menang berperang dan menyunting Nyalo, si gadis
cantik di kampung itu. Kemudian, ia menjadi raja di kampung Idaa’
Beraan.

Masyarakat penutur atau pencerita untuk mengingat “Syair Lawe’”
dilakukan dengan menghafal nama-nama kampung yang dilewati serta
mengingat-ingat peristiwa apa yang dilakukan oleh Lawe’ di tiap
kampung itu. Walaupun cerita atau “Syair Lawe’” ini panjang sekali,
pencerita masih sanggup menghafalnya.

4.1 Tema

Tema merupakan salah satu unsur yang penting dalam karya
sastra. Tema merupakan tujuan cerita, yaitu persoalan yang menduduki
tempat utama dalam cerita (Hutagalung, 1967:77), masalah yang
menduduki tempat khas dalam pikiran pengarang (Oemarjati, 1962:54),
atau ide yang mengawali cerita rekaan (Ahmad, 1978:13).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tema
sungguh-sungguh merupakan dasar sebuah cerita dan berfungsi sebagai
pedoman serta tujuan cerita.

Setelah menganalisis korpus sastra lisan Kayaan yang berhasil
dikumpulkan atau diinventarisasikan, dapat diuraikan tema-tema cerita
sebagai berikut.

4.1.1 Kepahlawanan

Tema kepahlawanan ini terdapat dalam cerita atau “Syair Lawe’”
Tokoh dalam cerita itu Lawe yang selalu gagah perkasa, dan memang
dalam perang Lawe’ menjadi pahlawan perang demi cintanya kepada
ketujuh istrinya, lebih-lebih kepada Karigit.

4.1.2 Kemenangan bagi yang Baik atas yang Jahat
Tema semacam ini dapat ditemukan dalam cerita sebagai berikut.

a) Berang-Berang

Cerita tentang kemarahan seekor berang-berang karena melihat
anaknya mati diinjak oleh seekor rusa. Rusa itu lari terbirit-birit
karena kepalanya tertimpa dahan kayu (uping). Lalu terjadilah
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saling menuduh, mencari siapa yang salah atau yang benar.
Akhirnya, tuduhan itu sampai kepada Kung Kakaap (sejenis
burung). Kung Kakaap membela diri, alasannya tepat, dan ia
menganggap perbuatannya benar. Oleh sebab itu, ia selalu menganggao
bahwa pucuk pohon buah-buahan adalah untuk kebutuhan hidup
berang-berang dan makhluk lainnya. Buah-buahan tidak akan
berbuah jika tidak digagapnya. Jadi, berang-berang akan kelaparan
dibuatnya. Berang-berang pun mengaku tuduhannya tidak tepat,
tetapi perbuatan Kung Kakaaplah yang benar.

Penyerang Lung

Cerita ini menceritakan ketidaklaliman Ine Aya’. Ia marah kepada
anaknya, Penyeraang Lung, karena disuruh menikah, tetapi ditolak.
Penyeraang Lung bersama temannya. Hutaan Pit, melarikan diri.
Mereka dikejar ular piaraan Ine Aya’. Mereka tiba di pondok kecil
kepunyaan Bataang Ubung Beraan. Mereka selamat dari kejaran
Ular itu. Penyeraanng Lung menikah dengan Bataang Ubung
Beraan yang semula menyamar sebagai ular.

Kucing Hutan dengan Kaki Seibu

Dalam cerita ini, kekejaman Kucing utan bersama istrinya sangat
keterlaluan. Mereka menculik Kaki Seribu yang sedang sendirian
karena suaminya pergi menyumpit. Akhirnya, Kucing itu bersama
istrinya mati disumpit oleh Ajaat Uli, suami Kaki Seribu.

Hibo Sebe Lirik

Cerita ini mencerita kecurangan tokohnya, Hibo Sebe Lirik’. la
menggunakan jamur lebur (di duburnya/kulaat uyan) untuk membuat
angin ribut, hujan batu supaya orang mau menuruti aoa saja yang
dia minta. Demikian pula Gatubung Paran terpaksa mau menjadi
istrinya karena ketahuan tubuhnya menjadi batu. Tetapi, perkawinan
itu hanya berumur lebih kurang tiga hari saja, lalu bercerai.

Si Damet

Dalam cerita Damet ini diceritakan bahwa si Keran Besar yang
tanpa alasan apa pun ingin menyantap manusia, si Damet. Sebab
itu, ia dibinasakan oleh kawanan sejenis belalang (paho’ liah).
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Belalang itu ke dalam mata, lubang hidung, dan telinga kera itu
masuh hingga mati.

Beruk Laksikal

Diceritakan seekor kera yang kikir, pikirannya jelek, ia marah-
marah karena satu potong bara apinya diambil oleh Beruk Laksikal
dan anaknya yang sedang kedinginan. la mengetahui hal itu setelah
diberitahukan oleh seekor anjing. Pergilah ia mencari Beruk
Laksikal dan anaknya untuk menuntut harga bara apinya. Ia diberi
dua ekor ikan baung (ikan petik) yang sedang besarnya. Sekali lagi
ia berbuat jahat dan kikir terhadap anjing itu. Satu ekor pun tidak
diberikan kepada anjing itu. Begitu kikirnya, lalu diambillah
panggang ikan yang sedang dalam api, dibawanya ke atas kayu
yang condong di sungai. Panggangan ikan itu jatuh ke dalam sungai
lalu dimakan oleh kura-kura. Timbul lagi kemarahannya terhadap
kura-kura, disuruhnya berang-berang menangkapnya. Akan tetapi,
berang-berang itu ditipu oleh kura-kura dengan mengatakan bahwa
dia bukan orang lain, melainkan saudara jauh berang-berang itu.
Akhirnya, berang-berang itu tidak jadi menangkapnya untuk dibawa
menghadap kera. Pikiran jahat si kera itu tidak membuahkan hasil
yang berarti bagi dirinya sendiri.

Awi dan Awaang Menjaga Buah Mute

Awi dikelabui oleh raksasa (to’ aya’). Awi memanggil abangnya
(awaang), tetapi yang datang adalah raksasa. Binatang piaraan

mereka dilahapnya sampai habis. Sekambalinya Awaang dari
perburuannya (silam) raksasa itu disumpit dan mati.

4.1.3 Usaha yang Keras dan Ketabahan akan Mendatangkan Hasil

a)

yang Memuaskan Diri Sendiri

Tema semacam ini terdapat dalam cerita sebagai berikut.

Awal mula orang mengetahui Tuba Kulit Kayu Dahulu pernah ada
wanita diculik oleh orang hutan lalu dibawa ke atas kayu yang
paling tinggi. Wanita itu tidak putus asa, kemudian disuruhnya
orang hutan mencari akar tengang dan dibuatlah tali setinggi pohon
kayu besar itu. Dari tali itulah ia turun dan melarikan diri. Namun,
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ia masih dikejar oleh orang hutan itu, lalu ia menceburkan dirinya
ke dalam air. la dituba oleh orang itu dengan tuba dari kulit kayu
(tuvah kul). Melalui jerih payahnya itu, wanita itu bisa selamat ke
rumahnya, dan orang pun menjadi tahu bahwa ada tuba baru, selain
tuba yang sudah mereka kenal.

Sangung Miskin dan Saung Kava

Cerita ini mengisahkan kesombongan Saung Kayu yang tidak ulet
berusaha, tidak tahan sakit kalau bekerja keras, dan hanya kebetulan
saja dia kaya. Saung Miskin adalah profil orang yang tabah, mau
menderita dan bekerja keras untuk mencari nafkah. Kita dapat
melihat, betapa penderitaannya pada waktu dia berpura-pura meninggal
dibanding dengan kawanan ikan lele di atas sarang semut sembada
guna menguji apakah dia masih hidup atau betul-betul mati. Pada
waktu dibawa sampai di rumahnya, baru ia hidup kembali. Ia
menyuruh kawanan lele itu istirahat sambil tidur-tidur lebih dahulu,
setelah baru mereka pulang. Waktu lele itu sedang tertidur nyenyak,
ia menyiram mereka dengan air mendidih, tidak satu pun yang
selamat. Akhirmya, banyak lauk yang didapat oleh Saung Miskin.
Saung Jayaa pun ikut-ikutan meniru cara Saung Miskin menangkap
ikan lele. Karena tidak tahan sakit, dia tidak berhasil.

Gatubung Paran Berjumpa dengan Tigaang Belo’ Ngung
Dalam cerita ini betapa jerih payah Gatubung Paran mengajar
Tigaang belo’ Ngung dan kawan-kawannya menyanyikan sebuah

lagu yang mereka anggap paling indah. Sebagai imbalannya, ia
diberi mandau, kuali, dan barang-barang lain untuk bekal Gatubung

Paran pulang ke rumahnya.

4.1.4 Ketabahan akan Membawa Kebahagiaan

a)

Tema cerita semacam ini terdapat dalam cerita sebagai berikut.

Kuleh Lung Lidam dengan Nuo Luk Salam

Tokoh dalam cerita ini ialah Kuleh Lung Lidam secara tidak
sengaja diperlakukan kurang manusiawi oleh teman-temannya
hanya karena mereka salah dengar perkataan. Namun, Kuleh Lung
Salam adalah manusia yang tabah, yang dapat dilihat pada waktu
mereka berjalan menuju kampung Nuo Luk Salam. la ditempatkan
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di mana saja, posisi depan, posisi tengah, atau yang terakhir pada
posisi belakang, masih juga hatinya tabah. Dengan ketabahan itu,
ia berhasil mempersunting Nuo Luk Salam.

Henjo Kalakuka

la seorang pemuda yang cacat, hidup bersama ibunya dalampondok
reot. Saat dia sedang mandi, ditemukannya sepotong kayu hanyut
persis kena kakinya. Pada kayu itu ada sejenis buah (buaa’
lapsuu’). Rasa buah tersebut asam. Buah inilah yang menjadi obat
Henjo Kalakuka untuk menyembuhkan cacatnya. Dengan ketabahan
hatinya, ia minta orang tuanya menawarkan buaa’ lapsuu’ sa’ itu
kepada gadis-gadis di kampung untuk dijadikan istri. Orang-orang
belum tahu bahwa Hanjo Kalakuka sudah sembuh dari cacatnya.
Oleh sebab itu, tawaran ibunya selalu ditolak. Dengan penuh
ketabahan, mereka menerima ejekan dan penolakan yang tidak enak
didengar. Lamaran Henjo Kalakuka disambut oleh seorang gadis
bernama Hunjaang Ubung Uak, si gadis buta, matanya kabur kena
tunggul padi yang dipanen. Mata Hunyaang Ubung Uak
disembuhkannya dengan memakai buaa’ lapsuu’ sa’. la sembuh
dan berubah menjadi gadis cantik. Hiduplah suami istri ini dalam
keadaan rukun dan damai. Tidak kekurangan suatu apa pun karena
disihir dengan menggunakan buaa’ lapsuu’ sa’ itu.

4.1.5 Penghinaan terhadap yang Lemah akan Merugikan Diri Sendiri

Tema yang seperti ini hanya dijumpai dalam cerita “Kera Jantan

Dikalahkan oleh Betina Ulat Kelapa”. Dalam cerita ini Kera jantan
menghina si betina ulat kelapa. Ia marah-marah sambil mengatakan,
“Biasa binatang jahat ini, di sini tempat liang kuburnya.” Ulat kelapa
itu dimasukkan ke dalam mata, ke dalam hidungnya, dan akhirnya ia
mati karena kesombongannya sendiri.

4.1.6 Kesetiaan yang Sangat Besar terhadap Orang Laian

a)

Kita dapat melihat tema seperti di atas dalam cerita berikut.
Si Aang

Dalam cerita ini terlihat kesetiaan si Aang terhadap ibunya.
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Walaupun telah disumpah ibunya, ia tetap saja kembali atau
kembali atau pulang ke rumah. Ibunya disihir dengan menggunakan
centong emas pemberian raksasa. Disihirnya pula segala keperluan
sehari-hari mereka. Tersiarlah kabar tentang kehidupan si Aang dan
ibunya sepanjang Sungai Kalimaan.

Ipui Ubung

Ada sebelas kelompok anak muda. Ketua kelompok itu adalah
Tigaang lejo, Ma'ung Malo, Tigaang Lejo Mepa’ Hina', Tigaang
Lejo Hipui Nuta Tangaraan, tiagaang Lejo Tevah Natah Duaan,
Balare' Nyibut Alah Lawin Mataan, Balare’ Nyikah Nyikung.
Balare’ Nyikah Merung Asah Pute’, Balare’ Nyikaang Lirih
Kajaang, Balara’ Telaang, Nalara’ Uap Nekap Duaan, dan Paran
Tingaang. Dari kesebelas pemuda ini hanya ada dua orang yang
betul-betul setia kepada Ipui Ubung. Kedua orang itu adalah Balare’
Nyikah Nyikun dan Balare’ Telaang Layaang. Kedua orang ini
bersedia menjadi duda atas kematian Ipui Ubung walaupun mereka
belum resmi menikah. Kesetiaan ini menjadi kenyataan, waktu Ipui
Ubung yang sungguh-sungguh pulang. Berhubung ada dua pemuda
yang lara duda atas kematiannya, Ipui Ubung pun setia kepada
mereka. Kesetiannya dapat kita lihat dari kelaraan Ipui dibelah dua
supaya kedua anak muda itu dapat menikahinya. Akhirnya, kedua
pemuda itu memperoleh kebahagiaan bersama Ipui Ubung. Teman-
temannya yang tidak setia itu menyesal karena tidak mau menjadi
duda atas kematian Ipui Ubung.

4.1.7 Akan Pikiran yang Cerdas

Tema cerita seperti ini dapat kita lihat dalam cerita sebagai

berikut.

a)

Si Ugi

Dalam cerita ini diungkapkan Ugi digendong kera besar, lalu
dibawa ke atas pohon kayu. Ugi tubuhnya kecil, tetapi pikiran dan
akalnya baik sebab dia adalah manusia. Dengan dalih mimpinya,
ia membiasakan kawanan kera itu memanjat bambu yang condong
di atas sungai supaya ada bayangan di air. Lalu, ia menyuruh
kawanan kera itu membuat pemberat di pantat mereka, kemudian
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menyelam mencari Ugi dalam air. Kawan kera itu mengira Ugi
ada dalam air, padahal itu hanya bayangan saja.

Belavaan Ava

Cerita ini mengisahkan kecerdikan akal Ibo Iking (jari kelingking)
dapat mengalahkan saudara-saudaranya yanag besar seperti Ibo
Val (ibu jari). Ibo Ujo" (telunjuk) Ibo Uaa’ (jari tengah), dan Ibo
Uraa’ (jari manis). Tema akal pikiran yang cerdas ini muncul pada
waktu Ibo Iking si kecil mampu mengingat nama beras yang
disediakan oleh orang tua mereka saat berburu dan bermalam di
hutan. Kecerdasan Ibo Iking dapat kita lihat lagi pada waktu ia
mengalahkan saudara-saudaranya, Belavaan Aya’ (raksasa). Kecer-
dasan Ibo Iking diperlihatkan lagi waktu saudara-saudaranya
sudah tidak sanggup untuk memanjat pohon besar, tempat anak
Belavaan Aya disimpan. Demikian pula kecerdikannya ketika ia
melumurkan arang pada anak Belavaan Aya’ yang akan dibuatnya
istri.

4.1.8 Kebodohan akan Mencelakakan Diri Sendiri

a)

b)

Tema seperti terdapat dalam cerita sebagai berikut.

Tikus Betina dan Kucing

Dalam cerita ini dapat diketahui dengan jelas kebodohan si Tikus.
[a berdukun kepada si Kucing, musuhnya sejak zaman nenek
moyangnya dulu. Akibatnya, dirinya sendiri dan anak-anaknya
habis dilahap oleh si Kucing.

Ditur

Begitu keterlaluan bodohnya si Ditut. Berani sekali ia membohongi
ibunya sendiri. Dia pun pergi memanjat ke atas loteng, dimakannya
buah-buahan yang ada di loteng itu sehingga ia kekenyangan sekali
(kebasahan). Ibunya marah-marah ketika melihat anaknya sebodoh
itu, lalu digulingkannya ke bawah berlumuran kotorannya sendiri.

4.2 Alur

Dalam bercerita kemampuan penutur membawakan ceritanya

merupakan hal yang menarik untuk perhatian. Dalam bercerita, penutur
melakukan penghafalan cerita sebelum membawakannya (Sweenen,
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1980:41). Yang dilakukan oleh penutur adalah pengingatan terhadap
bagian-bagian penting atau alur (joh lung) cerita yang dibawakan-
nya.

Alur yang biasa digunakan dalam sastra lisan Kayaan adalah alur
maju yang terdiri atas pengenalan. kejadian satu dengan kejadian
lainnya mulai berkaitan. cerita mulai menanjak/memuncak. puncak
cerita/klimaks. dan akhirnya penyelesaian.

Analisis sastra lisan Kayaan berdasarkan sistematika alur di atas
adalah sebagai berikut.

Unsur pengenalan terdapat dalam cerita “Kuleh Lung Lidam”
dengan “Nuo Luk Salam.” Unsur pengenalan dalam cerita ini. yaitu
pengenalan tokoh “Kuleh Lung Lidam” sedang sakit sehingga menjadi
kurus sekali. Ia ditanyakan oleh teman-temannya tentang penyakit yang
dideritanya. Ia sebetulnya tidak sakit, tetapi disuruh oleh hantu menikah
dengan Nuo Luk Salam.

Cerita ini mulai memuncak pada bagian yang menceritakan Kuleh
Lung Lidam dibaringkan di atas kotoran babi, di atas sarung semut.
Ibunya baru tahu apa yang dikatakan Kuleh Lung Lidam bahwa ia
sebetulnya bukan sakit, tetapi disuruh hantu menikah dengan Nuo

Salam.

Puncak atau klimaks cerita terjadi ketika Kuleh Lidam bersama
kawan-kawannya lengkap dengan pakaian perang pergi melamar Nuo
Luk Salam. Ternyata pemuda yang dipilih Nuo Luk Salam tidak lain
adalah Kuleh Lung Lidam. Mereka menikah dan hidup di kampung
itu bersama teman-temannya.

Dalam cerita berikutnya, “Penyerang Lung’ dan “Awal Mula
Orang Mengetahui Tuba Kulit Kayu”, alur cerita bergerak sebagaimana
yang terdapat dalam kedua cerita sebelumnya. Cerita bergerak dengan
alur, yaitu suatu kejadian menimbulkan kejadian yang lain dari
permulaan sampai kepada klimaks.

Alur ini memang terdapat pada seluruh cerita lisan Kayaan. Cerita
lisan Kayaan pada umumnya menggunakan sakema (alur) yang sudah
menstradisi, yaitu tradisi alur lurus. Hal tersebut dapat dibuktikan dalam
analisis ringkas berikut ini.
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Cerita ’Si Aang” dimulai ketika Si Aang yang berperan sebagai
tokoh diperkenalkan sebagai anak miskin, hidup melarat. Si Aang
disuruh ibunya, tetapi tak pernah dipatuhinya. Oleh sebab itu, ia
disumpah, lalu lari ke ladang mereka. Di sana ia diberi oleh raksasa
sebuah centong dari emas. Centong emas itu diberikan kepada si Aang
sebagai imbalan mengajar raksasa jelmaan manusia yang bernama
Bataang Pataa’ Langio, yang melagukan sebuah syair yang menurut
dia paling indah.

Setelah Si Aang menerima centong emas, diubahnya kehidupan
mereka menjadi orang berada dan berkecukupan. Ibunya pun
diubahnya menjadi cantik. Pada akhirnya berbahagialah hidup
mereka berdua.

Bukti lain mengenai penerapan alur lurus ini dalam cerita lisan
Kayaan dapat dilihat dalam cerita “Hibo Sebe Lirik”. Cerita itu berawal
dari Hibo Sebe Lirik buang air di atas batang, kotorannya dikerumini
lalat. Lalu ia menyuruh ibunya menangkap lalat itu untuk dipelihara.
Permintaannya tidak dipenuhi ibunya sehingga ia marah. Setiap ia
marah, dimintanya hujan batu dan angin ribut yang hebat. Ibunya amat
takut pada petir, hujan batu, dan angin ribut itu sehingga ia terpaksa
pergi mengambil lalat itu untuk Hibo Sebe Lirik. Berikutnya, lalat itu
dimakan oleh ayam Anyaang Maran. Ayam itu pun dimintanya dan
mati dipukul dengan galah ketika makan padi yang sedang dijemur.
Lalu, galah itu dimintanya.

Pada waktu Hibo Sebe Lirik pergi mandi di sungai, galah itu
hanyut dibawa arus. Air itu pun dimintanya. Terpaksa lagi ibunya
mengambil air itu satu labu (zavii). Labu tempat air itu disimpan oleh
ibunya di beranda rumah mereka. Tepat pada saat Gatubung Paran dan
kawan-kawannya pulang dari ladang, mereka sangat haus. Mereka
minum air itu sampai habis.

Sekali lagi Hibo Lirik menyuruh ibunya minta Gatubung Paran
untuk dijadikan istrinya. Terpaksa juga ibunya menuruti permintaannya,
tetapi Gatubung Paran sendiri tidak mau. Ketika mendengar hal itu,
marah lagi Hibo Sebe Lirik, lalu dibuatnya hujan batu dan angin ribut
seperti yang sudah-sudah. Gatubung Paran pun menjadi takut, lalu ia
menerima permintaan Hibo Sebe Lirik.
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Akhirnya, mereka menikah, kemudian bercerai, meskipun umur
pernikahan itu hanya lebih kurang tiga hari. Perceraian itu terjadi karena
Hibo Sebe Lirik ketahuan menggunakan jamur lebur (kulaat uvan) yang
disisipkan di duburnya.

Kalau kita menyimak kejadian dalam cerita ini, berlaku hukum
sebab akibat. Maksudnya adalah bahwa suatu kejadian adalah akibat
kejadian sebelumnya.

4.3 Latar

Banyak pendapat para pakar tentang definisi latar dalam karya
sastra. Pendapat itu, antara lain, diungkapkan oleh Sumardjo (1977:12),
yaitu sesuatu yang menerangkan tempat sebuah kejadian berlangsung.
Pendapat seperti itu sejalan dengan yang diungkapkan oleh Hutagalung
(1976:102) bahwa latar adalah tempat atau segala situasi di tempat
terjadinya peristiwa. Pendapat yang agak berbeda menyatakan bahwa
latar adalah sesuatu yang menyangkut adat-istiadat serta pandangan
hidup suatu masyarakat.

Pendapat di atas dapat ditafsirkan bahwa latar tidak hanya berupa
sesuatu yang menyangkut fisik, tetapi juga nonfisik dan bukan bersifat
materi.

Dalam sastra lisan Kayaan, latar yang berupa fisik disebut dengan
jelas. Selain itu, banyak pula yang tidak dideskripsikan dengan jelas
dan dikenali namanya.

Latar yang berupa fisik yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah yang menyangkut tempat terjadinya peristiwa. Cerita lisan
Kayaan yang secara jelas menyebutkan latar fisik adalah “Awal Mula
Orang Mengetahui Tuba Kulit Kayu”. Latar fisik yang jelas nama dan
tempat itu dikenal orang sampai sekarang, yaitu tanaa’ Kelapua atau
Tavio (Sungai Sibau). Sungai ini melitasi kota Putussibau, ibu kota
Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan Barat.

Latar fisik lainnya yang terdapat dalam cerita lisan Kayaan
tampaknya sebagian besar berupa latar fisik khayalan. Yang
dimaksud dengan latar fisik khayalan adalah namanya ada, tetapi tempat
yang sesungguhnya tidak ada karena hanya berupa tempat dalam
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khayalan atau fantasi saja. Contohnya dapat dilihat dalam cerita di
bawah ini.

a) Kuleh Lung Lidam dengan Nuo Luk Salam

Latarnya ialah kampung Gadis Kutu Tuma’, kampung Jalu Kutu
Anjing, kampung Jalu Kutu Pucuk, dan terakhir kampung Nuo
Luk Salam. Di mana tempat itu berada tidak jelas karena
khayalan saja.

b) Si Damet

Latar fisik yang terdapat dalam cerita itu adalah kampung Belalang
Kalaap, kampung Belalang Talaang, kampung Belalang Padi,
kampung Belalalng Bukaar, kampung Belalang Takang, kampung
Belalang Usung, kampung Belalang Keladi, dan yang terakhir
kampung Belalang Liah. Nama-nama kampung itu diberikan
menurut nama jenis binatang (belalang) sebagai penghuninya.
Latar fisik yang semacam ini jelas merupakan latar fisik khayal,
apalagi kita tahu bahwa belalang tidak pernah mempunyai
perkampungan.

Latar cerita Kayaan yang berupa nonfisik ada beberapa di
antaranya yang memberikan pengetahuan kepada kita tentang adat-
istiadat dan pikiran serta pandangan hidup masyarakat Kayaan pada
zaman dahulu.

Menurut Esten (1978:4), kesusastraan merupakan pengungkapan
fakta artistik dan imajinatif sebagai manifestasi kehidupan manusia dan
masyarakat melalui bahasa sebagai medium dan mempunyai efek yang
positif terhadap kehidupan manusia. Di samping itu, sastra juga
memegang peranan aktif dalam jangka waktu lama sehingga dapat
dijadikan pedoman bagi orang banyak. Apababila kuat pengaruhnya
kepada masyarakat, di samping memberikan pikiran, juga membentuk
norma, baik kepada orang sezaman maupun untuk generasi yang akan
datang (Robson, 1978:10).

Bagaimanapun juga, pikiran, pandangan, sikap dan tingkah laku
dalam kehidupan sehari-hari merupakan bagian yang sulit dipisah-
pisahkan dari latar cerita lisan Kayaan.
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Adat menghormati pemimpin (hipui/hipi), orang tua atau orang
yang dituakan, dapat dilihat dengan jelas dalam beberapa cerita lisan
Kayaan. Sebagai contoh, bagaimana gambaran tingkat kepatuhan terhadap
orang tua yang dinyatakan oleh "Si Aang”. Walaupun telah disumpah
ibunya, ia tetap setia kepada ibunya. Setelah ia pulang ke rumah, ibunya
disihir menjadi cantik, rumah mereka disihirnya sehingga menjadi
bagus. Mereka berdua tidak lagi hidup melarat.

Adat-istiadat atau nilai budaya lain juga menjadi latar dalam
cerita lisan Kayaan, seperti yang dimanifestasikan oleh tokoh-tokoh
cerita dalam memelihara kerukunan, persahabatan, dan perdamaian
antarindividu sebagai anggota masyarakat. Hal yang demikian dapat kita
lihat dalam cerita “Si Aang” yang memperlihatkan tokohnya bersahabat
dengan raksasa yang sebetulnya jelmaan manusia juga, yaitu Bataang
Pataa Langio. Persahabatan ini ditandai dengan pemberian Bataang
Pataa’ Langio, sebuah centong emas kepada Si Aang.

Adat-istiadat secara kuat menjaga kerukunan dapat dilihat dalam
cerita “Liraang dan Inya”. Suami-istri ini akan dibinasakan oleh raksasa
(Ulang Pangta’), tetapi dapat selamat karena dibantu oleh Amaan Kuwa
Aya’ dan Ular Besar dari Apo Lagaan.

Latar keakraban antarkeluarga dimunculkan dalam cerita “Ipi
Ubung”. Dalam cerita ini ada sebelas kelompok anak muda yang
dipimpin oleh ketua kelompoknya masing-masing pergi ke kampung
Ipi Ubung. Dengan penuh kerukunan, mereka bersama-sama dengan
masyarakat di kampung Ipi pergi menuba ikan guna mencari bekal
untuk acara pesta tahunan (dange).

Demikian salah satu ciri khas kehidupan sosial yang berlaku
dalam tatanan atau norma kehidupan masyarakat Kayaan. Khusus bagi
para pemuda Kayaan, mereka mempunyai kebiasaan mengunjungi
gadis yang diidamkannya untuk minta gulungan rokok (ilum/lulun jure)
yang dibuat oleh si gadis sebagai ungkapan rasa cintanya kepada si
pemuda.

4.4 Tokoh dan Penokohan

Dalam cerita lisan Kayaan, tokoh cerita adalah tokoh yanag
menurut tipologis adalah statis. Artinya, tokoh-tokoh itu pada umumnya
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tidak mengalami perubahan atau perkembangan perwatakannya. Tokoh
yang baik tetap saja baik, tidak pernah berkembang menjadi tokoh yang
jahat. Sebaliknya, tokoh yang jahat, tetap saja perwatakannya jahat,
tidak pernah berkembang menjadi tokoh yang baik. Sebagai contoh,
cerita “Saung Miskin dan Saung Kaya’'. Kedua cerita ini mempunyai
peran yang berbeda. Saung Miskin berperan sebagai tokoh yang baik
hingga cerita itu selesai, sedangkan Saung Kaya berperan sebagai tokoh
yang kurang atau tidak baik.

Di dalam cerita "Penyeraang Lung” digambarkan tokoh cerita ini
Ini Aya’, yang tega sekali menyuruh ular besar piarannya membelit
anaknya (Penyeraang Lung) karena tidak mau dinikahkan. Persoalan
itu sesungguhnya masih bisa dimaklumi oleh seorang ibu yang bijaksana.
yang menaruh kasih sayang pada anaknya. Sampai akhir cerita
tersebut, tidak sedikit pun terlihat penyesalan atau kerinduan Ine
Aya’ pada anaknya yang telah lama melarikan diri itu.

Pada cerita yang lain, yaitu "Kucing Hutan dan Kaki Seribu”,
tokoh Kucing Hutan dan istrinya menculik Kaki Seribu yang sedang
sendirian di rumah sementara suaminya pergi menyumpit (silam). Kaki
Seribu diikat kaki dan tangannya. Selain itu, Kucing Hutan dan istrinya
dilukiskan juga sebagai tokoh jahat dan berperan sebagai pencuri ayam
dan telur orang.

Dalam cerita lisan Kayaan ini, suatu hal yang sangat menarik
untuk dipahami adalah perihal pemberian nama tokoh cerita. Dari cerita
Kayaan yang telah dikumpulkan, nama-nama tokoh itu sebagaian besar
tidak dikenal karena tidak digunakan oleh anggota mamasyarakat pada
umumnya. Nama-nama tokoh yang tidak dikenal itu, misalnya Penyaraang
Lung, Saung Miskin, Saung Kaya, Ugi, Damet, Liraang, Inya, Awi,
Ditut.

Nama-nama yang dikenal, tetapai aneh dan tidak lazim, karena
bukan nama manusia, seperti Putri Berang-Berang, KUleh Lung Lidam,
Kucing Hutan, Kaki Seribu, Beruk Lasikal, Tikus, dan Kucing.
Penamaan tokoh cerita dengan nama-nama yang agak asing bagi kita
sekarang ini merupakan suatu kewajaran karena ada hubungannya
dengan cerita itu.
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Cerita lisan Kayaan yang dianalisis ini lebih banyak merupakan
cerita fiksi atau khayalan. Jadi, tidak mengherankan jika semua
perangkat dalam cerita ini pun sifatnya khayalan yang dikait-kaitkan
dengan norma kehidupan sehari-hari. Dikatakan demikian sebab sastra
bukan hanya ide pengarang, tetapi mungkin juga berasal dari masyarakat
yang dianggapi oleh pengarang berkat ketajaman penghayatannya
(Robson, 1978:10).




BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Sastra lisan Kayaan merupakan budaya yang digunakan sebagai
pengisi waktu luang dan hiburan. Selain itu, sastra lisan Kayaan
mempunyai fungsi dan kedudukan yang penting dalam masyarakat
Kayaan. Fungsi dan kedudukan yang penting itu dilihat dari sudut nilai
dan manfaat yang terkandung di dalamnya. Manfaatnya tidak hanya
bagi masyarakat Kayaan pada masa lalu, tetapi juga bagi masyarakat
Kayaan sekarang, bahkan bagi masyarakat Indonesia.

Fungsi dan kedudukan sastra lisan Kayaan yang lain adalah untuk
menyalurkan ekspresi pikiran dan pandangan masyarakat Kayaan
terhadap seluruh aspek kehidupan. Oleh karena itu, sastra dapat
berfungsi sebagai medium pendidikan untuk membentuk sikap mental
yang bermoral tinggi seperti yang digambarkan oleh tokoh cerita lisan
Kayaan. Untuk itu, diperlukan upaya untuk melestarikan sastra lisan
Kayaan dalam wujud pemberian kesempatan dan kondisi yang baik bagi
kelangsungan penuturannya.

Pelestarian sastra lisan Kayaan sangat dirasakan keperluannya
karena dapat memberikan beberapa manfaat: (1) memberikan informasi
atau pengalaman baru bagi kita tentang latar belakang sosial budaya
masyarakat Kayaan pada zaman dahulu dan sekarang; (2) memberi
peluang bagi siapa saja yang ingin menggali atau mendalam nilai
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budaya yang terkandung dalam sastra lisan Kayaan; dan (3) menjadi
modal dasar bagi pengembangan sastra nusantara, sekaligus untuk
mengembangkan kebudayaan nasional.

Berdasarkan hasil analisis terhadap struktur sastra lisan Kayaan,
dapat dibuat kesimpulan seperti berikut.

Pertama, tema sastra lisan Kayaan mencakup tema kepahlawanan,
perbuatan baik selalu membawa kemenangan, kesabaran atau keuletan
menghadapi cobaan hidup yang berat akan memberikan kebahagiaan.

Kedua, tema seperti yang diungkapkan di atas didukung oleh alur,
latar, dan penokohan.

Ketiga, latar ada kaitannya dengan lingkungan tertentu, tidak
berlaku di semua tempat. Latar tempat yang cocok adalah tempat yang
berkaitan dengan lingkungan alam sekitar masyarakat Kayaan, misalnya
gunung, sungai, kayu yang tinggi kampung, dan ladang. Selain itu,
penuturan sastra lisan Kayaan tidak terikat pada lingkungan. Artinya,
pencerita dapat dilakukan di mana dan kapan saja, sesuai dengan
fungsinya sebagai pengisi waktu luang atau pelipur lara.

5.2 Saran

Setelah memperhatikan pentingnya pelestarian sastra daerah yang
merupakan khazanah sastra nusantara, sastra lisan Kayaan juga perlu
dilestarikan. Usaha pelestarian itu dapat dilakukan dalam bentuk
melanjutkan cerita yang belum sempat direkam pada waktu melaksanakan
penelitian ini.

Para guru bahasa Indonesia di daerah diimbau supaya mau
mencari bahan-bahan baru dari cerita lisan yang ada di daerahnya
masing-masing, yaitu cerita yang paling cocok bagi siswa, dibandingkan
dengan buku paket atau buku teks yang bersumber dari daerah lain.
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LAMPIRAN 1

TUNTUNAN WAWANCARA
UNTUK INFORMASI

DATA INFORMASI

N U R o —

Nama

Tempat Lahir
Tanggal Lahir
Pendidikan
Pekerjaan

Aalamat

DAFTAR PERTANYAAN

o

Apakah Bapak pernah mendengar sastra lisan atau cerita rakyat
Kayaan?

Bila pernah, dari siapa Bapak mendengarnya?

Apakah Bapak sering mendengarkan cerita rakyat dari daerah
ini?

Berapa banyaknya cerita yang sudah Bapak dengarkan?

Setelah mendengar cerita itu, apakah Bapak juga menceritakannya
kembali kepada orang lain, keluarga Bapak sendiri?

Setahu Bapak, banyakkah orang di sini yang dapat menceritakan
cerita rakyat Kayaan?

Dapatkah Bapak menyebutkan siapa saja yang bisa menceritakan
cerita rakyat Kayaan?

Jenis cerita apa sajakah yang biasa Bapak dengarkan: mite,
legende, dongeng?

Bagaimanakah tanggapan Bapak terhadap cerita rakyat
Kayaan?



13.

14.
I5.
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Sebagian besar masyarakat percaya bahwa beberapa cerita
tertentu dianggap pernah terjadi bahkan ada yang menganggap
suci dan keramat. Apakah Bapak juga sependapat dengan
pandangan tersebut?

. Kalau sependapat atau tidak, apa yang menyebabkan Bapak

berpendapat demikian?

Adakah cerita rakyat Kayaan yang memerlukan waktu-waktu
khusus jika akan menceritakannya?

Adakah cerita rakyat Kayaan yang memerlukan persyaratan
khusus jika akan menceritakannya?

Apakah tujuan-tujuan cerita rakyat Kayaan ini diceritakan?

Bagaimana tanggapan Bapak terhadap fungsi dan kedudukan
cerita rakyat Kayaan?

. Bagalamana tanggapan Bapak terhadap sikap generasi muda

yang sudah jarang mendengarkan cerita rakyat khususnya cerita
rakyat Kayaan?

. Setujukah Bapak jika cerita rakyat Kayaan dibuat rekaman

kasetnya, kemudian ditulis menjadi buku?
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LAMPIRAN 2

TUNTUNAN WAWANCARA
UNTUK PENUTUR

A. DATA SASTRA LISAN
Judul Sastra Lisan
Genre/lenis

Daerah Asal

Suku Pemilik

:r—-'_.Nl\)—-

DATA PENUTUR

Nama Lengkap

Tempat Lahir/Umur

Kelamin : Pria/Wanita

Jenis Penutur : Juru cerita/Pendukung aktif bukan
juru cerita/Pendukung pasif

B W =

n

Pekerjaan

Suku asal Penutur
Bahasa yang Dikuasai :
Tempat Perekaman

o e = o

Tanggal Perekaman

C. KETERANGAN TENTANG LINGKUNGAN PENUTUR

1. Dari siapakah Bapak/Ibu menerima sastra lisan yang akan
diceritakan/sudah diceritakan? Kapankah Bapak/Ibu menerima
cerita itu?

2. Apakah Bapak/Ibu menerima cerita lisan itu dengan jalan
berguru/belajar atau hanya mendengarkan dari orang lain
dalam kesempatan yang tidak khusus untuk mempe-
lajarinya?

3. Di mana biasanya Bapak/Ibu menuturkan cerita lisan itu?
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4. Dalam kesempatan apakah cerita-cerita lisan itu dituturkan?

Apakah cerita lisan itu masih diceritakan/dituturkan juga
sampai sekarang?

6. Biasanya kepada siapakah Bapak/Ibu menuturkan cerita-cerita
lisan itu?

7. Apakah ada persyaratan tertentu, baik tempat, waktu aupun
persyaratan yang lainnya, dalam menuturkan cerita lisan tersebut?

8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap cerita yang baru saja
dituturkan ini?

9. Mengapa Bapak/Ibu berpendapat demikian?

10. Berapa cerita yang masih Bapak/Ibu hafal sampai sekarang?
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LAMPIRAN 3

TUNTUNAN MEREKAM CERITA/SASTRA

Judul Naskah

Tanggal Perekaman

Data Tentang Penutur

Data

Data

Nama Lengkap
Umur
Kelamin

Tentang Naskah

Bahasa
Dialek

Jenis Naskah
Cerita biasa
Lirik
Dinyanyikan
Konteks

Nomor Naskah
Terdapat pada Kaset
Nomor Kaset

Ritual/Hiburan

Tentang Sikon Perekaman:

Lokasi/Tempat
Hadirin

: Ada/Tidak

Dari Jam ...
Jenis Kelamin:
Golongan

Dar1 hit s.d.
hit
Orang Tua Ayah Ibu
Suku
Lahir di
Ya/Tidak

S.

G B—
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Posidi Penutur  : Berdiri, duduk, berjalan. baring
Lain-lain:

Peralatan . Ada/Tidak

Jenis Alat . Ada/Tidak

Perlengkapan . Ada/Tidak

Jenis ; Sesajen atau lain-lain .......

Melibatkan Orang Lain: Ya/Tidak
Jika ya, berapa orang:




LAMPIRAN 4

TEKS CERITA KAYAAN
1. LUNG DOH DENGAN

Te’ nah Doh Dengan muso’ anaak na’ h’idaa’ pu’un kayo’ h’alam
tuaan. Au anaan atang nah Lake’ Payo, na na’ kujo’, masak hia’ te
ngajaan’ anaak Doh Dengan, loh hia mate. Au anaan an Doh
Dengan metang nah lake’ Payo t'inaan “o Lake’ Payo, naa’ nun ka’
kujo’ bo, ngajaa’ anaak kui mate?” kan Doh Dengan man Lake’ Payo
anaan.

Dahun Lake’ Payo’™ “Nun p’akui mam kujo’ akui laap da’aan
uping ne lagaak man usun, ga’ te’ kuhung kui.”

Au anaan bitii’ Doh Dengan, an na’ da’aan uping, an doh Dengan
matang Da’aan Uping: o da’aan Uping, nun ka’ legaak te’kuhung Lake’
Payo, aring Lake Payo laap, an na’ ngajaa’ anaak Doh Dengan mate?”
kan Doh Dengan man Da’aan uping. Kurin Da’aan uping “Nun p’akui
mam herung legaak, ga’akui ga’ da’aan avaang,” kan Da’aan uping.

Au anaan an Doh Dengan palaa’ da’aan avaang t’inaan. “O Da’
aab Avaang, naa’ nun ka’ legaak, ga’ Da’aan uping; kegaak Da’aan
Uping naa’ te’ kuhung Lake’ Payo; laap Lake Payo, ngajaa’ anaak Doh
Dengan mate?”.

Nyue Da’aan Avaang “Nun p’akui mam legaak, akui ga’ da’aan
ketaang,” kan Da’aan Avaang man Doh Dengan t’inaam.

An Doh Dengan palaan’ da’aan ketaang, an na’ metang p’iha’
anaan “O Da’aan Ketaang, naa’ nun ka’ legaak te’ Da’aan Avaang,

<44



45

aring Da’aan Avaang berung legaak te, Da’aan Uping; legaak Da’aan
Uping ga’ te’ kuhung Lake’ Payo, laap Lake’ Payo, an na’ ngajaan’
anaak Doh Dengan mate?” kan Doh Dengan.

Kurin Da’aan ketaang; “Naa’ nun kui mam berung. Akui berung
ngayaan Lake’ Tiung dahelo’ bekeh na’ palaboh; anaan ngayaak berung
hmpe’,” kan Da’aan ketaang man Doh Dengan t’inaan.

Lepah anaan an Doh Dengan palaa’ Lake’ Tiung dahelo’ bakeh
na’ t'ujung da’aan.

“O Lake’ Tiung, naa’ nun pelo’ bekeh ka’ pelaboh t’ujung da’aan
ketaang, berung da’ aan ketaang, legaak te’ da’aan avaang, berung
da’aan avaang, ga’ te’ da’aan aping, legaak da’aan aping. ga’ te’ kuhung
Lake’ Payo, laap Lake’ Payo, ngajaan’ anaak Doh Dengan mate?” kan
Doh dengan man Lake’ Tiung. NYue Lake’ Tiung dahelo” bakeh na’,
“Aii’ Doh Dengan, nun pah kame’ mam pelaboh, kame’ ngering dahun
Uring Besing dahelo’ harin na’ tepa: bel kunyong, kunyong!

Au anaan an Doh Dengan palaan’ pah Huring Besing dahelo’
harin na’ t’'inaan, loh an Doh Dengan metang pah dahelo’. “O Uring
Besing, naan nun pelo’ harim tepa’ bel kunyong-kunyong”, aring lake’
Tiung dahelo’ bakeh na’ ne palaboh t'ujung da’aan ketaang, kagaak
da’aan ketaang, ga’ te’ da’aan avaangm ga’' te da’aan aping; legaak
da’aan aping, ga’'te’ kuhung Lake’ Payo; laap Lake’ Payo kujo’, an
na ngajaa’ anaak Doh Dengan, loh mate,” kan Doh Dengan.

Duaan nah Huring Besing man Doh Dengan t’inaan, “Nun pah
kame’ telo’ harik mam tep, bel kunyong-kunyong, kam telo’ ninang
daha’ lake’ saluaang padurun te mudik,” kan Uring Basing man Doh
Dengan t’inaan.

Lepah anaan an Doh Dengan palaan’ pah daha’ saluaang, duaan
pah Doh Dengan t’inaan, “O pelo’ Lake Saluaang, naa’ nun pelo’
padurun mudik, ngayaan Uring Besing dahelo’ harin na’ tepa’ bel
kunyong-kunyong; ngayaan lake’ Tiung dahelo’ bakeh na’ pelaboh
Cujung da’aan ketaang, berung da’aan ketaang, naa’ te’ da’aan avaang,
berung da’aan avaang, ga’ te’ da’aan aping; legaak da’aan aping, ga’
te’ kuhung Lake’ Payo; laap Lake’ Payo, ngajaan’ anaak Doh Dengan,
aring hia’ mate?”.
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Nyue Lake’ Saluaang, “Nun kame’ mam padurun mudik, kame’
te japa’ ta’in Lake’ kelav sibaa’t t’inaan.”

Au anaan bitii” pah Doh dengan, an na’ palaa’ pah Lake’ Kelav
t’inaan.

“O Lake’ Kelav, naa’ nun ka’ sibaa mure t'inaan, ngayaan lake’
saluaang padurun mudik. kumaan ta’im; ngayaan Uring Besing dahelo’
harin na’ tepi’ “bel kunyong-kunyong” t'inaan aring Lake  Tiung
dahelo’ bakeh na’ ne palaboh h'ujung da’aan ketaang; berung da’aan
ketaang, ga, te da’aan avaang; legaak da’aan avaang, ga' te’ da’aan
aping: legaak da’aan aping, anaak Doh Dengan t’inaan mate?”

Kurin Lake’ kelav “Nun kui mam sibaa’ mapaan, akui parah bukit
kui, besoh kenaak kemaan pidaang kayo’ legaak h’alam hunge,” kan
Lake’ kelav man Doh Dengan t’inaan.

Lepah anaan te pah Doh Dengan palaa’ buaa’ kayo’ anaan, loh
hia’ duaan kayo’ anaan. Dahun Doh Dengan man buaa’, naa’
nun pelo’ ngapidaang mepaan-mepaan? Hia’ naan ngayaan Lake’
Kelav kumaan tit na’, ngayaan na’ sibaa’ mepaan, alang ngayaan
saluaang me mudik japa’ ta’in Leke’ Kelav:; ngayaan Uring Besing delo’
harin na’ tepa’ “bel kunyong-kunyong”; ngayaan lake’ Tiung dahelo’
bakeh na’ palaboh, berung da’aan ketaang ga’te’ da’aan avaang; berung
da'aan avaang ga’ te’ da’aan uping; berung da’aan uping ga’ te’ kuhung
Lake’ Payo; laap Lake’ Payo, ngajaa’ anaak Doh, Dengan, aring hia’
mate.

Buaan na buaa’ anaan, “Nun oa’akui mam ngapidaang mepaan-
mepaan, hia ngayaak ngapidaang,” kan buaa’ kayo’.

Au anaan an Doh Dengan palaa’ Lake’ Kungkakaap “O Lake’
kungkakaap, naa’ nun ka’ mate’ duaan, alang ngayaan buaa’ mahente’
ngapidaang mepaan-mepaan? Aring lake’ kelav kumaan pidaang buaa’
alang legaak te’ tanaa’ aring hia’ nesoh, loh butit na’ perah, loh hia’
sibaa’ mure tuaa’, loh saluaang mudik japa’ ta’in Lake’ Kelav t’inaan.
Nlnang nah Uring Besing dahelo’ man umaa’, loh dahelo’ tep’ “bel
kunyong-kunyong” t’inaan. Ngering nan Lake’ Tiung dahelo’ bakeh na’
h’ujung da’aan, loh dahelo’ lamaboh t’ujung da’aan ketaang; berung
da’aan ketaang ga’ te’ da’aan avaang, berung da’aan avaang legaak
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ga’ te’ da’aan Uping, berung da’aan legaak ta’ te’ kuhung Lake’ Payo:
laap Lake' Payo, ngajaan’ anaak Doh Dengan, loh mate.

Au anaan duaan na Lake’ Kungkakaap, “Aii" Doh Dengan, ha’
nunaan hm-be nah buaa’, jaan na akui duaan, jaan lim nan akui ikam
ngakaap buaa’ do alang la’aan, “nunaan dahun Lake’ Kungkakaap
t’inaan, “han nun kumaan Doh Dengan, ngayaaan na’ makaan anaak,
so na’ murip,” kan Lake’ Kung kakaap man Doh Dengan t’iuaan.

An Doh Dengan ngaering nan dahun Lake" Kungkakaap nunaan.
“Laan,” kan doh Dengan man Lake’ Kungkakaap. “Aloi, ha’ na’
nunaan, im ngakaap nah buaa’ anaan, Lake’ Kungkakaap; masii’ im
kamtelo’ anaak kui,” kan Doh Dengan man Lake’ Kungkakaap t’inaan.
Nunaan pu’un Lake’ Kungkakaap te ngakaap buaa’ ngua’.




2. LUNG KULEH LUNG LIDAM
DAHIN NUO LUK SALAM

Kuleh Lung Lidam medaam peraan, au kangan laan. Daha’ na’
metang hia’. nun perah na’.

Jaan perah na’. An daha’ metang ngaua’ “Kuleh Lung Lidam.
nun perah nun perah im,” kan daha’ metang hia’. Loh hia” Nyue: “Akui
huan to” ngahawa’ Nuo Luk Salam.” kan Kuleh Lung Lidam. Dahun
n’ pahenaa “avin jaan hia’ le duaan. Kering daha’ te” dahun na’: “O
nuni’ dahun na’; hia’ an daha’ taang te’ h’ujung ta'in uting item, ha’
hia’ sayuu’ kurin na’. “Loh an daha’ bakeh na’ taang, an daha’ irii’
t'ujung ta’in uting item h’idaa’ umaa’. Loh hyavang pah hia’ te mam
le. An daha’ alaa’ p’iha’ t’inaan. an daha’ gerii’ h’uman’. Au anaan
an daha’ metang p’tha’ ngua’, “O kuleh Lung Lidam, nun ka’
alangperah?” kurin na’. “Jaan gat perah. Akui huan to’ te ngahawa’
Nuo Luk Salam.” kan na’ pahenaa’. Loh kering daha’ alang bakeh na’
t'inaan, “Adoh, hia’ huan to’ te ta’ halah kaviraang tasam.” Loh hia’
an daha’ taang, an da’ 1o’ te’ halah kaviraang tasam T’inaan pah KUleh
Lung Lidam sang pah hengaang na’ kenaan perah kaviraang tasam
anaan. Au anaan an da ha’ gerii’ p'iha’ laap t’inaan.

Au anaan, daraa’ man au anaan, an daha’ an daha’ bakeh na’
metang p’iha ngua’ “O Kuleh Lung Lidam, nun perah ka’,” kan daha’
bekeh na’ t’inaan. Ne n’iha’ nyue dahin pehenaa’ lavin dahun na’ tapa
t'inaan. Loh hia’ duaan, “Akui huan to’ ngahawa’ Nuo Luk Salam.
“Loh kurin daha bakeh’ na: “Salaa’ kering pelo’ te’ dahun na’: kering
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kui ni’ alang tenang laan, jaan na’ salaa’, “kan bakeh na’, alang araan
na’ Lung Kejahilap. Loh kurin Lung kejahilap, “Barang kaviraang
tasam tapi kaviraang at itam. “Loh Kuleh Lung: Lidam andaha’ gerii’
te’ halah kaviraang at itam, an daha’ lo’ t’ujung halah kaviraang anaan.
T.inaan pah Kuleh Lung lidam sang pah hengaan na’, sang mate kenaan
jakii® bisa kaviraang anaan. Loh hia’ an daha’ gerii h'umaan: an daha
ma yo avaan na’. pah nah kenap daha’ te” pedaan Kulih Lung Lidang
anaan.

Daraa’ nah haang na’ man au anaan de, an ninaan na’ metang
nan Kuleh Lung Lidam ngua’ t'inaan. Duaan n’iha’. Tenang nah kering
ninaan na’ te’ dahun Kuleh Lung Lidam man hinaan na’ t’inaan. Kurin
na’, “Akui ni’ huan to’ te ngahawa’ ha’ umaa’ Nuo Luk Salam.”

*Aso’ maan kelo’, ka nun kering kelo’ salaa’ te’ dahon na’ Dohon
na’ ne’: hia hua to’ tai taduu’ dehen Nuo Luk Salam, kurin dohon
na’ alang tenang dudih do.”

Nunaan dohon ninaan ha’ man dakelo’ inaan. Au anaan an daha’
itii’ nah Kuleh Lung Lidam d’inaan. Loh hia’ an daha’ nyako nan jaa’-
Jaa’: lo’ot le ha” panau d'inaan. Au anen nyako le sa’ daha’ ket bakeh
ha" d’inaan. Hako dakelo’ nen ben hako kayau le sa’ dekelo” bakeh
Kuleh Lung Lidam d’inaan. Le le dekelo’ naan ben hako kayau. le
le daha’ ket bakeh Kuleh Lung Lidam d’inaan.

Tih bukai an dakelo’ geng, tih tabih, tih sunong peging lavong
kirip tingaang dakelo’ ket tai tugong anau Kuleh Lung Lidam d’unaan.

Au anan an dakelo’ kamsa’ bakir dehen kalobet dakelo™ d’inaan.
Au anan leka’ sa’ dakelo’ panau man umaa’ anen. una’ sa’ Kuleh Lung
Lidam.

Ngavayaa’ sa’ Lung Aang, Lung Kusok, Lung Kejahilap, Lung
Liut, Lung Apaan, Lung tanam, Lung Lahap. Lim daha’ jadi saya’
lu’ung, daha’ alang bakeh Kuleh Lung Lidam.

Panau nah dakelo” leka’ man umaa’ anaan. Dakelo’ panau
ngajeloh alaan tanaan’ tai palaan’ umaa’ Nuo Luk Salam d’inaan.

Jaa sa’ daraa’ dakelo’ panau d’inaan di, lalau sa’ dakelo’ di umaa’
doh kuto’ umaa’. Metang sa’ dakelo’: “Anon hi’ umaa, ane’ di? kan
Lung Kusok. “Umaa’ Balo’ Kuto’” Umaa’,” karin Balo® Kuto Umaa’.
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"H’ino™ kelo™ tai ngayau nen?” kan ne’ metang dakelo’ alang
panau anaan. “Me’ sang tai ben Kuleh Lung Lidam pisui Nuo Luk
Salam. O Balo’ Kuto® Uma’,” kan Lung Kusok, "hi’ jaa" on me’?
"0, jaa’ kana’ ha’ ket Una’ laan on kelo’ d’inaan,” kan Balo” Kuto’
Uma’.

Ngering dohan daha’ kuma’ na’ ket una’ anaan ket jaa’, loh daha’
pahile’ una’. Loh tai bayaa’ sa’ kuleh Lung Lidam d’inaan.

Au anaan panau pah dakelo’ atang lalau amaa’ Balo’ Kuto’ aso’.
Mateng pah dakelo’ daha’ d’inaan. “Anon hi’? kan dakelo’ metang
daha’ d’inaan. "Umaa’ Balo’ Kuto’ Aso’” kan daha nyue dohan dakelo’.
Loh dakelo’ Metang: "O Balo’ Kuto’ Aso’, hi’ jaa’ on me’?” 70O, jaa’
kaha’ bayaa,” jaa’ kurin daha’ manumaa’, loh daha’ pahile’ tai nayaa’.
Jadi di baluaa’ sa’ Kuleh Lung Lidam d’inaan.

Au anan, panau loh kah dakelo’, lavin suu’ loh umaa’ Nuo Luk
Salam d’inaan. Jaan pah daraan’ atang pah dakelo’ Balo’ Kuto’ Ubung
d’inaan. Loh Daha’ metang: “O Bola’ Kuto Ubung, hi’ jaa’ on me’?”
HIa’ ket di baluaa’ nen kah ket jaa’.” Loh daha’ pahile’ tai di baluaan’.
Loh Kuleh Lung Lidam tai ha’ balaan.

Au anaan lalau pah daha’ umaa’ Balo’ Kuto’ Uma’. *“O Balo’
Kuto’ Uma’, hi’ jaa’ on me’?” “O jaa’ kaha’ alang ha’ lirin kaam nen,”
kan Balo’ Kuto” Uma’. Loh daha’ tai ha’ lirin alaan d’inaan. Loh tai
di baluaan’ sa’ KUleh Lung Lidam d’inaan.

Jaan sa’ daraa’ di, atang nah daha’ umaa’ Nuo Luk Salam
d’inaan. Loh daha’ umaa’ anaan mekah beraat ngayaan hake melo’
d’inaan. Loh ne jaa’ sa’ Kuleh Lung Lidam d’inaan. Au anaan loh
dewa’ pahawa’ sayuu’; pahawa’ jayaan’ nah Kuleh Lung Lidam
dahawa’ Nuo Luk Salam te’ umaa’ anaan, murip peging bakeh Kuleh
Lung Lidam t’inaan.



3. LUNG PANYERAANG LUNG

Panyeraang Lung, asal na’ anaak Ine Aya’ Lung danum, Hia’
dohnyaam alang nyaamdoh laan, lalo sayuu’. Ngahun kalunaan ake
sangikam ngahawa’ hia’, tapi jaa alang an Panyeraang Lung ikam. Loh
Ine aya’ ne helah (ne keto’), Lavin jaan alang an anaak na’ ikam.

Au Anaan Panyeraang Lung an Ine Aya’, alang hinaan na’, uivi
h’amin aya’, alang ngayaan daha’ melo’ t'inaan. Jaa nah daraa’,
atang nah Panyeraang Lung japa’ uvi ninaan na’ h’amin aya’ anaan.
Loh an Ine Aya’ metang nah Panyeraang Lung t’inaan. Kurin
Ine Aya’, "Nuno’ ika’ Panyeraang Lung, te’ kenap ka' sang ngahawa’
daha’ ni’?”

Duaan nah Panyeraang Lung, jaan hia’ ikam ngahawa’ Heleh nah
Ine Aya’, loh an na' uvi nah hulung na’, lake nyipa’ aya’, man lung
Kalimaan.

Jaa daraa’ leka’ nah lake’ nyipa’ anaan, ne man lung Kaliman
Aya’ anaan. Dahun lake’ nyipa’ anaan man Aya’. “Nun uvi ka’ t’akui,
Ine?” Nyue nah Ine Aya’ t'inaan, “Akui nyuhuu’ ika’ te melo’ h’alam
lepo pare anaan. Tana’ Panyeraang Lung ne h’alam lepo pare anaan,
im kam, im ngalawir lu’ung na’ jaa usah nia’ te musaang man inaan,”
kan Ine Aya’ t’inaan.

Lepah anaan te nah nyipa’ aya anaan melo’ h’alam lepo pare
anaan. Lepah anaan paknap nah Panyeraang Lung sang te alaa’ pare.
Lon dahawa’ bakeh na’ te h’alam lepo pare anaan. T inaan Panyeraang
Lung takjat meraan inang kebavelan nyipa’ aya’ anaan, ngaliling
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tahaang lepii’ benii’ na’ h’alam lepo pare anaan. Temoh hia’ an nyipa’
aua’ anaan ngalawir, jaa hamaan musaang la’aan dawa’ bakeh
na’inaan.

Arun anaan tuaa’ Panyeraang Lung ilo alaan na’ sang te
musaang man keliling nyipa’ aya’ anaan. Nuni’ nah dahun
Panyeraang Lung duaan lake’ nyipa’ aya’ anaan, “Akui naharii sang
malii’, anaan pu’un kui paknap buaa’ mute anun Ine Aya’ ha’ lung
Kalimaan,” kan Panyaraang Lung man lake’ nyipa’ aya’ anaan. “Te
ni’im alaa’ jii’ batung man akui,” kan Panyeraang Lung man Lake’
nyipa’ aya’ anaan.

”Ha’ na’ nunaan, muno’ daraaa’ kui te alaa’ mute anaan man
ika’,” kan lake’ nyipa’ anaan.

Jaa na daraa’, leka’ nah nyipa’ aya’ anaan man alam lepo pare
Ine Aya’ anaan. Nyipa’ anaan taya”, dahin arun na’ jii’ matuto hia,
pano, te’ loh kah ikoh na’ la’aan h’ alam lepo pare anaan. Jaa hia’
daraa’ nya’aoh anaan, kelaa’ nah buaa’ mute anaan. Loh hia’ nakulah
gerit’ buaa’ limo mute anaan.

Jii” arun anaan musaang nan Panyerang Lung dahawa’ Hutaan
Pit, bakeh na’ t'inaan. Arun anaan nah dahawa’ naa’ kartap geran
dahawa’ sang te liung. Au kertap anaan, lah dahawa’ naa’ pah huah,
huah buluu’ alang nya’at laan. Au anaan an disii’ nah kartap h’alam
bin dahawa’ t’inaan.

Au nah be’dahin huah buluu’ anaan, leka’ nah dahawa’ liung
h’alam tuaan tanaa’ alang henung. Jaa umaa’. Arun dahawa’ pano
anaan, an dahawa’ ure nan kartap, an dahawa’ jak nah huah.

Jaa nah daraa’ man na’ nunuaan, an dahawa’ ngering, te’ nah
dahun kayo’ kenaan lake’ nyipa’ anaan. Lavin teguu’ nuipa’ anaan
atang ha’ lepo pare anaan, au jaan nah Panyeraang Lung dahawa’ Utaan
pit t'inaan. Loh nyipa’ anaan lalo tuaa’. An na’ ngebo’ nah ina dahawa’,
jam n’iha’ kartap alang an dahawa’ urah anaan, loh silaa’.silaa’. Letuu’
p’iha’ kenaaan huah alang an dahawa’ jak te’ alaan, paltuu’ ano lake’
nyipa’ aya’ anaan.

Pejan pah tangaraan ta’ te’ Panyeraang Lung dahawa’ Hutaan
Pit naan de. Takut pate dahawa’ ngering henoh kayo’, henoh bato’
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kenaan lake’ nyipa’ anaan. Kurin Panyeraang Lung (uk tuaa’ haang
dahawa’ t’inaan), “Itu’ ni’ mate kenaan nyipa’ anaan,” lavin jaan nah
alaan ngayaan dahawa’ sang laap la’aan.

Mawii’ marung de nah Panyeraang Lung te nang’aoo’ bo, te’
nah jii’ umaa’ uk jii’ kelang punuk bire, umaa’ alang hipun katung
avit tite man idaa’ avun mure. Te lim saan jangil mare an daha’ uloh
man depe, umaa’ uk isuk anaan. Pahiraak nah dahawa’ te mu’un saan
jangil mare anaan. Te nah dawa’ lebo umaa’ anaan, tejaat lim pah saan

anaan.

Au anaan, nyipa’ aya’ anaan pah atang ngavayaa’ ano
Panyeraang Lung dahawa’ Hutaan Pit t’inaan. Loh nyipa’ anaan duaan,
Hia’ ake Panyeraang Lung an daha’ gaak man hia sang an’ kanii’
t’inaan. Kurin Hutaan Pit, “Am higa’, ba’ pah akui negaak hia’ man
ika’,” kan Utaan Pit man nyipa’ aya’ anaan. Au anaan an dahawa’
isaak nah taranaan tite atang na’ belaa’ laan-laan, an dahawa’ nutur
n’ina’.

”Yah, kave im, ni Panyaraang Lung ak gaak ika’,” kan Utaan
Pit man nyipa’ anaan. An nyipa’ aap nah baa’ na’, taranaan belaa’
pah amn Utaan Pit gaak h’alam baa’ na’, palaso atang alam la’ung
na’, loh hia’ petakalap t’inaan, loh hia’ sak ate na’, ha’ p’iha’ mate
t’inaan.

Te’ pah umaa’ anaan, jaan dahawa’ ninang kiwat kalunaan. An
dahawa’ ilo pah daha’, jaan lim pah daha’ kitaan dahawa’. Tapi te’
hakav daha’ lamave h’alam umaa’ t’inaan. Te dahawa’ mu’un h’ujung
parung, te panihaa’ pah dahawa’ nyipa’ jii’ pah nguah’. Nyipa' anaan
lalo pah kabavelan na’h’ujung parung anaan. Loh dahawa’ laap
takutnyipa’ anaan.

Dahun Panyeraang Lung man dahawa’ Utaan Pit, “Jaan nah itu’
le te liung nyipa’ anaan. Sayuu’ tu’ kave kenaan na’ tuaa’, ha’ sang
mate kurin na’, mate ti’ nah,” kan Panyeraang Lung. Nunaan lim pah
kenap Hutaan Pit alang bakeh Panyeraang Lung. Aring tuduu’ nah
dahawa’ t’amain guhaang anaan.

Jahimaan’ anaan te nah dahawa’ du ha’ danum. Loh an Panyeraang
Lung musuu’ nah beti na’ h’alam danum anaan. Ju’ te’ kah avaan
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pasaan salungaan pirak te’ beti na’ t’inaan. Kurin na’ man Utaan Pit,
“Kalunaan man ino man nun pah alang naa’ kasele’ nuni’ bele?” kan
Panyeraang Lung t’inaan.

Au anaan sang naa’ pah dahawa’ kanan, te’ pah huloh masik
murip an daha’ katung te’ uving paha’. Masik anaan nah kaan dahawa’
kumaan t’inaan. Malam jii’ nunaan de kah hadui, arun dahawa’ ne
ma’aur patung do malah, nunaan avaan pasaan salungaan pirak te’hapii’
Panyeraang Lung an na’ inang.

Te’ nah malam jii’, mikap nah Panyeraang lung t’inaan. Atang
nah baluaa’ malam, musaang nah lake’ anaan man alam nyipa’ malam,
musang nah lake’ anaan man alam nyia’ h’ujung parung anaan, loh
hia’ te ngileh h’amin aya’ anaan, an na’ palaan’ nah uduu’ Panyeraang
Lung t’inaan.

Jaan daraa’, Jelang do bitii’ n’tha’ te ngajala’ h’idaa’. Laap
n'tha’ man idaa’ naan, an na’ takuyung nah masik na’ te’ balaan
paha’ avon t’inaan. Au anaan t n’tha’ palaa’ telan nyipa’ anaan, ju’
jaan k’ina’ t’inaan. Loh an na’ metang nah Panyaraang Lung, ha’ hia’
jaam ina’.

Jaan Panyeraang Lung jaam ina’, kurin na” man lake’ anaan. Loh
kalunaan anaan duaan Panyeraang Lung t’inaan, “Akui ni’, ha’ basung
anaan im so h’alam danum, jaan kui kumaan ataa’. Ha’ na’ im pahun,
jaan kui kumaan alang saak kenaan apui. Anaan tepang urip kui.

Arun na’ duaan nangaraan telan na’ t’inaan, palipang tuaa’ Utaan
Pit dahawa’ ninang lake’ alang sayuu’ lalo man akaan ukung leba’
malaan, jaan kidan na’ an tangaraan, kitaan Panyeraang Lung dahawa’
Hutaan Pit t’alam umaa’ anaan.

Loh n’iha’ duaan nangaraan aaraan na’ Bataang Ubung Beraan
nyagaang, anaak pataa’ Idaa’ Beraan, nunaan tangaraan na’ man
Panyeraang Lung Dahawa’ Hutaan Pit t’inaan.

Au anaan ha’ pah dahelo’ te ninang pate nyipa’ alang livoh
dahawa’ Utaan Pit madaang, nyipa’ alang au mate. Nyipa' anaan an
Bataang Ubung Beraan netak leruk-leruk. Loh pah na’ an delo’ pahun
h’alam apui. Au anaan an Bataang Ubung Beraan ting nah pesaphing
umaa’ anaan. An Bataang Ubung Beraan goh behenjii’, bali umaa’
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aruu’, an na’ goh pah ue behenjii’, bali umaa’ aya aruu’.

Loh pah-pah nyipa’ aya’ anaan bali kalunaan. an Bataang Ubung
Beraan hangaan h’alam umaa’ maring anaan. Kuhunh nyipa’ anaan an

.

Dua’ nah mubung umaa’ aruu’ pesephing (petaripah), umaa’
Bataang Ubung Beraan te, baluaa’ umaa’ aruu’ dahin panyin banguu’,
kenaan hamaan Bataang Ubung Beraan nyagaang dahawa’ Panyeraang
Lung t'inaan (au pahawa’ nah dawa’).




4. PUU'UN DAHA’ JAAM TUVA’ KUL

Te, man tahrii laan, man jkaan pah ayo Leju atang ha’ tanaan’
kelapua, atawa tanaan’ Tavio’ mendalaam.

An daha’ tanggaraan, da’ Turi te pebat ha’ luma’. Hia naan
nyaamdoh sayuu’ betang. Hia’ piaan lumaan na’ ha’ dipah umaa

‘. Arun na’ piaan luma’ anaan, ngara’e iraang utaan te mu’un lepo
doh Turi anaan. Loh doh anaan an Iraang utaan anaan kam, an na’
ngahap, loh an na’ gerii’, an na’ alaan’ hawaan na’ t’inaan.

Loh dahawa’ an iraang utaan gerii’ laap h’alam tuaan, geran na’
nakar h’ujung kayo’ peje (kayo’ aya’ bo laan). T’ujung kayu’ peje
anaan nah doh anaan melo’. ANaan nah umaa’ leke’ iraang utaan
anaan.

Anggar na’ te’ dahin lake’ hiraang utaan anaan, au te nam atawa
tusuu’ bulaan. Lumaan na’ alang melak anaan, au an daha’ harin na’
ngaluno. Arun anaan daha’ pelip ilo doh anaan, jaan daha’ jaam h’ino
bat na’ te,

Arun doh turi anaan melo’ h’ujung kayo’ peje anaan, loh atang
nah kenap h’alam la’ung na’ h’ujung kayo’ anaan, Lavin hia’ sang te
liung, jaan hia’ hamaan te ngeleh te’ iung kayo’ aya’ alang bo lalu
kayo’ bale t’inaan.

Do jii’ ne nah lake’ iraang utaan anaan atang gerii’ buaa’ man
doh Turi anaan. Loh dahawa’ kumaan buaan’, jaan alang kuraang,
BUaan pamuu’ tuaa’ alang kelaan lake’ iraang utaan anaan. Au besoh
nan dawa’ kumaan buaa’ anaan.
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Au anaan loh ne duaan nah doh Turi man lake’’ iraang utaan
t’inaan, kurin na’, “Do jimaa’ te im ilo kaliaat man akui. Im ilo kaliaat
alang putii’ ngahum-ngahum’ im gerii’ ak naa’ hadui kui, lavin jaan
kui melo’ tuaa’,” kan na’ man lake’ iraang tuaan anaan.

Jaan nah daraa’ malam anaan, malah nah do. Aring ne bitii’ nah
lake’ iraang utaan man beh doh Turi anaan, loh lake’ n’iha’ te ilo kaliaat
alang sayuu’ putii’ man hawaan na’ doh Turi anaan.

Jaan pah do levii’ atang n’iha’ gerii’ nuaa’ dahin kaliaat buraa’
anaan. DUaan pah doh anaan, nyuhuu’ hia’ manit ina’, mebat kui kaliaat
anaan. Jaan daraa’, an lake’ iraang utaan manit nah kul kaliaat anaan,
loh nalibo tuaa’ t'ujung da’aan anaan.

Lepah anaan naharii’ nah doh Turi anaan nale’ kaliaat, alang an
lake’ iraang utaan anaan manit, lo’ t'ujung da’an kayo’ anaan.

Au hia’ nale’ t’inaan, an na’ uloh nah tele’ anaan ha’ tanaah’,
jaan p’una atang tanaan’. An na’ nyebung p’ina’ ngua’, loh na’ te aruu’
laan’ atang ha’tanaan’. An na’ tavukung nah uvang na’ t'ujung pu’un
da’aan kayo, anaan, tavukung na’ tegang laan n’ina’ t’inaan.

Au hia’ naan, duaan n’iha’ lake iraang utaan anaan, kurin na’,
“Jimaa’ ha’up-ha’up im lake, te ilo buaa’ saak sayuu’ man akui t’inaan.

Ha’ ka’ ilo buaa’, ilo buaa’ alang selaap, dahin buaan’ suu’ laan,
lavin sebo’ kui kumaan buaa’ alangf male im alaa’ mepaan-mepaan
anaan.

Au anaan malah nah do, bitii’ nah lake’ iraang utaan, loh te n’iha’
leka’ man ujung kayo’ alang ngayaan dahawa’ doh Turi anaan. Hia’
te pano, suu’ laan n’iha’.

Buaa’ alang an na’ ilo naa, buaa’ alang mangalaang da’aan’ pah
da’aan an na’ sirik, jaan buaa’ alang hamaan mangalang t'ujung
da’aan mawii’ dahun doh Turi anaan. Loh atang do te levii, jaan buaa’,
alang hamaan mengalaang t'ujung da’aan, kitaan lake’ iraang utaan
anaan.

levii’ nah do, ulii’ n’iha’ te palaa’ ujung peje alang ngayaan na’
melo’ doh Turi anaan. Te n’iha’ atangm au jaan nah doh turi anaan
t'ujung kayo’ anaan.
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Lepah hia’ te pano suu’ anaan, bintii’ nah doh Turi anaan, mekam
n’iha’ te’ tale’ kaliaat anaan, loh hia’ naa’ uloh te’ tale anaan atang
ha’ tanaan’ h’idaa’. Hia’ pa ngajaa’ tanaa’, loh hia’ naa’ uloh te’ tale
anaan atang ha, tanaan’ h’idaa’. Hia’ pa ngajaan’ tanaan’, loh hia
pahiraak tapurung laap, liung, hapa’ lake’ iraang utaan anaan ne atang
ngacayaan’ hia’ t'inaa.

Jaan nah daraa’, atang nah lake’ iraang utaan h’ujung ngayaan
na’ t’inaan. Kitaan na’ nah doh anaan au te laap, loh hia’ lalo tuaa’,
livoh doh Turi anaan. Jaan daraa’ te’ nah henoh na’ pelebe h’ujung
da’aan kayo’, kering doh Turi anaan. Loh hia’ tapurung pate, laap
t"inaan. Ne hia’ nyelii’, au jelang nah lake’ iraang utaan anaan ha’
la’'ung na’. Kurin kenap na’, Jaan n’anai’ urip la’aan.

Marung n’iha’ te pahimaan’ bawaang kayo’ aya’ hukaan. Pedal
n’ina’, loh hia’ te neso h’alam bawaang anaan. Te n’iha’ nusuk atang
idaa’ lakakav pu’un kayo’ anaan. Loh te’ nah pakaat na’ alang pu’un
kayo anaan. Loh te’ nah pakaat na’ alang h’idaan tengaap bawaang
anaan, ngarago bo, jaan na’ ga’ ata’. T’inaan nah doh anaan te nusuk
ngahenngaan. Loh jaan n’iha’ tulaa’ kitaan iraang utaan anaan.

Teguu’ hia neso t’inaan, neso pah lake” iraang utaan anaan h’alam
bawaang anaan. Te tapa n’iha’ te doh Turi anaan, jaan n’tha jaam t’ino
ngayaan doh Turi anaan te.

Au anaan ne nyemo nah Lake’ iraang utaan anaan man bawaang
anaan, loh la’e n’tha’ patsar h’alam bawaang anaan, jaan loh hia’ te
pahinaan’ doh anaan h’alam bawaang anaan. Hia”-pah au te laram laan.

Pah nah kenap lake’ iraang utaan t’ inaan, loh hia’ te alaa-kul
mapi, an na’ gerii te’ banghain bawaang anaan. Loh an na’ nukul nah
kul kayo’ anaan atang na’ leruk. Au anaan an na’ urah n’ina’ h’alam
bawaang anaan.

Loh masik ha’ telaang kul kayo’ anaan. Loh daha’ mate, jaan
alang murip la’aan kenaan tuva’ kul kayol anaan. Te’ pah doh anaan,
jaan hia’ ga’ tuva anaan, kenaan hia’ naan melo’ ha’ alang megaang
h’idaa’ lakakav.

Au nah lake’ iraang utaan anaan murah tuva’ anaan, loh an na’
kave n’ina, hapa’ doh anaan ne nyemo dahin pate masik h’alam
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bawaang anaan. Paklo’ atang do te levii’, jaan n’iha’ le kave t’inaan,
loh hia’ laap ha’ ujung peje anaan.

Daraa’ nah lake’ iraang utaan anaan au laap kitaan doh anaan,
musaang n’ina’ man idaa’ lakakav te’ banghaim bawaang anaan, loh
hia” pano. Jaan nah daraa’, atang n'iha’ ha’ lumaan na’ alang ngayaan
na’ an iraaang utaan tavaan t'inaan. Loh hia’ te ha" hunge, te Jawaat
ha’ umaa’.

Ninang nah daha’ hia’ te’ atang h’umaa’ anaan, ne meluu’ pah
nah daha’ umaa’ anaan. Kurin daha’, au mate n’iha’ t'inaan. Loh hia’
nangaraan tun hadui iraang utaan anaan man daha’ kalunaan h’alam
umaa’ anaan, atang hia’ ne ulii’ palaa’ na’ t’inaan.

Loh hia’ nyuhuu’ daha’ te mepang masik alang mate ga’ tuva’
kul kenaan iraang utaan anaan, h’alam bawaang alang tebeh lirin
lumaan doh Turi anaan.

Jaandaraan’ t’inaan, pepang nah daha’ umaa’ anaan. Loh daha’
te gerii’ kalang, bale gerii’ taginaan, bale gerii’ karaga’, ngayaan daha’
masoh pate masik kenaan tuva’ kul anaan, jaan na’ te pah. Loh daha’
nyihe nah masik tuva anaan. Lenga daha’ masoh masik kutun bawaang
anaan, ga' tuva’ kenaan lake’ iraang utaan anaan.

Au anaan an daha’ alaa-nah kul tuva’ anaan. An daha’ ninang,
an daha’ narana’ n’ina, man sekah kayo’ mapi araan na’.

Nunaan pu’un daha’ jaam, kul mapi ni’ dang jadi tuva’ masik,
alang an daga’ pake atang kere ani’.




5. LUNG AANG

Te’ nah Aang dawa’ hinaan na’, murip perah laan dawa’ t’inaan.

Jaan nah daraa’, te levii’ nah do. Loh duaan nah hinaan Aang,
“O Aang, tem alaa’ hnnyaap’, kan ninaan Aang man hia’. Nyue Aang:
“Duya kui te alaa’ hnnyaa, hapa’ akui an hnnyaap nudak,” kan Aang.
An ninaan naa’ alaan-hnnyaap h’idaa’ umaa’ anaan.

Au anaan duaan pah hinaan na’ t’inaan, “O Aang, tem makaan
uting,” kan ninaan Aang man hia’ t’inaan. “Ah, jaan kui tevah, hapa’
tudak kui an uting ma’at,” kan aang. An ninaan na’ makaan pah uting
anaan.

Levii’ nah do. “O Aang, im levaa’ nah tavii’, Aang,” kan niaan
na’. “Ah, takut kui te legaak te’ saan anaan,” kan Aang. Au anaan
an ninaan na’levaa’ pah tavii’ anaan.

Au anaan an ninaan na’ duaan pah Aang, “Im havat lutung, lavin
do au lidam.” “Ah,” kan Aang, “takut kui an lutung ngartap.” an ninaan
na’ havet pah lutung h’amin dahawa’ t’inaan.

Au anaan duaan pah hinaan na’, “O Aang, naa’ im kanaan.”
“Duya kui naa’ kanaan, hapa’ kui lasuu’ ga’ takriak kana,” kan Aang
man hinaan na’ t’inaan.

Kurin ninaan na’, “Im pa amin. Aang.” “Ah, kate kui da’ uvang
pa luho anaan.”

Dang anaan de, ne busak nah hinaan Aang naan. An na’ alaa’
nah kayo’ man ujung paha’, loh Aang an na’ barik kayo’ anaan, te’
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avut Aang t’inaan. Loh Aang laap. Loh hinaan nah duaan, nunuu’ Aang
t’inaan. Tunuu’ na’, “An depaang bayaang ka’ Aang, an depaang pe
bayaang linge ka’, Aang uya anaan. An kalung basung huput lu’ung
ka’, Aang. Te ni’im laap, am tuduu’ h’amin ani’, kan ninaan Aang
man Aang malam anaan. Heleh laan nah hinaan Aang malam anaan.

Jaan nah Aang tevah te laap malam anaan, takut dahun ninaan
na’ hekeh dahin nunuu’ Aang t’inaan. Malam anaan loh Aang te laap
ha’ lumaan dahawa’ hinaan na’.

Malam anaan pano n’iha’ h’alam luma’ anaan. Te n’tha’ mu’un
batang aya’ h’alam luma’ anaan, loh hia’ duaan, dahun na’, “Bahalaang
bahelik, bataang uk ik.”

Loh hia’ duaan dahin hia’ ngajeloh bataang anaan, “Bahalaang
bahalik, bataang uk ik.”

Duaan n’iha’ mepaan-mepaan t’inaan, “‘Bahalaang bahalik, bataang
uk ik.” Duaan p’iha’, “Bahalaang bahalaang bahalik bataang uk ik.
Bahalaang bahalik, bataang uk ik,” kan na”.

Arun hia’ duaan nunaan t’ujung bataang anaan, takjat n’iha’, lake’
ta’ayo’ melo h’ujung bataang anaan, hia’ ngering dahun Aang duaan
t"inaan. Loh Aang sang laap t’inaan. Duaan nah to’ aya’ amaan, “Am
laap Aang, am takut,” kan to’ aya anaan, “sayuu’ Kkui. jaan kui naa’
nun ika’. Akui ngering ika’ duaan naan, sapai sayuu’ dahun. Akui
nyuhuu’ ika’ pakale akui naa’ daho’ anaan,” kan lake’ to’ aya’ anaan
man Aang t’'ujung nataang aya’ anaan.

“Wah,” kan Aang, “nuno’ dahuk alang kurim naan?”’ “O,” kan
lake’ to’ aya’ anaan,” te’ kah dahum de,” kan na’ man t’inaan. Kurin
Aang, “Jaan daho’ bale kui.” Kurin lake’ to’ anaan, “Te’ kah dahum,
akui jaan hamaan naa’ ina’ naan ngayaak paknap sang pakale daho’
anaan te’ ika’.” Kurin Aang, “Akui duaan de nuni’, “Bahalaang bahalik,
bataang uk ik.” “Aloui Aang, hia’ naan k’alang kurik de,” kan to’ anaan
man Aang t’inaan. “Naa’ im ngua’, pakale akui,” kan na’ man Aang.

Loh naa’ nah Aang daho’ anaan ngarua’, “Bahalaang im bahaik,
bataang ka’ tu’uk pag bi’ik.”, Anaan kah dahum alang sayuu’,” kan
to’ aya’ anaan man Aang. “Im pakale kui naa’ daho’ anaan, atang na’
kelaak, Aang.” “Oh,” kan Aang, “Jaan kui pakale ika’, akui ni’ takut,”
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kan Aang man to’ aya’ anaan. Loh Aang sang te liung man ujung
bataang aya’ anaan.

Duaan nah lake’ to’ aya’ anaan, “Am takut akui’! Hi’ aram ni’
de?” kan to’ anaan man hia’. “Araakni’ Aang.” “Tka’ Aang, akui duaan
ika’, "Am liung takut akui. Te’ gat upah ka’ ak ai ika’, ja’ ka’ pakale
akui naan’ daho’ anaan,” kan to’ aya’ anaan man Aang t’inaan. Loh
jaan nah Aang takut.

“Nuno’ taharii’ na’, Aang,” kan to’ anaan man Aang. Loh naa’
nah Aang. “Bahalaang im bahalaik, bataang ni’ tu’uk, hia’ pah bi’ik,”
kan Aang t’inaan.

“Akui, ani’ k’akui ngering daho’ alang sayuu’ laan, Aang.
NUnaaan kah ngayaak pahatan sang pakale na’ t’ika’, Aang,” kan lake’
to’ aya’ anaan man Aang t'ujung bataang anaan.

Loh Aang an to’ anaan gerii’ h’alam luvaang bataang anaan. Te
nah Aang ngavayaa’ tp’ anaan. Taharii’ dahawa’ te ngesam mutaam
luvaang anaan, lidam na’ Aang. An to, aya’ anaaan sap nah baa’
bataman na’. Ne n’ina’ pa’aap, takjap nah Aang alah h’alam amin aya’
anaan.

“Mutaam ni’im, Aang,” kan to’ aya’ anaan man Aang t’inaan.
Te nah Aang mutaam amin anaan. Loh Aang te talsa’ kenaan tasuu’
nah jalurah, lani, tasuu’ tanyit gat te ngalinge tuaa’, lasaang, Nunaan
ngayaan Aang te talsa’ te’ tasuu’ to’ aya’ anaan.

Au anaan melo’ nah Aang. Jaan Aang havah daraa’ melo’ t’inaan,
au pakatah nah kanan h’alam paar tamaga, sukup dahin kaan dahin
ata’ duii’ tebeh Aang t’inaan. Loh lake’ to’ aya’ nyuhuu’ Aang kuman
t'inaan. Au anaan kumaan nah Aang, atang hia’ besoh laan, kenaan
kumaan na’ heling’ jaan alang mam ayaan teveh Aang kenaan kasine’
lake’ to’ aya’ anaan.

Au anaan, langio lim nah gat ngatah tebeh Aang t’inaan’ jaan
hia’ jaam kalunaan alang damisii’ t’inaan. Au nah Aang kumaan t’amin
to’ anaan, te melo’ nah Aang t’ujung legan mebaang alang te ngalasaang
ngalaraang belaa’ hinang na’, kurin Aang t’inaan.

Au nah man na’ nunaan, ne duaan nah toh’ aya’ anaan’ “Im
naherii’ nah pu’un dahum t’inaan de, Aang,” kan to’ aya’ anaan. Aring
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ne duaan nah Aang’ “Bahalaang im bahalik, bataang ni’ tu’uk, hia’
pah bi'ik,” kan Aang t’amin anaan. “Naa’ im ngua’.” kan lake’ to’
aya’ anaan. Naa’ pah Aang ngua’ ti’inaan’ Bahalaang bahalik, bataang
ni’ tu'uk, hia’ pah bi'ik. Bahalaang bahalik, bataang ni’ tu’uk, hia’
pah bi'ik.

Naa' nah to’ anaan ngavayaan’ dahun Aang t'inaan’ Bahang
min balik, bataang naan tu’uk, pah aruu’.” “nunaan na’, Aang?”’
kan to’ aya’ Aang. "Jaan,” kan Aang, “Salaa’ loh kah tun dahum
naan,” kan Aang man hia’ t'inaan. “Nuno’ na’, Aang?” kan to’ aya’
anaan.

Naa’ pah Aanggua’ man hia’ t'inaan. “Nuni’ na.” kan Aang,
Bahalaang im bahalik, bataang ni’ tu’uk, hia pah bi’ik. Naa’ im,” kan
Aang man to’ anaan. Loh hia” duaan taya’-dahin menging dahun na’,
pakale te’ Aang t’inaan. “Bahalaang im bahalik, bataang ni tu’uk dahin
na’ taya’.” “Salaa’ ujung daho’ ‘anaan,” kan Aang, “neme loh na'”
“Bahalaang im bahalik, bataang ni’ tu’uk dahin na’ bi’ik.” *Nah,” kan
Aang “au marung n’ina’, ukuu’.” #

Ne nah Aang ninang tenang te’ lake to’ aya’ anaan, man au te
balaui nan batung na’ t’amin anaan, te lake’ nyaam alang putii’, sayuu’
mam pasak, takjat nan inang hia’. T’inaan nah hia’ magii’ araan na’,
Bataang Pataa’ Langio.

Nunaan nah tangaraan na’ dahin Aang h’alam amin te’ alam
luvaang bataan anaan. An na’ je nah tuhe man Aang, “Te no’im ulii’
ha’ hinaam,” kan Bataang Pataa’ Langio, “Lavin jaan ka’ haman daraa’
h’amin ngayaak t’ini’. Akui ni’ kalunaan halamaan pataa’,” kan na’
man Aang t'inaan. Au anaan musaang nah Aang man inaan, loh Aang
ulii’ palaa’ umaa’ ninaan na' t’inaan.

Aang atang ha’up do. An na’ uvi nah hinaan na’, “O ine,” kan
Aang, “tanglaa’ saan beleh man akui.” Aloi, hi’ naan?” kan ninaan

Aang. “Akui,” kan Aang. “Am ngeto’ akui,” kan na’ man Aang t’inaan.
“Sayuu’ ine, jaan kui ngeto’ ika’, lavin jaan kui mate.”

An ninaan na’ tanglaan’ nah saan baleh, mu’un nah Aang t’inaan,
melo’ nitha h’amin t’inaan.
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Loh hia’ nangaraan man hinaan na’ t’inaan. Ne meluu’ nah hinaan
na’ t’'inaan. “Kurik de, au te mate n’ika’,” kan niaan Aang t’inaan,
nunan belang te ka’ t’inaan.

Au anaan an Aang alaa’ nah tuhe anaan, an Aang negaak mah
tuhe me anan. Legaak nah laku perubak, legaak nah dinu anyeh, legaak
nah sihe adung bavui, legaak nah jakaan tevo’, jaan nah alang mam
ayaan musaang man alam tuhe kerimaan anaan. Luaa’ nah baa’ ninaan
Aang kumaan t’inaan, peging daha’ alang ne japa’ Aang ne atang
t’inaan.

Lepah anaan an Aang talihing pah tuhe me anaan, legaak nah
teluu’ uk alang kalung, peging ba na’. An Aang lamuba’ nah ban na’,
man putii’ telaang h’alam teluu’ uk anaan. An na’ toh ujo’ na’, an
na’ hait te’ hinaan na’, loh hinaan na’ ne ulii’ nyaamdoh. “Ani’ kah
telaang karimaan,” kan Aang. Loh an na’ taa’ t’amin dawa’ hinaan
na’ t’inaan, loh amin anaan ne ma’aang. An na’ hait te-nang na’, loh
hia’ ne sayuu’, nyaamdoh. Nunaan pah hinaan nah’, sayuu’ pagat amin
dahawa’.

Loh Aang dahawa’ hinaan na’ melo’ ‘murip ngarimaan, murip
ngaturaan, kenaan tuhe karimaan, alang kelaan Aang man to’ h’alam
luvaang bataang ha’ lumaan dahawa’ hinaan na’ t’inaan.

Aring murah nah dengah urip Aang dawa’ hinaan na’ jii’ iung
hunge, ataan Kalimaan menaang.



6. LUNG SAUNG ULA’ SAUNG JAYAA’

Te’ nah do jii’, nangi nah daha’ anaak Saung ula’, ilo kaan kenaan
daha’ sang kumaan. Jaan kaan kelaan na aan dahelo’. “Nuno’ laan kui
sang ilo kaan man daha’ anaak kui log?” kan Saung Ula’.

Te nah Saung Ula’ pano ha’ baleh umaa’ t’inaan. An na’inang
te’ luvaang itung. An na’ sirik luvaang anaan, man parapit tuaa’ putar
h’alam luvaang itung anaan. “Nuno alaan kui sang naa’ daha’ putar
ani’ 107" Loh Saung Ula’ te mirii’ te’ hungun luvaang itung ngayaan
putar anaan. Padat nah baa’ itung.

Ninang nah putar luvaang daha’ au te padat naa, loh an daha’
ayang n’ina’. An daha’ ninang. man kelunaan mate te’ hungun luvaang
itung anaan. Loh daha’ te nangaraan man lake’ putar aya’, alang h’alam
luvaang anaan.

Kurin lakr’ putar aya’ anaan: “An pelo’ bat hia man inaan.” Te
nah daha’, ninang, man Saung Ula mate. “Ah, sayuu’ hia’ an telo’ atar
h’umaa’ na’ twaa’,” kan daha’ putar banguu’ anaan. Loh an daha’
pahntaang nah Sang Ula’.

“Mate hia’ murip,” kan daha’ bale. Loh hia’ an daha’ irii’ te’
halah kaviraang at itam. Jaan Saung Ula’ ne ngetat. Au anaan an daha’
lak t'ujung halah kaviraang tasam. Jaan hia’ ne ngetat kanaan perah
pa’at kaviraang anaan, “Tenang nah Saung Ula’ ni’ mate,” kan daha’
lake putar banguu’.
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An daha’ nesak p’itha’ ngarua’m, hapa’ hia’ ngakal, kan daha’.
Atang ha’ saan umaa’ Saung Ula’ t'inaan, an daha’ putar anaan jaat
p'iha’ t'inaan, loh atang amin daha’ mater Saung Ula’ t’inaan. Atang
h’amin, ne murip nah Saung Ula’ anaan.

LOh daha’ lake’ putar sang te ulii. Jaan Saung Ula’ maun daha’
te’ kurin na’: “Tuduu’ pelo’ una’.” Au saung makaan daha’ t’inaan,
loh daha’ tuduu’, pelade tuaan’ h’amin Saung Ula’ naan.

Jii” arun daha’ putar anaan tuduu’ t’inaan, an Saung maruu’ nah
ata’. Nakrak ngaduk-ngaduk an na’ taa’ te’ daha’ putar banguu’ naan.
Loh daha’ mate pah ma’aang, jaan alang tako.

Au anaan, loh mam havah nah Saung Ula’ dahelo’ anaak na’
tutaang nyihe, naa’ jukut bale te’ daha’ putar ngauu’anaan.

Nunaaan nah alaan Saung Ula’ alaan man daha’ anaak na’ t’inaan.
Loh daha’ anaak na’ te ngaviah man Saung jayaa’ tebeh amin delo’
t’inaan. Heleh nah Saung Jayaa’: “Ha’ kui te, tantu p’akui alaa’, kahum
man au kelaan Saung Ula naa.”

Do malah jimaa’ te nah Saung Jayaa’ ilo luvaang itung, alang
ngayaan putar meraan. Jaan daraa’ habung n’iha’ luvaang. An Saung
Jayaa’ ninang, parafit tuaa’ putar h’alam luvaang itung alang kitaan
na’ t'inaan. Loh hia’ te ngalube’ nah, hia’ mirii’ madat luvaang itung
ata’ anaan. Nunaan pah putar susah, lavin luvaang alah do daha’ te
padat kenaan Saung Jayaa’ t’inaan.

Te nah daha’ nangaraan man lake’ putar aya’, ha’ nuno’ daha’
sang naa’ pate saung Jayaa’ anaan? Kurin lake’ putar aya™ anaan: “‘Pate
Saung Jayaan’ naan an pelo’ atar, an pelo’ gerii’ h’'umaa’ ngayaan na’,”
nunaan dahun lake” putar aya’ man daha’ putar banguu’ t’inaan. Au
nah tangaraan daha’ nunaan, musaang nah daha’ putar banguu’ man

itung anaan.

Loh Saung Jayaa’ an daha’ ayang man beh lu aang anaan. An
daha’ inang wusuk dahin hengann na’, jan. An daha’ inaang
matan na’ nyapram. Kurin daha’ bale us mate. Loh hia’ an daha’
putar anaan pejuu’, an daha’ gerii’ pano. Kurin daha’ bale, jaan Saung
Jayaa’ mate laan, hapa’ hia’ mamoh, lavin lu’ung na’ te’ loh kah
lasuu’ na’.
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Ji1” arun daha’ hia’ pano naan, loh hia’ an daha’ nesak. an daha’
lak te’ bataang, an daha’ palate t’inaan. Jaan hia’ ne mahenoh t’inaan.

Au anaan an daha’ ngerii’ pano p’ina’ man inaan ngua’. Atang
tebeh ta’in aso’, an dana’ nesak melak hia’ t’inaan. Ne ngetat hia’ uk
t"inaan. Ninang nah daha’ lake’ putarbanguu’. Saung Jayaa’ ne ngetat
kenaan bun ta’in aso’ de, loh laap nah daha’ lima lu'ung man daha’
putar banguu’ anaan.

Au anaan pano nah dana’ gerii’ Saung Jayaa’ t'inaan. Te daha’
pahinaa’ halah kaviraang at itam. an daha’ nesak pah Saung t'inaan.
Jaan hia’ le tahan perah pa’at laviraang at anaan, loh hia’ ne ngetat
uk balaan hiveh na’. Daha’ hinang na’ nunaan de, laap pah daha’ puluu’
lu’'ung man daha’ putar banguu’ anaan. Tanah loh kah daha” alang bale
la’aan t’inaan.

Au anaan te nah daha’ alang la’aan anaaan jelang sang atang
tebeh umaa’ Saung Jayaa’ Haan. Marung te’ nah halah hingat t’inaan.
An daha’ lake’ putar banguu’ anaan nesak p’iha’ ngua’, laan kah Saung
Jayaa’ anaan mate atawa jaan. Loh atang nah daha’ te beh ngayaan
hingat belanga’ anaan, loh hia’ an daha’ lak tebeh luvaang kayo; alang
ngayaan hingat belanga’ anaan.

Ne nah hingat anaan musaang, loh daha’ te nuhan Saung. Jaan
n’iha’ le nahan perah utin hingat anaan, loh hia’ ne ngalisah. Au anaan
nyavang tuaa’ banguu’ hingat anaan, daha’ ne mahente’ hoa’ t’inaan.
Loh hia’ naa’ ajah. An na’ nebaap nah hingat alang mete’ urung na’
i’'naan. Bale naa’ h’alam apang dahin mataan na’. Loh Saung ne buka’.

Jaam lim nah daha’ pang putar banguu’ anaan, Saung naaana
ngakal, na’ pate amoh na’ man daha’ t’inaan. Loh laap pah nah daha’
pang putar bnanguu’ anaan. Atang jii’ jaan nah daha’ alang te kelaan
Saung Jayaa’ te’ amaan.

Au anaan, SAaung pah te laap gerii’ betung urung na’ peging
hiveh fahin baa’, mataan na’. Atang h’umaan’, metang nah daha’ anaan
na’ t'inaan, lavin nang na’ betung, atang lu’ung pah betung. Jaan Saung
nyue dahun daha’ anaak na’ t'inaan, lavin jaan n’iha’ le duaan. Loh
hia’ medaam t’inaan. Pasak telo’ do hia’ daam perah hingat anaan, ha’
pah Saung Jayaa’ ne sayuu man perahj hingat anaan.




7. LUNG UGI

Te’ NAH Ugi dawa’ hinaan na’ kumaan, jaan kaan dahawa’.
Loh Hinaan Ugi duaan, nyuhuu’ Ugi te nyeput jimaan’. Au anaan,
malam anaan tuduu’ nah Ugi dawa’ hinaan na’ C(inaan. Jaan
nah daraa’ man au anaan de, ne malah nah do,ne ma’aur nah Ugi
t’inaan.

Loh Ugi te du. Au anaan iaap nah Ugi man danum,, loh an na’
alaa’ nah talanga’ dahin kavara’ alang au hangaan langit dahin unuk.
Au anaan an na’ hura’ nah sip talanga’ dahin kavara’ na’ t’inaan. Loh
an na’ manut nah hmuput na’ t’awaan’ anaan, leka’ nah Ugi te silam
man umaa’ na’ t’inaan.

Pano nah Ugi h’alam tuaan, muun ngalaang, ngileh p’iha’, lawaat
hunge, mudik hunge, suu’ nah ano Ugi te pano t’inaan.

Loh Ugi te pahinaan’ dahin lake’ beruk aya’ t’inaan. Metang nah
lake’ beruk Ugi t’inaan: “H’ino’ ka’ te Ugi?” kan lake’ beruk aya’
anaaan man Ugi t’inaan. Duaan nah Ugi: te nyapuan, te sirik idaa’
da’aan, ilo teli utaan tamaan, sang an awa’ hinaan kaa,” kan Ugi.

Duaana nah lake’ beruk Ugi, “Nuno anaa, nuno’ ani’?” kan lake’
beruk man Ugi. “Muno’ beraang dakim?” kan Ugi man lake beruk
t’inaan. Kurin lake’ beruk man Ugi” “Beraang parapit langit dahin
parapit tanaan’,” kan lake’ beruk man Ugi t’inaan. “Anaan k’alang ak
ilo,” kan Ugi man beruk uraa’ anaan.

Au nah dahawa’ petangaraan t’inaan, sang an Ugi nyeput mah
lake’ beruk t’inaan. DUaan nah lake’ beruk, “Ha’ ka’ nye ut akui kerej,
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am mate” langa’ ipuu’, hapa’ kui mate suu’, am nyeput alui gerii’ langa’
tasam, hapa’ kui mate malam, kan lake’ beruk anaan man Ugi, “langa’
tuaa’ ngayaan nyeput alui, jung kui mate jahimaa’,” kan lake beruk
man Ugi t’inaan.

Au anaan, an Ugi jaat langa’ tuaa’, alang jaan ipuu’ t’'ina’, loh
an na' pudang h’alam hmput na’ t’inaan. An na’ tujo’ n’ina’ te’ lake’
beruk aya’ anaan, loh an na’ berhat, ga’ te’ usuk lake” beruk uraa’
anaan. Loh hia legaat te’ tanaan’ t'inaang loh hia’ mate.

An Ugi naa’ nah be’ na’. An Ugi manit nah kul pangit tan, an
na’ naa’ hui, ngayaan na’ be’ beruk anaan. Au anaan an Ugi be’ nah
beruk aya’ anaan’. “Tut sih,” kan Ugi. “Tut sih,” kan lake beruk anaan.
“Tut sih,” kan Ugi. “Tutu sih,” kan lake’ beruk anaan. Uvang na’ Ugi
nah alang an lake’ beruk be’ t’inaan. Loh Ugi an lake’ beruk gerii’
laap h'ujung kayo’ nya’, palaa’ umaan daha’ pang lake dahin doh beruk
t’inaan.

Ninang nah daha’ lake beruk aya’ ne laap dahin be’ na’ t’inaan.
Jaan nah pasak luu’ daha’ ninang Ugi an lake beru be’ nga’ut tuaa’
t'inaan. Loh Ugi an da’ naa’ dipan t'awaan’ lake’ beruk banguu’
t’inaan.

Malam anaan tuduu’ nah daha’ beruk banguu’ anaan Tuduu’ pah
Ugi te’ baa saan daha’ lake’ beruk t’inaan. Jaan nah daraa’ malah nah
do, ma’ur pah nah daha’ beruk banguu’ t’inaan, ma’aut pah Ugi te’
baa’ saan.

Au anaan, jahimaa' anaan te nah daha’ lake’ beruk palaa’ Ugi
t’inaan, an da’ metang nah t’inaan: “Nun nyupim malam ani’ de Ugi?”
kan na man lake’ beruk man barang te’ uduu’ kui te kenaan aso’
pelamagaang aku naan,” kan Ugi. “Ha’ nunaan,” kan daha’ lake beruk,”
an telo’ ude uduu’ na’, sayuu’ hia’ tuduu’ h’awaan’ tuaa’,” kan daha’
beruk benguu’.

Jaan nah daraa,” levii’ nah do. Malam anaan an daha’ puduu’
nah Ugi h’awaa’ aya’ t’inaan. Jaan nah daraa’, ne malah nah do Bitii’
nah daha’ leke’ beruk, loh daha’ palaa’ Ugi t’inaan, an daha’ metang,
nuno nyupin na’ malam ani’ deh.
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Kurin Ugi, “Jaan kui nganyupe’ kenaak laram, jaan kelavo,
nunaan pah akui Iwah tuduu’ dap h’awaa’ anaan.” kan Ugi. “Ha’
nunaan, sayuu’ ngayaan na’ an ta’ ude ngaua’,” kan daha’.

Au anaan, malam nah do nguu’. loh pekat nah dha’ naa’ ngayaan
Ugi alang sayuu’ laan t’inaan. Loh an daha” ai tilam dahin helan peging
kelavo na’ t'inaan. Loh an daha’ duaan nah daha’ dohnyaam beruk
alang sayuu’, an suhuu’ te teduu’ Ugi anaan.

Au anaan levii’ nah do. Malam anaan tuduu’ nah Ugi pejii® dahin
daha’ dohnyaam beruk anaan.

Jaan nah daraa’ pavekaat nah alah do t'inaan. Bitii’ nah Ugi,
pakiso’ n’tha’ dahin daha’ dohnyaam beruk anaan. Nema’" aur nah daha’
lake Beruk naan, te nah daha’ ngadap Ugi t’inaan, an daha’ metang
n’iha t’'inaan. Bayaa’ daha’ lake’ beruk metang hia’, au nah Ugi duaan,
dahin hia’ kesing meluu’ nangaraaan nyupin na’ man daha’ beruk
banguu’ t’awaa’ aya’ lake’ beruk uraa’ naan.

“Akui malam ani’ de, akui nganyape’, kame’ te pano ha’ tanaa’
suu’ laan, akui dahin daha’ dohnyaam ani’ atang ha’ tanaan’ anaan.
Loh ak inang nah tanaa’ anaan: man buaa’ urun na’, jaan buaa’ alang
mam yaa,” kan Ugi man daha’ lake’ beruk aya’, beruk banguu’ anaan.
Kurin Ugi: “Anaan kan buaa’ meraam tenaan’” hia’ nangaraan t’awaa’
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aya’ anaan. “Ina’ ti’ suu man umaa’ ani’,” kan Ugi man daha’ t’inaan.

Kurin lake’ beruk metang Ugi: “BUaa’ nun lim buaa’ anaan?”
“Jaan buaa’ alang jaan,” kurin Ugi mah daha’: “BUaa’ hivo, buaa’ iso,
buaa’ diaan’ nakaan, buaa’ nyabung, buaa’ belung, buaa’ tuning, buaa’
akah iling, buaa’ mavoh, buaa’ kalioh, buaa’ avung, buaa’ medung.
buaa’, sangalaang, buaa’ mataan tingaang, buaa’ dave, buaa’ tere, buaa’
bunah, buaa’ langajah, buaa’ kitung, buaa’ merung,” kan Ugi.

Ne nilur nah ivah daha’ ngering Ugi nangaraan masam araan
buaa’ alang kitaan na’ ha’ tanaa’ ngayaan na’ nganyupe anaan. Loh
daha’ metang Ugi, man ino’ daha’ te h’inaan? Kurin Ugi: “Jaan alaan,
pelo’ pano tuaa’, ha’ na’ te’ habung pelo’, hia’ n’anaan,” kan Ugi man
daha’ beruk banguu’ anaan.

Lepah anaan, leka’ nah beruk banguu’ anaan. Ugi ni’ t'umaan’
hia’, lahi, piaan umaa’, jaga anaak daha’ alang melak.
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Arun daha’ te t'inaan, paknap nah Ugi, lavin hia’ dap n’alang
melak t’inaan. Loh an na’ meruu’ nah ata’, atangg na’ nekrak ngaduk-
ngaduk h’alam taring aya’ t'inaan. An Ugi pang nah lim daha’ anaak
beruk alang la’aan t’inaan, an na’ so h’alam taring. alang ngayaan ata’
lasuu’ anaan. Pah nah daha' mate kenaan Ugi t'inaan. Au daha’ mate,
loh pate daha’ an tumo te' berayan umaa’ anaan.

Te’ nah beruk alang te ilo buaa’ nyupin Ugi de, la’e nah daha’
pano, pah nah ngayaan daha’ te ilo buaa’, jaan te habung daha’. Loh
daha’ laap guhaang tuaa’ man tanaa’ tuaan anaan, la’e daha’ pano man
tanaan’ anaan.

Atang nah daha’ h’umaa’, an daha’ ayang nah hinang te’ barayan
umaa’ anaan, man pesamayung tuaa’ anaak daha’ numo te’ barayan
umaa’ anaan. “Aloi, pelo ilo buaa’, baa, jaan buaa’ kelaan ame’,” kan
daha’ beruk man daha’ anaak alang te’ berayan umaa’ anaan.

Lebo nah daha’ t’inaan, an daha’ ninang nah anaak daha’, man
au mate, atang jii’ jaan alang murip la’an t'inaan. “aloi.” kan daha’
beruk banguu’ anaan, “an depaang ka’ Ugi anaan. Au pah kame’ im
pamoh de, im lamate pah anaak uk alang melo’ h’umaa’™ kan daha’
beruk banguu’ anaan. Loh an daha’ pelip nah Ugi t’inaan, sang an daha’
lamate do anaan. Pah nah ngayaan daha’ ilo Ugi.

Ugi au te laap liung, nyuhuk ha’ujung buluu’ nyalibo hunge. Te’
nah beruk jii’, an na’ ninang, nah linge Ugi h’alam danum. “Adoh,”
kan beruk anaan, ‘tih Ugi h’alam danum,” kan beruk anaan man daha’
beruk banguu’ anaan.

DUaan nah Ugi h’ujung buluu’ alang nyalibo ata’ anaan’ “Jut,
jut, bato’ bitung ta’ avut,” kan Ugi. Lavin daha’ ti’ la’e nyatung sang
te ngesam, jaan daha’ hamaan ngesam. An daha’ ngering nah dahun
Ugi naa’ daho’ anaan’, loh an daha’ ilo nah bato’, alang taya’ bahaat,
an daha’ katung ngaput tegang te’ kenyung daha’ t'ujung bavangaan
anaan. Kurin lake’ beruk aya’ naa: “Akui una’ neso, naa’ dahin Ugi
h’alam dahum naa. Ga’ te’ karubut jale ne nyemo, neso nah pelo’,
reti na’: akui au naa’ dahin na’ n’anaan,” kan lake’ beruk aya’ man
daha’ alang la’aan t’inaan.

Jaan nah daraa’, nyemo nah karubut aya’ au anaan karubut jale.
Ninang nah daha’ lake’ beruk banguu’ naan, lake’-beruk aya’ au pete’
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dahin Ugi, kurin daha’, loh daha’ neso pah nah peging bato bitung
te’ avut daha’, te neso g’alam danum. Jaan nah alang man beruk
banguu’ anaan.

Kitaan Ugi nah beruk au mate t’inaan, aring ne ngileh nah Ugi
manujung buluu’ anaan. Loh Ugi naa’ narong, ngayaan na’ melo’ pate
beruk anaan. Jaan ni pah hare jue, loh na’ pasoh pahndo anaan atang
do levii’, ha’ pah daha’ beruk anaan pah an na’ alaa’.

Malam anaan jaan Ugi dawa’ hinaan na’ te tuduu’, lavin dawa’
nyihe pate beruk anaan, bale an dahawa’ naa’ balur’ bale an dahawa’
naa’ jakut, bale anda dawa’ bele’ te’ Anyaang Maran, daha’ te umaa’
anaan.

Meluu’ nah hinaan Ugi, lavin peraan nah kaan sihe beruk alang
kelaan Ugi h’alam tuaan’ ngalaang.



8. LAKE’ BAKULO’ DAHIN UTAAN IPUI

“Do ani’,” kan Ajaat Uli man Utaan Ipui, “am mekah, lavin akui
sang te silam, te nyeput.” Au nah Ajaat Uli DUaan Utaan Ipui t’inaan,
loh te silam nah Ajaat Uli, leka’ man umaa’ anaan.

Lepah Ajaat Uli te silam t’inaan, loh Ipui te mekah nyawin na’
ha’ baleh umaa’ dawa’ t’inaan. Teguu’ mekah pare h’ujung berat
t'inaan, atang nah lake’ bakulo’, bali Ajaat Uli, hinang Uaan Ipui
henggan na’ Ajaat Uli laan. Loh an na’ uvi nah Utaan Ipui t’'ujung
beraat.

Ne nah Utaan Ipui nyilii’, man Ajaat Uli, hia’ muvi Utaan ipui
t'inaan. Loh te nah Utaan Ipui palaa” lake’ bakulo’ t'inaan. Kurin lake’
bakulo’: “Nem ngaavayaa’ akui, itu’ te ilo teli, alang legaak ak nyeput.”
loh Utaan Ipui te nyavayaa’ lake bakuloo’.

Jaan daraa’ loh Utaan Ipui an lake’ bakulo’ kam, an na’ hir alam
ukat alang ja’ak, ngulang. Jaan Utaan Ipui le kenaan lake bakulo’, lavin
atang pah doh bakulo’. Loh Utaan Ipui an dawa’ misang gerii’ akah
usuu’ an dawa’ hir atang umaa’ dawa’ h’idaa’ kalukung akah, alang
lidam, pukat mam pasak ja’ak t’inaan.

Loh Utaan Ipui an dawa’ takayung h’alam umaa’ dawa’ alang
h’idaa’ kalung akah t’inaan. Malam anaan, jii’ malam Utaan Ipui an
dawa’ katung takayung.

Loh Utaan Ipui an dawa’ sarakaa’, an dawa’ ngatung tudak duhin
usuu’ na’ t’'inaan. Loh hia’ dawa’ ayang dahin katung akah t’inaan.
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DUaan nah doh bakulo® Utaan Ipui: “Tatarak tidaan tudak, tatarii’
tidaan hapii’, tatarung tidan kuhung,” kan doh bakulo man Utaan Ipui
pamalam anaan atang do malan, jaan nah Utaan Ipui le duaan.

Au anaan duaan pah doh bakulo’ Utaan Ipui t’inaan: “No’, ha’
teguu’ ta’ ilo hnnyaap t'idaa’ umaa’ malam,” kan doh bakulo’, “an
ta’ tusuk nah usuu’ uk usuu’ jale ta’ h’alam kavalatung ue, najahui
nah lirui apui pelo’ ne. An ta’ tusuk nah usuu’ uk, usuu’ kalung ta’
h’alam kavalatung gnnyaap tukung, najahui nah lirui apui humi
avaang,” kan doh bakulo’ man Utaan Ipui t'inaan. “Ha’ teguu’ ta’ apii’
hnnyaap h’alam kevalatung, an ta’ tusuk nah usuu’ uk, usuu’ belaa’
ta’ halam kavalatung hnnyaap hubaa’, najahui nah lirui humi buaa’.”
kan doh bakulo’ man Utaan Ipui t’alam ngayaan na’ t’inaan.

Au anaan, malam anaan atang nah lake’ bakulo’ gerii’ hnnyaap
Jii’ divo’, pah kavalatung teloh geran na’ ne laap man umaa’ kalunaan.
Teloh dahin hnnyaap anaan gat kelaan na’ nako. Atang n’iha t’inaan,
melo nah doh bakulo’, loh dawa’ maruu’ teloh hnnyaap t’inaan, dawa’
tevak pah hnnyaap. Au anaan kumaan nah dawa’. Jahimaa' anaan au
dawa’ kemaan paruu’ hnnyaap, paruu’ teloh t’inaan, loh dawa’ te tuduu’
t’inaan.

Te’ nah Ajaat Uli, laap n’iha’ silam. An na’ inang, purah tuaa’
pare nyawin Utaan Ipui ha’baleh. Te n’iha mu’un, jaan Utaan Ipui
Kitaan Ajaat Uli t’amin anaan. Loh hia’ ngileh h’idaa’. An na’ inang
te’ lisa’ ngayaan lake’ nakulo’ mihir taan ipui t’inaan.

Loh an na’ ngavayaa’ nah anaan. Loh te h’alam ukat, loh te
h’alam kalukung akah alang lidam t’inaan. Te n’ina’ atang ngayaan
utaan Ipui, an na’ inang te’ Utaan Ipui an lake’ bakulo’ dawa’ hawaan
na’ misaang. Au anaan pahenaan’ n’ihaa’ te, man te’ doh bakulo’ dawa’
lake” bakulo’ tuduu’ ledaan laan-laan, kenaan dahawa’ besoh kumaan
hnnyaap dahin teloh alang kenaan lake’ bakelo’ malam de. Loh dahawa’
an Ajaat Uli nyeput. Tkjat nah dawa’ t’inaan, loh danawa’ ngejar ga’
jakii’ ipuu’ anun Ajaat Uli t’inaan.

Au anaan an Ajaat Uli ukah na pisang te’ tudak, te’ usuu’ utaan
ipui. Loh an dahawa’ ninang nah beh ngayaan lake’ bakulo dawa’
hawaan na’ t’inaan: napuluk tuaa’ bulan hnnyaap dahin kung teloh,
alang kelaan dahawa’ neko putung h’idaa’ umaa’ kalunaan.
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Au anaan an Utaan Ipui alaa’ nah teloh dahin hnnyaap, alang
an dahawa’ lo’ sang an dawa’ kanii’ ngua’, an Utaan Ipui lo’ h’alam
Ajaat, alang geran Ajaat Uli ne. Lepah anaan, laap nah Ajaat Uli
dahawa’ Utan Ipui man ngayaan bakulo’ alang au mate anaan.

Jaan nah daraa’ atang nah dawa’ t'umaa’ geran Ajaat Uli. Murip
nah dahawa’ sayuu’ t’inaan. Jaan nah bakulo’ alang ne ngaru.



9. LUNG HIBO SEBE LIRIK

Te’ nah Hibo Sebe Lirik t* de, sang sibaa’ n’tha’ t’inaan. An
na’ inang te’ nah bataang jii’, sayuu’ bataang anaan. Loh hia’ te
narnguu’ t'ujung bataang anaan, hia’ sibaa’.

Au hia’ sibaab’ t’inaan, an na’ inang ta’in na’, lango te naa’
ta’ in na’ t'inaan. Loh hia’ muvi hinaan na’, nyuhuu’ alaan’ lango
anaan, an naa’ hulung.

Jaan hinaan na’ ikam te alaa’ lango anaan. Loh hia’ ne nangi:
“O 1na, alaa’ bo’ ta’ik sibaa’ h’ujung bataang ngalik kelik likiki,” kan
na’. Jaan pah hinaan na’ ikam te alaa’ lango anaan.

Loh hia’ duaan t’inaan: “Goh-goh sebarutuu’, usaan bato’
paratuguu’, goh-goh sebarutaang, usaaan bato’ parategaang,” kan Hibo
Sebe Lirik naan deh. Jaan nah daraa’, legaak nah usaan bato’ dahin
bahui t’inaan. Takut nah hinaan naa’, an na’ alaa’ nah lango anaan.
Au daha’ alaa’ lango anaan man hia’, ne sayuu nah do.

Ne pah hnnyaap Anyaang Maran pano. An hnnyaap anaan nudak
te pah lango anaan, loh lango anaan an hnnyaap anaan gerii’.

Nangi pah Hibo Sebe Lirik t’inaan, an na’ ake pah hnnyaap
anaan: “O ine, ai kui ayam, ayam udak ango, ango bo’ aik sibaa’
h’ujung bataang alik kelik-kelik,” kan na’. Jaan pah hinaan na’ ikam
alaa’ hnnyaap anaan. Loh Hibo Sebe Lirik ne nangi.

“Goh-goh sabarutuu’, usaan bato’ perateguu’. Goh-goh sebarutaang,
usaan bato’ perategaang,” kan na’ ha’ lataar. Loh do ne lidam, bahui’
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legaak nah usaan bato’ t’inaan. Takut nah daha’, an daha’ alaa’ pah
hnnyaap anaan man hia’.

Au anaan, piaan [iaan nah daha’ nyawe’. Te hnnyaap anaan naa’
nyawe’, loh hia’ an daha’ mulu gerii’ putaang’ mate pah hnnyaap anaan.

Ngivah nah Hlbo Sebe Lirik putaang anaan. “O ine, ai kui utaang,
utaang ulu ayaam, ayam udak ango, ango bo’ aik sibaa’ h’ujung bataang
alik kelik-kelik.”

Te hinaan Nibo Sebe Lirik ake putaang anaan, jaan daha’ ikam
ma’ai putaang anaan man hinaan na’ t’inaan. Nangaraan n’iha man Hibo
Sebe Lirik t’inaan.

Heleh n’iha’ t’inaan, loh petakbut te lataar daha’ t’inaan, loh hia’
duaan, Goh-goh sebarutuu’, usaan bato’ perateguu, goh-goh sebarutuaang,
usan bato’ perategaang,” kan na’ t’inaan.

Jaan daraa’ lidam nah do, legaak nah usaan bato’ te hapo umaa’
anaan. Aring takut nah daha’ sang te bali bato’ t’inaan, an daha’ ai
pah pataang anaan man hia’ t’inaan.

Au anaan, te pah Hibo Sebe Lirik du ha’ danum. Loh pataang
anaan te mayur h’alam danum. An na’ alaa’, jaan na’ la te kelaan na’.
Loh hia’ te laap h’'umaa’, nangi n’iha’ t’inaan, “O ine, alaa’ laang,
laang ayur utaang, utaang ulu ayaam, ayam udak ango, ango, bo’ aik
sibaa’ h’ujung bataang alik kelik likik,” kan na’.

Jaan pah hinaan na’ te levaa’ ata’ alang te mayur putaang anaan.
An ninaaan na’ lo’ nah ata’ amaan h’alam tavii’ h’awaan’ anaan.

Au anaan ulii’ nah Gatubung Paran delo’ bakeh naa’ man luma’.
Jaan nah pasak muaang dahelo’. An dahelo’ alaa’ tavi Hibe Sebe Lirik,
an Gatubung Paran duii te naa ata’ h’alam tavii’ anaan’ pah n’ina’
kenaan dahelo’ bakeh ba’ t’inaan.

Ne nah Hibo Sebe Lirik ilo ata’ anaan. Au pah n’ina’ kenaan
Gatubung Paran dahelo’ bakeh ba’ duii’, kenaan dahelo’ muaang, ulii’
man hadui dahelo’ t’inaan.

Loh Hibo Sebe Lirik duaan hinaan na’, nyuhuu’ te ake Gatubung
paran an na’ alaa’ hawaab na’ t’inaan. Jaan nah hinaan na’ hamaan
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naa’ nuno’, te n'iha ake Batubung paran man Hiboi Sebe Lirik t’inaan.
Jaan daha’ ikam ngahawa’ Hibo Sebe Lirik, Kurin daha’ man hinaan
na’ t’inaan.

An Nibo Sebe Lirik ngering nah Gatubung paran man ikam hia’
naan, perah nah kenap na’ t’inaan. Loh Hibo Sebe Lirik te ngileh ha’
lataar umaa’ t’inaan. Loh hia” petakbut tuaa’, loh hia’ duaa: “Gog-goh
Sebarutuu’, usan bato’ petateguu’, goh-goh sebaruta’, usaan bato’ kedak
aya’,” kan na’ duaan t’inaan.

Jaan nah daraa’ man usaang tiraa’ an tangaraan t’inaan, te pakram
nah do lidam, kelung balui malam mure. Aring, ne mantum nah dahun
dale’ man ubung linge. Loh pekarto nah gaak usaan hao, usaan aya’
lu’ung higat mayaan buaa’ nyabung, usaan legaak t’ujung kepaang
lamle payaang t’inaan.

Ninang nah Gatubung Parah daha’ sang te balui bato naan, loh
te pekalemaa’ nah idaang do nyinaan’ te Gatubung Paran t’inaan. Ikam
n’iha Hibo Sebe Lirik t’inaan. Loh an daha’ pejii’ te nah dahawa’ t'main
Gatubung Paran t’inaan. Te nengun nah bahui, sayuu’ nah do t’alam
Jii’ kejap mata’ tuaa’.

Jaan nah daraa’, dua’ telo’ do haang na’ au lalo, te tuduu’ nah
Hibo Sebe Lirik. Teguu’ hia’ tuduu’ t’inaan, pakisik nah Gatubung
Paran ninang lakbut na’: man te’ kuaat uvan te’ idaa’ luvaang lakbut
na’ t'inaan. Loh na’ an Gatubung paran ngesap, loh na’ pebat. Laap
nah Gatubung Paran man Hibo Sebe Lirik t’inaan.

Au anaan te nah Hibo Sebe Lirik petakbut, jaan naj uvan.



10. LUNG LAKE’ DAMET

Te' nah Lake’ Damet ti’ de, te nyeput, te silam h’alam tuaan.
Mate’ nah Damet peno, pano, jaan Damet pahinaan’ tulaar h’alam tuaan
tanaan’ anaan. Doh hia’ te mudik hunge jii’, alang sayuu’ tanaa’, datah
piah.

T’inaan Danet te pahinaan’ dahin lake’ beruk aya’. “O Damet,
h’ino’ ka’ te?” kan beruk aya’ anaan m,an Damet t’inaan. Duaan nah
beruk anaan ngua’: “Akui ni’ tuaa’ im nyeput,” kan ake’ neruk anaan
man Damet t’inaan.

Te nah Damet nyinang lake’ beruk anaan, man te’ hia’ melo’
h’ujung da’aan kayo’ aya’, gat nyarudo tuaa’ hia’ melo’ t"ujung da’aan
anaan, kelung jaan Damet sang tevah ngalawah hia’.

Loh Lake’ beruk anaan nyuhuu’ Damet nyeput hia’, kurin na’
man Damet: “Ha’ ka’ nyeput aku kere, am mate’ langa’ tasam, hapa’
kui mate malam, am mate langa’ ipuu’, hapa’ kui mate suu’.” kan beruk
anaan. “Langa’ tuaa’ anaan ngayaam nyeput akui, jung kui mate
jahimaa’,” kan lake’ beruk aya’ anaan man Damet t"inaan.

Lepah nah tiraa’ kenaan lake beruk uraa’ man Damet (’inaan.
Loh an Damet kan nah hmput na’ t'inaan, an na’ tujo’ te’ lake’ beruk
aya’ anaan, an na’ berhat. Ga’ nah liko lake’ beruk aya’ anaan, loh
hia’ legaak te' tenaa’ kenaan Damet t’inaa.

Au anaan duaan pah lake’ beruk Damet t'inaan: “O Damet, im
ilo gat nyayaam be’ akui, Damet,” kan lake’ beruk mn Damet t’inaan.
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Loh Damet alaan’ nah kul pangitaan, an Damet baa’ nah hui na’
t’inaaan. Loh an Damet be’ n’iha’, lake’ bewruk anaan.

Jaan nah Damet le be’ lake beruk aya’ anaan. Loh duaan pah
lake’ beruk aya’ anaan: “Damet, ha’ ka’ mam le be’ akui hare jue
naan, im pasoh tuaa’ lu’ung kui no’, im munaang,” kan lake’ beruk
man Damet t’inaan.

Loh hia’ an Damet munaang dua’ lu’ang na’ t’inaan. Duaan de
kah lake’ beruk anaan, kurih na’ o Damet, be’ unaan lu’ung kui naan,
im gerii’ ha’ balaan naha anaan,” kan lake’ beruk man Damet t’inaan.
Loh an Damet pasoh nah lu’ung na’, an na’ gerii palaa’ naha aruu’
anaan.

“O Damet, ha’ au pah nah lu’ung kui im asoh t’inaan, mepah
n’akui. Im baa’ nah puha’ ngayaan nyihe pah anaan,” kan lake” beruk
man Damet t’inaan. Loh an Damet naa’ nah paha’, an na’ pakurup
nah apui h’idaa’ paga’ anaan. Balaan paha’. An Damet naa’ nah ina’
ngavayaa’ dahun lake’ beruk naan.

“Oh Damet, im naa’ nah kanan, im naa’ nah ujo, ha’ ka’ sang
kumaan,” kan lake’ beruk aya’ anaan man Damet, lavin au malam n’ina’
t'inaan.

Au anaan kumaan nah Damet malam anaan, tebeh paha’ suhe
anaan. Jaan han daraa’, au nah Damet kumaan t’inaan, ne duaan pah
huhung lake’ beruk, duaan man balaan paha’ sihe anaan: “O Damet,
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tan’ee’ kui naan, am nyihe ina’, ina’ naan, im puu’ tuaaa’ na’.

Au anaan tuduu’ naah Damet tebah paha’ sihe anaan. Jaan daraa’
kurin Damet t’inaan, ne duaan nah havat, tarana’ do sang malah. Ne
bitii’ nah Damet. Duaaan pah kuhung lake’ neruk man ujung paha’
anaan, dahun na’: “O Damet, au ma’aur n’ika’?” Kurin Damet: “Au
ma’aur n’akui.” kan Damet man lake’ beruk t’inaan.

“Damet, te ni im ninang ta’ee’ kui alang h’alam hunge. Om nepuk
sayuu’ nah te’ behe’ hunge anaan,” kan lake’ beruk man Damet t’inaan.
Loh bitii’ nah Damet t’inaan, te n’ina’ ninang tan’en lake’ beruk t’inaan.
An na’ alaa’ n’ina’, an na’ gerii’ ha’ avut naha aruu’ anaan, an na’
tanam.
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Au anaan la ap nah Damet, te liung, takut lake’ beruk anaan.
Leka’ nah Damet, tapurung pate hia’ laap lake’ beruk anaan. Tapurung
laan-laan nah Damet t’inaan. Daraa’ n’iha’ pano, loh hia’ nesul te’
tanaan’ daha lake’ paho’ banguu’ t’inaan.

Taharii’ tada’ atang na’ umaa’ lake’ paho’ kalaap t'inaan. Loh
hia’ duaan: “O lake’ paho’ kalaap, alaa’ kui, mate kui kenaan lake’
beruk aya’,” kan Damet. “O jaan kame’ dang alaa’ ika’, takut kame’
lake’ beruk aya’ anaan,” kan lake’ paho’ kalaap t’inaan. Loh Damet
lalo man umaa’ lake pao’ kalaap.

Atang n’tha’ ha' umaa’ lake’ paho’ talaang. “O lake’ paho’
talaang, apii’ kui,” kan Damet man lake’ paho’ talaang, “mate kui
kenaan lake’ beruk aya’,” kan Damet man lake’ paho’ talaang t’inaan.
“O jaan kame’ dang alaa’ ika’,” kan daha’ lake’ paho’ talaang man
Damet t’inaan. Lalo nah Damet t’inaan.

Atang nah Damet ha’ umaa’ paho pare. “O lake pano’ pare, an
pelo’ alaa’ kui, liung laap lake’ beruk aya’ ani’,” kan Damet. “Oh jaan
kame’ tevah alaa’ ika’, Damet, takut kame’ lake’ beruk aya’ anaan,”
kan daha’ lake paho’ pare.

Lalo paah Damet t’inaan, atang umaa’ daha’ lake’ oaupaho’
bukaar. “O lake’ paho’ bukaar’ apii’ kui, akui liung lake’ beruk aya’
“ani’,” kan Damet. “Jaan kame’ tevah alaa’ ika’, takut lame’ lake’ beruk
aya’ anaan,” kan daha’ lake’ paho’ bukaan man Damet t’inaan.

Lalo pah Damet t’inaan, atang umaa’ lake’ paho’takang. Muvi
pah Damet: “O lake’ paho’ takang, apii’ kui,” kan Damet. “O jaan
kame’ tevah te’ lake’ beruk aya’ anaa,” kan daha’ lake’ paho’ takang
man Damet

Lalo pah Damet t’inaan, atang ha’umaa’ lake’ paho’ usung, an
na’ uvi pah daha’ anaan. Jaan pah daha’ tevah apii’ Damet, takut lim
kah daha’ te’ beruk aya anaa.

Lalo pah Damet mam umaa’ lake paho’ usang, atang umaa’ lake’
paho’ lue. Muvi pah Damet lake’ paho’ lur t’inaan. takut lim kah daha’
anaan. Lalo pah Damet.

Te nah Damet palaa’ umaa’ lake’ paho’ liah t’inaan. Loh Damet
nangaraan, hia’ lilung laap lake’ beruk aya’ t’inaan. Kurin Damet: “Au
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pah umaa’ sang ngayaak te nyuhuk lake’ beruk, jaan lang tevah lawan
lake’ beruk uraa’ aya’ anaan,” kan Damate.

An daha’ lake’ paho’ liah ngering nah dahun Damet nunaan
t'inaan. laoh daha’ pepang nah t’inaan. Kurin daha’ lake’ paho’ liah
banguu’ man Damet: “Ha’ umaa’ ame’ tuaa’ ka’ nyuhuk.” Loh Damet
an daha’ alaa’ nyuhuk h’umaa’ lake’ paho’ liah banguu’ anaan. T inaan
nah Damet melo’. Au daha’ ngering nah atang lake’ beruk aya’, beruk
uraa’ anaan.

Te’ nah lake’ beruk naan de’ mate’ n’iha’ kave Damet ne nakulah
man hunge naan de, jaan hemo Damet, kurin lake’ beruk. Paklo’ nah
do sang nangeraang, jaan loh hemo Damet t’inaan. Peraj nah kenap
lake” beruk aya’ anaan, loh kuhung na’ ne napa ujung paha’ sihe anaan.
Loh an na’ alaa’ nah lu’ung naa’ alang au an Damet mepah, an na’
nyihe naa, an na’ alaa’, an na’ perapit ngua’. Loh na’ te bali lu’ung
na’ ngua’ t’inaan. T’ino alang mam ha’ut, an na’ silaa’. T’ino alang
mam cukup balanit na’, an na’ silaa’. loh ina’ te pahmbung.

Au n’iha’ metun lu’ung na’ t’inaan, an na’ ilo nah tan’ aee’ anaan.
Jaan na’ habung hia’ kenaan ina’ an Damet tanam h’alam danum. Loh
ina’ an na’ ngebo’ngebo’, te habung n’itha’ ina’ h’idaa’ asaa’ alang
dalam. Loh an na’ nesar nah alaa’ ina’, ha’ kelaan na’ t’inaan.

Au nah tan’aee’ anaaan kelaan na’, an na’ pudang n’ina’ h’alam
bititi na’. Te alang kuraang t’ina’, an na’ silaa’, loh na’ ulii’ asal, jaan
alang pebat atang jii’. Ha’ut nah lu’ung na’ sayuu’, Ioh leka’ nah lake’
beruk aya’ anaan, te livoh Damet alang au te liung anaan deh. An na’
ngebo’ nah buh h’alam tuaan. Loh hia’ atang umaa’ lake’ paho’ kalaap
t’inaan. “O lake’ paho’ kalaap, te pelo’ inang Damet lalo de?” kan
lake’ beruk man lake’ paho’ kalaaap t’inaan. “Te’ kah hia’ au te lalo,’
kan daha’ lake paho’ kalaap.

Au anaan atang pah lake’ beruk ha’ umaa’ lake’ paho’ talaang.
“O lake’ paho’ talaang, te’ palo’ ninang Damet de?” Te’ kah hia’ au
te lalo,” kan daha’ lake paho’ talaang man lake’ beruk aya’ anaan.

Au anaan lalo pah lake’ beruk, atang n’tha’ umaa’ lake paho’
pare t’inaan. An lake’ beruk metang pah lake’ paho’ pare: “O lake
paho’ pare, te’ pelo’ jaam Damet de?” Te’ kah hia’ au lalo,” kan lake’
paho’ pare naan man lake’ beruk aya’ t’inaan.



83

Au anaan pano pah lake' beruk, atang ha’ umaa’ lake’ paho’
bukaar. An lake’ beruk metang pah daha’ anaan. “Damet, au lalo n’iha’
de,” kan daha’ lake’ paho’ bukaar t’inaan.

Au anaan lalo pah lake’ beruk t’inaan. Te’ nah lake’ beruk pano.
pano atang umaa’ lake’ paho’ takang. An lake’ beruk metang pah daha’
anaan. “An lalo n’tha’,” kan daha’ t'inaan. Lalo pah ano lake’ beruk
man umaa’ lake’ paho’ takang naan.

Atang umaa’ lake’ paho’ usung, an lake’ beruk metang pah lake’
paho’ usung. Jaan daha’ inang Damet. “Kame’ ngering dengah na’ au
te lalo tuaa’,” kan lake’ paho’ usung.

Lalo pah lake’ beruk man umaa’ anaan, atang umaa’ lake’ paho’
lue. An na’ metang pah lake’ paho’ lue t'inaan. Kurin lake’ paho lue,
au te lalo nah Damet.

Pano pah lake’ beruk man inaan, atang umaa’ lake’ paho’ liah.
Metang pah lake’ beruk daha’ t'inaaan: “O lake’ paho’ liah, te’ pelo’
jaam Damet lalo t’ini’?” kan lake’ beruk uraa’ anaan. Kurin lake’ paho’
liah: “Te’ kah, Damet h’'umaa’ ame’ t’ini’.” Kurin daha’ paho’ liah:
“Nun ilo ka’ te’ Damet?” Kurin lake’ beruk: “Damet sak kanii’.” An
daha’ metang pah lake’ beruk: “Nun salaa’ Damet t’ika’, lake’ beruk?”
kan daha’ lake’ paho’ liah man lake’ beruk anaan. Dahun na’': “Jaan
salaa’ na’ takui,” kan lake’ beruk, “saja akui ngivah sang mitaa’ dahaa’
kalunaan,” kan lake’ beruk man daha’ paho’ liah bangguu’ t’inaan. “Ha’
nunaan, lake’ beruk naan alang salaa’,” kan daha’ lake’ paho’ liah
banguu’. Loh lake’ beru an daha’ bangaan nah mataan na’, urung na’,
apang na’. Loh lake’ beruk pevaa’, jaan hia’ hamaan ngaehnyngaan
la’aan, kenaa padat urung, bea’ na’. Loh hia’ an daha’ lake’ paho’
banguu’ anaan patimung te’ tanaa’ t’inaan. Ujung an’ te la’e nah lake’
beruk aya’ anaan, lavin jaan n’iha’ hamaanm ahenoh la’aan kenaan
daha’ paho’ anaan, banguu’ laan-laan daha’ naa’ leke’ beruk aya’ anan.

Paho’ anaan, atang, tuaa’ daha’ t’inaang, penuu’ tanaa:, berung
da’aan kayo’ kenaan banguu daha’ lake’ paho’ liah anaan. Anaan aring
leke’ beruk te mate la’e t’inaan kenaan daha’ lake’ paho’ anaan. Jaan
daha’ takut lake’ beruk aya’ anaan. Biar daha’ alang ga’ kenaan lake’
beruk mate, tepi ribu-ribu gati t’inaan.
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Au nah lake’ beruk talo atang hia’ mate, ha’ pah Damet ne
musaang ninang pate beruk aya’ anaan. Au anaan an daha’ bagi nah
pate bveruk aya’ anaan. Damet alaa’ jii’ be’ na’ tiaa’, geran na’ ulii’,
alang la’aan anun daha’ lake’ liah. An daha’ alaa’, patulaar nah sin
lu’ung lake’ beruk aya’ anaan.

Au anaan ulii nah Damet palaa’ umaa’ na’, gerii bere beruk na’
man umaa’ lake’ paho’ alang satia laan anaan. Dan inaan Damet jaam
kenap pejii’ aya’ daha’ lake’ paho’ liah.



11. LUNG LAKE’ BERUK LASIKAAL

Te’ nah lake’ beruk anaan de, melo” n’iha’ h’alam le po uk na’
te’ pu'un kayo’ te’ banghain hunge. Au anaan an na’ pakurip nah apui
na’ h’alam kepo anaan, loh an na’ ujaap nah apui na’ t’inaan.

“Jaang, dunaang, dake’, dakaang, dapung, pilung, manaa’, lubaa’,
kutun jalung, dungo,” Jadi sukup na’ kurin’ lake’ beruk, ujaap lutan
apui na’ t’inaan. Loh hia’ te merii.

Te’ pah lasikaal dahawa’ anaak na’ sikap malam anaan. Mete’
nah dahawa’ sikap naan de, ne usaan nah malam anaan. Loh daraan’
nah dahawa’ sikap h’alam usang anaan, dahawa’ nah ne laram ngedar
tuaa’.

Loh an dawa’ inang te’ alah apui tulaa’ h’alam lepo lake’ beruk
te’ bahe’ naan. Kurin lasikaal man anaaak na’: “Sayuu’ tu te alaa’ apui
anaan, ngayaan tu’ sido’, lavin ta’ laram lale’,” kan lasikaal.

Loh dahawa’ te nagah te’ latan lake’ beruk t’inaan. An dahawa’
ikap. man te’ lake beruk tuduu’ tebeh apui anaan. Loh an dawa’ apii’
lutan apui anaan dua’, dawa’ pah laap, jaan dawa’ nangaraan man lake’
beruk t’inaan.

Lake beruk pah ne ma’aur, an na’ inang lutan anaan, kahaang
lalan na’ te’ hinang lake beruk t’inaan. “Naa’ nun lutan apui kui kelung
te kahaang so,” kan kenap na’. Loh an na’ ujaap nah kahum lutan anaan
t’inaan: “Jaang, dunaang, dake’, dakaang, pilung. manaa’, lubaa’, ....
bah,” kan lake’ beruk, “dua’
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ni lutan kui pueh. Hapa' ujaap kui salaa’ loh,” kan kenap lake’ beruk
t"inaan.

An na’ ujaap pah ngua’: Jaang, dunaang dake’ dakaang, dapung,
pilung. manaa’, luba’, ... nah.” kan lake beruk. “saja kahaang lutan
ani’. dua’ alang jaan,” kan lake’ beruk t’inaan.

Loh lake™ beruk ne heleh nah t’inaan. “Java’ teguu kui ma’aur
daha’ ne nako lutan apui kui ni’, kalitang kui pavitang dahin daha’
kalunaan anaan,” kan ake’ beruk anaan. Loh hia’ buka’ t’inaan.

Ngering nah lake’ aso dahun lake’ beruk nunaan, loh lake’ aso’
nangaraan. Kurin lake’ aso’: “Ha’ ka” ikam patulaar man akui, ikam
kui nangaraan, ha mam ikam ma’ai tukaar kui, jaan kui nangaraan man
ika’,” kan lake’ aso’ man lake’ beruk t’inaan. Kurin lake’ beruk:
“Tangaraan tuaa’ im man akui.”

“Malam de t’alam usaan banut laan, akui ninang Lasikal dawa’
anaak na’ alaa’ lutan apui ka’ dua’,” kan lake’ aso’ t'inaan, “ika’ ak
inang tuduu.”

Ngering dahun lake’ aso’ nunaan, loh lake’ beruk te palaa’ lepo
lasikaal dahawa’ anaak na’ t’inaan. Lake’ beruk te pagat hakav payo
na’ palaa’ lalsikaal, sang mitang dahawa’ anaak na’ t’inaan. Lake’ beruk
pah mutaan umaa’ lalsikaal, loh hia’ ake beli lutan na’ dua’, alang
an lasikal dahawa’ anaak na’ nako malam de.

Jaan basikaal ikam panura’ t’inaan, loh an na’ ai nah masik dua’
lu’ung, tikan masak ayaan na’, man lake’ beruk t’inaan. Au anaan laap
nah lake, beruk gerii’ masik tikan anaan.

Ninang nah lake’ aso’ dua’ masik geram lake’ beruk ne laap.
“Tantu anuk kah jii’ anaan,” kan kenap lake’ aso’ anaan, “lavin akui
pu'un na’ jaam,” kan lake’ aso’ t’inaan.

Au anaan an lake’ beruk purip nah apui, na’ isaak nah tikan dua’
anaa n’alam apui. Mete’ nah lake’ aso’ saa. An lake’ aso’ ilo lake’
beruk ma’ai man hia’, jaan hia’ ma’ai. Loh jii’ kah la’aan tikan anaan
h’alam apui t’inaan.

Loh lake’ aso’ ne duaan: “No” anuk, lake’ beruk?” kan lake’
aso’ man lake’ beruk t’inaan. “Jaan la’aang, jii’ ni’ anuk dap’, kan
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lake’ beruk t'inaan. Aring perah nah kenap lake’ aso’ t’inaan, an na’
sile nah alang te baa’ lake' beruk anaan. Loh lake’ beruk laap: an na’
kam nah alang h’alam apui anaan, an na’ gerii’ hakat h'ujung da’aan
kayo’ te’ banghain hunge. Isaak masik anaan pah lasuu’, loh na’ legaak
man usuu’ lake beruk: h’alam hunge, temoh an doh lave’ me’at. an
doh lave’ gerii’ ngswam h’alam hunge alang dalam t’inaan.

Naa’ gaak nah lake’ beruk, sang te alaa’ isaak tikam anaan. Au
an doh lave’ gerii’ ngesam nah isaal masik lake’ beruk anaan ha’ alang
dalam. Tapa nah kenap lake’ beruk sang te livoh doh lave’.

Perah laan nah kenap lake’ te’ doh lave’ alang te alaa’ isaak
tikan anaan. Loh lake’ beruk mepang kalunaan banguu’, nyuhuu’ daha’
te ilo doh lave’. Dahun lake’ beruk, ha’ doh lave’ kelaan daha’. Sang
an lake’ beruk upah jii’ karatung puluu’ puhak kaliling na’.

Au anaan pegang nah tulaar banguu’, huan lake’ beruk te nesar
ilo doh lave’ h’alam hunge anaan. Jaan te habung doh lave’ t’inaan.
Loh te’ nah lake’ dengan te marung habung daho lave’ te’ idaa’ bato
aya’ t’inaan.

Kurin lake’ dengan: “T’ini’ belang ka' te’, doh lave’, akui ne
alaa’ ika’ huan lake’ beruk,” kan la’ke’ dengnan man doh lave’ t’inaan.
Loh doh lave’ duaan man lake’ dengan t’'inaan. “Ai lake’ dengan am
higa’ gerii’ akui, im ngering dahuk. Itaam ni’ jaan alang kalunaan bale,
“kan doh lave’ man lake’ dengan. Itaam ni’ paharin pekatsuu’ man
hunge palaang baluu’, paharin pakajelang man hunge palaang udang,
pekajelang io’ man hunge palaang buvo’.
a”Na, inang im lake’ dengan,” kan doh lave’ man lake’ dengan. “*Anaan
ngayaam mam hamaan lamate akui,” kan doh lave’. “Ngering im
ngua’: Itaam ni’ lake’ ivaan, lake dengan bayaan. Na, inang im. Lake’
lave iving, lake’ dengan tiling. Na, jii’ kah pu’un asal taam,” kan doh
lave lake’ dengan. “Ha’ nunaan, jaaan nah akui alaa’ ika’, “ka lake’
dengan.

Laap nah lake’ dengan, nyemo palaa’ lake’ beruk t’inaan. “Te
doh lave’ habung ika’?” kan lake’ beruk. “Te’ k’iha’, tapi kame’ ni’
paharin, kurin doh lave’ man akui,” kan lake’ dengan man lake’ beruk.
Kurin daha’ tulaar banguu’ “Jaan alaan ka’ paharin dahin lave’, amoh
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an’ man ika’ anaan. Te im ilo hia’ ngarua’,” kan daha’ tulaar banguu’
man llake’ dengan t’inaan.

Au anaan te nah lake’ dengan nesar ilo doh lave’ t’inaan. Au
te laap n’iha’ ha’ beh. Belaa’ mataan lake’ dengan ilo doh lave’, jaan
n’iha jaam ngayaan na’ te nyuhuk h’alam hunge anaan. Lake’ beruk,
pah nah kenap na’ sang alaa’ doh lave’ t’inaan.



12. LUNG AWI DAHAWA’ AWAANG PIAAN
BUAA’ MUTE

An daha’ tangaraan nah dahawa’ kalunaan dua’ paharin: Hia’
alang tu’'uk Awi’ harin Awi alang taya’ Awaang, lake’ pah.

Te’ nah do jii’ duaan nah Awaang harin na’ Awi alang tu’uk
naan: “Ika’ tumaa’ dani’, akui te silam,” kan awaang man Awi t’inaan.
“Ha’ te’ nasuk, teli, busaan, tulaar ne naa’ buaa’ mute’ im uvi n’akui,”
kan Awaang man Awi h’alam lepo dawa’ t’inaan. Au anan leka’ nah
Awaang te nyeput h’alam tuaan tanaa’.

Jii’ aram Awaang te silam t’inaan, atang nah tulaar ne naa’ buaa’
mute anaan, kitaan Awi alang tumaa’ t’inaan. Daraa’-daraa’ nyavang
tuaa’ atang tulaar, ne atang h’ujung buaa’ mute.

Loh Awi muvi Awaang t’inaan. Dahun na’ muvi Awaang nuni’,
“O AWaang, di’ teli te pekasue-sue naa’ mute tawa, anun nine dawa’
time. Patidaan ikoh busaan, patusuk ikoh beruk, pekalawir ikoh munin,
pakiwat kuhung hayat, patapuk tuing manuk, palagaang tingaana t’ujung
da’aan,” kan Awi muvi Awaang.

“O Awaang, di’ teli te pekasue-sue, naa’ buaa’ mute tawa, anun
nine dawa’ tame,” kan Awi, “patidaan ikoh busaan, patusuk ikoj beruk,
pekalawir ikoh munin, pakiwat kuhung havat, patapuk tuing manuk,
palagaang tingaang t’ujung da’aan,”

“Jaan p’akui au aring., meda loh k’akui,” kan lake’ to aya’, hia’
nyue dahun Awi muvi Awaang t’inaan. Kurin Awi naan, hnggan na’
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Awaang alang nyue uvi na’ t’inaan. Loh muvi p’iha’ Awaang t’inaan.
Nunaan pah to’ anaan nyue, putung Awi muvi Awaang nah to’ anaan
nyue dahun Awi t’inaan.

Au anaan muvi pah Awi ilo Awaang. Kurin lake’ to’ anaan. “Jaan
p'akui au’ nevang loh k’akui,” kan na’ nyue dahun Awi t’inaan.

Au anaan muvi pah Awi ngua’, “O Awaang, higa’ im ne ulii’,
lavin teli te pekaksue-sue naa’ buaa’ mute anun nine dawa’ tame.

Patidaan ikoj busaan, patusuk ikoh beruk, pekalawir ikoh munin,
pakiwat kuhung havat, patapuk tuing manuk, palagaang tingaang
t'ujung da’aan,” kan Awi muvi Awaang. Nyue pah lake’ to’ aya’ anaan:
“Jaan p’akui au aring, nevang loh k’akui,” kan na’ nyue na’ nyue dahun
Awi t’inaan.

Muvi pah Awi, “O Awaang, di teli te pekasue-sue naa’ buaa’
mute ytawe anun nine dawa’ tame,” kan Awi man Awaang t’inaan.
“Patidaan ikoh busaan, patusuk ikoh beruk, pekalawir ikoh munin,
patapuk tuing manuk, palagaang tingaang t’ujung da’aan,” kan Awi
muvi Awaang t'inaan.

Muvi pah Awi ngua, “O Awaang, di teli te paksue-sue baa’ nuaa’
mute tawe anun nine dawa’ tame. “Patidaan ikoh busaan, patusuk ikoh
beruk, pekalawir ikoh munin, patusuk tuing manuk, palagaang tingaang
t'ujung da’aan,”

“Am higa’ aring, kere ni’ k’akui ngaal,” kan lake’ to’ aya’ anaan
nyue dahun Awi muvi Awaang t’inaan.

Muvi pah Awi: “O Awaang, di teli te pekasue-sue, naa’ buaa’
mate tawe anun nine dawa’ tame,” kan Awi man Awaang. “Patidaan
ikoh busaan, patusuk ikojh beruk, pekalawir ikoh munin, patapuk tuing
manuk, palagaang tingaang t'ujung da’aan.” kan Awi muvi Awaang

t'inaan, Nyue pah lake’ to’ anaan’ “Aii’,” kan na’,” kere ni’ k’akui
nevo lumaak.”

Au anaan muvi pah Awi t'inaan. Au pah nah hadi lumaan
lake’ to’ aya’ anaan. Loh hia’ te nah. An na’ palaa’ nah dahun Awi,
alang muvi mepaan-mepaan t’inaan. Te nah to’ aya’ anaan atang lepo
Awi.
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An Awi inang nah batung to’ aya' anaan, hia’ taya’: kuhung na’
mayang pa’ung imaan, lu’ung na’ mayaan bataang kayo’ tuaan, bo na’
piah bo ubung diaan, tudak na’ mayaan hangaat laraan. lengah na’
mayaan bataang pute’ uraan, mataan na’ ngevalhung kelung alah lutung
tuaan, ipan na’ aruu’ kelung ipan bavui belangiaan h’alam tuaan, bulan
na’ belaa’ siraang. Nunaan nah hinang Awi te’ to’ aya’ anaan. Loh
Awi te nyuhuk h’alam lepii’ ue h'ujung parung lepo anaan, laap nah
to’ aya’ anaan, te palaa’ ngayaan na’.

Atang nah to’ anaan, an na’ ilo Awi san na’ kanii’. Jaan hia’
kitaan to’ anaan. Loh an na’ mitaa’ nah uting dua’, uting aya’ t’inaan.
Pah uting dua anaan, laap nah to’ aya’ anaan. te palaa’ ngayaan na’.

Jaan daraa’ atang: nah Awaang t’inaan. Musaang nah Awi, an
na’ tangaraan nah to’ anaan man Awaang, hia’ au alaa’ uting naa’ dua’,
pah an na’ kanii’ h’idaa’ lepo anaan, ha' p’iha’ te laap.

Kurin Awaang: “Jimaa: “Jimaa’ im ngua’, jung hia’ ne,” kan
Awaang man Awi t'inaan. Au anaan, malam nah do, malah n’ina’
t'inaan, sadia nah Awaang langa’ peraan-peraan alang jakii’ laan
t’inaan.

An Awi uni nan Awaang, navii’ alang au de kah dahun Awi
t'inaan. Jaan daraa atang nah to’ anaan, ne japa’ dahun Awi. Loh hia’
an Awaang nyeput gerii’ ipuu’ alang jakii’ ;aan t’inaan. Jaan daraa’
pevaa’ n’ina, mate kenaan Awang t’inaan.



14. LUNG IPUI UBUNG

Te’ nah Ipui Ubung, harin lakr’ na’ paran Tingaang. Daraa’
nah daha’ nelo’ te’ umaa’ daha’ tinaan. Loh Ipui Ubung ne
ngelapatung huso’, seloh atang hia’ ne bitti’ donyaam, alang nyaamdoh,
sayuu’ laan.

An daha’ tangaraan nah sayuu’ Ipui Ubung naa: jaan tutun kidan
an tangaraan te’ nyaamdoh na’, kurin kalunaan t’inaan. Aring te murah
nah dengah sayuu’, dengah nyaamdoh na’ te’ kering kalunaan leba’
banguu’ jii’ beliling telaang awaang ataan.

Aring tehun lim nah daha’ hipui leba’ sang te nesak ake lulun
jure, katipaang selaang anun Ipui Ubung t’inaan.

Leka’ nah Tigaang Lejo ma’ung malo avat hulo hilavayaan
peging daha’ bakeh na’ te palaa’ umaa’ Ipui Ubung t’inaan.

Leka’ pah Tigaang Lejo mepa’ hina’ baya’ uyaan peging bakeh
na’ te ake katipaang selaang ha’ Ipui Ubung t’inaan.

Leka’ pan tigaang Lejo, hipui nuto tangaraan, palaa’ umaa’ Ipui
Ubung t’'inaan peging bakeh na’, daha’ te saan.

Leka’ pah Tigang Lejo tevah natah duaan peging daha’ bakeh
na’ t’inaan.

Leka’ pah Balare’ nyikah nyabut alah lawin mataan peging daha’
panyin na’ t’inaan te ha’ umaa’ Ipui Ubung.
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Leka’ pah Balare; nyikah nyikung, nyikah talun te’ bur hikun
kalunaan peging bekeh na’ t’inaan.

Leka’ pah Balare’ nyikah, merung asah pute’ uraan peging daha’
bekah nah’ t'inaan. Te pisi lim pah daha’ anaan.

Leka’ pah Balare’ nyekaang lirin kejaang.
Leka’ pah Balare telaang layaang.
Leka” pah Balare’ uaap nekaap duaan t’inaan.

Aring te melo’ panuu’ nah hake banguu’ te’ umaa’ aruu’ Ipui
Ubung t’inaan. Nunaan nah tangaraan te’ daha’ alang te hake, patiraa’
sang lile sun lulun jure anun mataando pude. Dahelo’ sang patiraan
nyerut ubung jako’ anun idaang baliko’, teguu’ lingah malam leto’.
Jaan pah alang te ngebo’, te jelang bun lisun luko’ man pang dahelo’
alang banguu’ mam pakiso’. Dang an hatung tikan telaang kalkuu’ ipan
kalunaan banguu’ melan, alang te nejaan araan mataando nyevan, Ipui
Ubung t’inaan.

Dang an hutang tavelaa’ telaang kalkuu’ baa’ kalunaan banguu’
mabaa’, daha’ te nejaan jayaan’ mataando nyinaa’ t’alam kalung
mubung umaa’, t'alam jaang mubung lawaan t’inaan.

Arun daha’ hake isi melo’ te’ umaa’ anaan, jelang sang lebo nah
dumaan pare. Loh daha’ petangaraan sang nuva' h’alam Kalimaan, ilo
kaan, bihi daha’ sang dange t'umaa’ anaan.

Au anaan, malam anaan sedia nah daha’ paging daha’ alanghake,
lavin daha’ sang te leka’” ha’up man idaa’ jelang do alang sang malah,
kurin Parin Tingaang man daha’.

Atang nah jelang do anaan. Loh daha’ leka’ te nuva’ Kalimaan
ha’ udik umaa’ anaan. Leka pah nah daha’, atang jii’ jaan alang melak
g’'umaa’ anaan’ daha’ nyaam, daha’ alang buta’ te pah.

Te’ nah Ipui Ubung, na n’iha’ ma’aur, loh hia’ te musang
h’awaan’. An na’ inang, langio tuaa’ kalunaan, atang daha’ alang
kapat, buta’ pah te pah geran daha’ huva. Loh Ipui Ubung mangi
t’awaa’ anaan, lavin jaan daha’ ukam gerii’ hia’ te nuva’ Kalimaan
t’inaan.

Aii’, paknap nah Ipui Ubung t’inaan, “Sayuu’ n’akui te laap.”
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an na’ alaan’ nah baluluk bungah belaa’, an na’ kalupah. loh balui
doh alang piah ayaan na’. An na’ naa’ araan na’ lahe. Jadi lahe Buaa’
Ube anaan alang bakeh Ipui Ubung.

Loh an dahawa’ alaan bataang pute’ uraaan. An dawa’ naa’
batung na’ kelung batung Ipui Ubung, mam salaa’. Loh Ipui Ubung
anaan mate t'ujung lataar t’inaan, pah ava’ n’tha’ga’ bakir kenaan ayo.
Nangiaa’ nah pate Ipui Ubung, puran tuaa’ nah tava’ang taksaa’ pate
Ipui Ubung, purah tuaa’ nah tava’ang taksaa’ na’ t’inaan, dahaa’ tuaa’
t'ujung tanaa’ tebah palaang kenaan kasine’ Ipui Ubung t’inaan.

Loh dahawa’ bakeh na’ bakeh na’ te liung nah man umaa’ anaa,
te laap bah ha’ao’ umaa’, suu’ dua’ matuto man umaa’. T inaan’ naa’
lepo, te’ pu’un buaa’ avaang te banghaing hunge anaan. T inaan nah
Ipui Ubung dahawa’ bakeh na’ melo’, saam, tuduu’ dahin sayuu’
t’inaan.

Te’ nah daha’ alang te nuva’ maam de, ngering nah daha’ dagnah
Ipui Ubung au mate, an daha’ mitang t'ujung lataar t’inaan. Loh daha’
lak nah masik dahin tuva’ t'inaan, kenaan daha’ te japa’ pate Ipui
Ubung te’ lataara umaa’ daha’ t’inaan. Loh ulii’ pah nah kalunaan.
An daha’ puto nah pate Ipui Ubung h'umaa’ anaan.

Au anaan, an daha’ gerii nah pate anaan h’umaa’, t’inaan daha’
tutaang. Saya’ do daraa’ pate Ipui Ubung h’alam umaa’ anaan, ha’ pah
daha’ te mater hia’ t’inan.

Au daha’ ter mater pate Ipui Ubung t’inaan, loh daha’ petangaraan
nah. An daha’ metang lim nah dah’ alang hake, alang melo’ h’alam
umaa’, lavin Ipui Ubung ni’ au mate t'alam daha’ te’ g’umaa’ anaan
ni’ alang balui araan (nhavaal) man daha’ hawa’ isi Ipui Ubung t’inaan.
Loh an metang putung Iu'ung daha’.

“Nuno’ ika’ Tigaang Lejo ma’ung malo avat hulo hilavayaan,
ikam ka’ havaal te’ pate Ipui Ubung naan?” “Jaan, nuno’ ta’ sang
navaal, atang te ngajaan’ tukuk beraat na’ jaan, suu’ sang sak se paak
kenaan na’,” kan Tigaang Lejo ma’ung ,alo avat hulo hilavayaan.

Lepah nah tang te’ hia’ anaan, loh an daha’ metang nah Tigaang
Lejo alang mepa’ hina’ baya’ yuaan, “lkam ka’ havaal?” Kurin na’:
“Nuno’ kui sang havaal te’ Ipui Ubung, atang petangaaraan dahin na’
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jaan, suu’ sang te ngajaa’ ngayaan na’ t’inaan.” Lalo pah tang t’ina’
anaan.

Loh an daha’ metang pah Tigaang Lejo, hipui nuto tangaraan:
“Tkam ka’ havaal te’ Iupu Ubung naa?” Nyue Tigaang: “Jaan, lavin
jaan lim p’akui te ngajaa’ beraat na’.

Au anaan an daha’ petang pah Tigaang Lejo, alang tevah natah
duaan: “Tkam ka' havaal te’ Ipui Ubung?” “Jaan, luvin jaan lim p’akui
sak luko’ na’ t’inaan.”

Au hia’ anaan, ga’ te’ bakare’ nyikun, nyikah talun te’ bur hikun
kalunaan: “Ikam ka’ havaal?” kan daha’ metang hia’ anaan. Kurin na’,
ilam hia’ havaal. “Mina’ k’akui man naa’ sapaa’ kenaan Ipui Ubung
naa, be kah akui mam havaal,” kan Balre’ Nyikah man Paran Tingaang
alang hirin lakin Ipui Ubung. Loh havaal nah Balare’ nyikah nyikun,
nyikah talun te’ bur nukun kalunaan. Hia’ nah havaal. Kurin na":
“Havaal barang nuri’ nah akui.”

Au anaan an daha’ metang pah balare’ nyikah, alang merung asah
pute’ uraan: “lkam ga’ havaal?” Kurin na’: “Jaan, te” sang havaal
guhaang tuaa’, barang te’ ta’ te sepaa’ kenaan Ipui Ubung naan.”

Loh an daha’ metang pah Balare’ nyekaang lirin kajang. Jaan
pah Balre nyakaang kajang ikam: “Barang te’ kui te ngajaan” ngayaan
Ipui Ubung naan, ha’ kui sang havaal t'iha’,” kan Balare’ nyekaang
kirin kajaang t’inaan.

Au anaan an daha’ metang pah Balare’ Telaang t’inaan, ha’ hia’
ikam sang havaal te’ Ipui Ubung. Kurin na’: “Ikam havaal barang-
barang, niha’ k’akui mam ngaja’ tukuk beraat Ipui Ubung, Ju’ havaal
nunaan nah.”

Lepah anaan an daha’ metang pah Balare’ uaap, ha’ hia’ ikam
sang havaal te’ Ipui Ubung. Kurin na’ man daha’ t’inaan, jaan hia’
tkam havaal te’ Iupu Ubung.

Jadi dua’ kan dawa’ alang ikan sang havaal te’ Ipui Ubung do
anaan: hia’ jii’ Balare’ nyikah nyikah talun te’ bur hikum kalunaan’
hia’ alang kedua’ Balare’ Telaang Layaang.

Jadi dua’ naan dawa’ alang ikam havaal: havaal Balare’ nyikun
dahin havaal Balare’ Telaang Layaang.
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Arun anaan daha’ murip h’alam kamhiaanloh kah. Jaan pah daha’
alang hake hamaan te ulii’ ha’ umaa’ daha’, lavin jaan pah daha’ mebat
buling pate Ipui Ubung. Ha’ teguu’ daha’ au mebat buling t’inaan, ha’
pah daha’ hake hamaan te ulii’ nakulah h’umaa’ daha’ t’inaan, Nunaan
tuk adat kenaan daha’ hipui umaa’ anaan, an daha’ tangaraan teguu’
daha’ tutaang pate Ipui Ubung h’alam umaa,.

H’alam daha’ teduu’ malam anaan, te’ dahun kalunaan niro-pate
anan, dahun na’: “Aii’ bele, kelung sang kurii’ uk nah lu’ung huso
an Ipui Ubung Kelo, si’ Paran Tingaang tikaap mudaan. “Me daha’
ma’aur t’inaan, an daha’’ ilo nah kalunaan alang niro anaan, jaann’iha’
te’ t’inaan, man au te. Saja’ Ipui Ubung dawa’ bakeh na’ ne atang
man ngayaan dawa’ t’inaan. Lepah nah dano’ ani’.

Daraa’ nah daha’ melo’ h’umaa’, palaedang tuaa’ kave do daha’
sang, mebat buling t’inaan. Arun anaan te nah daha’ ngajala’ ilo masik
ha’ beh ha’ao’ umaa’ anaan. Ha’ inaan te’ jii’ pu’un buaa’ avung. Daha’
alang buling jaan daha’ hamaan te ngajaa’ pu’un buaa’ anaan.

Loh ninang nah daha’ alang te ngajala pu’un buaa’ anaan, te’
lisun apui t’inaan, te’ pu’un buaa’ anaan. Loh daha’ te ulii’ h’umaa’,
nanagaraan. “Te’ lisun kalunaan saan te’ pu’un buaa’ anaan,” kan daha’
nangaraan man Paran Tingaang t’inaan.

Ngering nah Paran Tingaang alang nunaan na’, seloh daha’ te
ninang pu’un buaa’ anaan. Takjet nah Paran Tingaang: man Ipui
Ubung dahawa’ bakeh na’ Lahe buaa’ Ubu alang saan naa’ lepo
t'idaa’ larung buaa’ t’inaan. Loh dahawa’ an daha’ gerii’ ulii’ h’umaa’
t’inaan.

An daha’ ngering nah Ipui Ubung ne ulii’ man pu’un buaa’ alang
ngayaan dahawa’ lahe Buaa’ Ube ne atang t’inaan. Kelung sang ne
berii’ nah utii’ nyemo man kalawe Ipui Ubung’ lebo umaa’, lalo palaa’
amin na’ t’inaan.

Loh nuno pah nah daha’ kalaunaan alang, ninang t’inaan. “Ha’
kui jaam,” kan Tigaang lejo ma’ung malo avat hulo kelavayaa,” Ikam
nah alui havaal te’ Ipui Ubung t’inaan,”

Duaan pah Tigaang Lejo alang mepa’ hina’ baya’ uyaa, nunaan
pah dahun na’ anaan, namuu’ p’inaan.
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Duaan pah Tigaang Lejo alang nuto tangaraan, nunaan pah dahun
na’ anaan, namuu’ pate hia’ t’inaan.

Duaan pah Tigaang Lejo alang tevah tegam natah duaan: “Ha’
kui jaam, ikam nah akui havaal te’ Ipui Ubung naan.

Duaan pah Balare’ nyikah, merung asah pute’ uraan, nunaan lim
pah dahun na’ namuu’mam pasak n’iha’, lavin jaan hia’ ikam navaal
te’ Ipui Ubung t’inaan.

Duaan pah Balare’ nyekaang lirin Kajaang: “Jaya’ kui jaam na’
nunaan, jaan akui ni’ k’alang una’ havaal,” kan Balare’ nyekaang lirin
kajaang duaan t’inaan.

Duaan pah Balare’ Uaap nekaap ha’ lung jumaan: namuu’ te’
sayuu Ipui Ubung alang ne ulii’ lawaan t’inaan.

Duaan pah Balare’ lajaang midaang, nangaraan hia’ namuu’ te’
sayuu’ Ipui Ubung t’inaan.

Lepah nah tangaraan te’ daha’ alang ma’am havaal t’inaan. Loh
an daha’ ude nah tangaraan te’ havaal Balare’ Telaang Layaang dahawa’
Balare’ nyikun nyikah talun te’ bur hikum kalanaan. An Paran Tingaang
nah dahawa’ t’inaan: “Kuwa’ tuaa’ alang ikan havaal te’ Ipui Ubung
naan, daha’ bale jaan ta’ petangaraan.

Loh Paran Tingaang metanag daha’ kelunaan, ha’ sang nuno’ tun
Ipui Ubung dahin Balare Telaang Layaang dahawa® Balare’ nyikun,
lavin piah kah kenap dawa’ te’ Ipui Ubung t’inaan.

Loh Ipui Ubung an daha’ miaang dua’ nah lu’ung na’ t’inaan.
An daha’ ni Balare nyikah iaang man beh ule, iaang man beh ta’aoo’
anun Balare’ Telaang layaang. Loh dua’ nah Ipui Ubung. Nunaan nah
tun na’ kenaan daha’ t’inaan.

Au Ipui Ubung an daha’ miaang t’inaan, loh ulii’ nah daha’ hake
man umaa’ anaan, perakayaang tuaa’ nah te daha’, te palaa’ umaa’
ngayaan daha’ t’inaan. Te’ nan Balare’ nyikun naan \, melak dahawa’
Ipui Ubung, Pajii’ dahin Paran Tingaang h’amin aya’ anaan. Jadi Ipui
Ubung, iaaang na’ behenjii’, te tugung Balare’ Telaang Layaang,
ngivaan.




15. LUNG LAKE’ BALAVAAN AYA’

Te’ nah dahelo’ kalunaan lima’ lu’ung, lake’ pah dahelo’ naan,
kalunaan paharin lim t’inaan. Hia’ alang taya’ Hibo val, au anaan Hibo
Ujo’, au anaan Hibo Uaa’, au anaan Hibo Uraa’, au anaan Hibo Ikang:
Hibo Ikang alang tu’uk laan.

Malam anaan tuduu’ nah dahelo’ paharin anaan t’inaan. Jaan
daraa’ malah nah do, bitii’ nah dahelo’, te du ha’ hunge t’inaan. Au
dahelo’ du t’inaan, laap nah dahelo’ man danum, loh dahelo’ pekat
sang te saan ngaso’ t’inaan.

An dahelo’ duaan nah hinaan delo’, nyuhuu’ naa’ kanan dahin
damhii’ baha nguyun dahelo’ sang te saan ngaso’ h’alam tanaa’ tuaan.
Au anaan sask nak kanan kanaan ninaan dahelo’ t’inaan, an ninaan
dahelo’ ngepal nah kanan anaan, an na’ dahii’ n’’ina h’alam hajaat
delo” t"inaan. Au anaan an ninaan delo’ pudang pah baha nguyun daelo’
te saan. Lepah nah disii” dahelo’ t’inaan, loh dahelo’ leka’ nah te saan
h’alam tuaan peging nguyun dahelo’ t’inaan.

Te nah dahelo’ atang tanaan’ alang sang ngayaan delo’ saa, loh
naa’ lepo nah dahelo’ te’ tanaa’ anaan. Au anaan levii’ nah do, loh
dahelo’ sang naan’ kanan, An Ibo Yjo’ alaa’ nah baha t’inaan sang
an na’ te h’alam taring, loh hia’ metang. Baha nun alang an hinaan
dahelo’ dahii, ngayun dahelo’ H’alam farung anaan. Loh delo’ paptang
araan baha araan baha anaan, jaan alang jaam. Loh dahelo’ nguuhuu’
Ibo Val te ulii, te metang araan baha anaan te’ hinaan delo’ h’umaa’

anaan.
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Loh te nah Hibo Val uli’, metang araan baha anaan te’ hinaan
delo’ ha' uwmaa’ anaan. Atang nah Hibo Val t’inaan, loh hia’ metang
araan baha alang nguyun dahelo’ te ngaso’. Kurin ninaan Ibo Val: “Pare
bure.”.

Seloh nakulah nan Hibo Val palaa’ lepo t'inaan. Ah daha’ metang
nah Hibo Val t'inaan: *Baha nun kurin nine?” “J’eh.” kan Hibo Val
t'inaan, “Au tahadi n’akui araan baha naa.”

“Ika’ te Ibo Ujo.” Leka’ nah Ibo Ujo’, pano nah Hibo Ujo t’inaan.
Jaan daraa’; atang n’iha’ h’umaa’ ninaan na’ t’inaan, loh hia’ ‘metang
araan baha alang ngyun dahelo’ t’inaan. Loh duaan nah hinaan delo’:
:Au pah akui nangaraan man Hibo Val de, atang p’ika’ metanag baha
anaan. Baha pare bure bure’ kak, am tahelo.” kan ninaan ibo Ujo’
t’inaan.

Loh hia’ te laap.  Duaan n’tha’ t’inaan *‘inaan, “Pare bure kurin
nine, pare bure kurin nine.” Atang ha’ hayaang alaan jii’ t’inaan, sang
te salaa’ nah ano na’, loh hia’ te tahudo araan baha anaan. Atang
h’'umaa’ au daha’ metang n’ina’ te’ araan baha anaan. “Ji'eh, tahado,
n’akui.” kan ba’, “kenaak sang te lingo’ te hayaang alaan anaan de.”
Loh jaan pah dahelo’ jaam araan baha anaan.

“Hibo Uaa’ naan nah te metang araan baha anaan,” kan dahelo’
bale. Loh Hibo Uaa’ nah te metang hinaan dahelo’ te’ araan baha anaan.
“O ine, nun araan baha anaan de,” kan Hibo Uaa’ man hinaan delo’
t'inaan. Loh heleh nah hinan delo’ t’inaan. “Au pah akui nangaraan
pare buru, atang pah hia’ jia’ kan ninaan delo’ heleh t’inaan. “Ah, jaan
akui ni’ te tadao,” kan ibo Uaa’ t’inaan. Loh hia duaan, “Pare kurin
nine, pare kurin nine, pare bule kurin nine ... Nunaan n’iha’ duaan
arun hia’ ngejeloh alaan anaan.

Jaan daraa’ ne madaang nah tingaang lalo tebeh Hibo Uaa’ naan.
Loh tingaang anaan duaa’ “Koh,” kan tingaang anaan. Tahado nah Hibo
Uaa’ araan baha’ alang kurin ninaan delo’. Mate’ n’iha’ paknap, jaan
n’iha’ jam la’aan. Atang lepo, an daha’ metang n’iha’, jaan n’iha’ jaam
araan baha alang kunin ninaan delo’ t’inaan.

Loh te pah Hibo Uraa’, kali Hibo Uaa t’inaan. Atang ha’'umaa’
an na’ metang pah hinaan delo’ t'inaan. Loh doh aya’ anaan ne busak.
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“An depaang palaang, an duyuu’ dinge pelo’ alang kedak maga’ av
lale’,” kan ninaan delo’ t’inaan. “Pare bure kurik mepaan-mepaan,” kan
doh aya’ anaan man Hibo Uraa’ t’inaan.

Au anaan laap nah Hibo Uraa’ t’inaan. Loh hia’ duaa: “Pare bure
kurin nine, pare kurin nine,” kan na’ t’inaan. Lalo n’iha’ tebeh hingat,
loh hia” an hingat te’. Jiia arun hia’ patbaap fa’ hingat anaan, loh hia’
tahado araan baha anaan. La’e hia’ paknap arun hia’ pano atang lepo
anaan, jaan hia’ jaam araan baha anaan.

Au anaan, “ika’ nah nesak te, Ibo Ikang,” kan daha’ harin Ibo
Iking man Hibo Iking t’inaan. Loh Hibo Ikang nah te metang araan
baha anaan te’ hinaan delo’ h’imaa anaan.

Atang na’ umaa’, loh an na’ metang nah baha anaan. Kurin
ninaan delo’: “Au p’akui nangaraang, atang pah pelo’ metang,”
kan ninaan delo’ heleh Ibo Ikang t’inaan. “Pare bure kurik de,
pare bure.”

Au anaan laap nah Hibo Iking, te palaa’ lepo dahelo’ t’inaan.
Loh an na’ tangaraan nah araan baha naaan: “Pare bure.” *“O, laan
belang.” Atang jii’: “O, laan kah,” kan daha’ harin Ibo lking h’alam
lepo anaan. Ha’ pah dahelo’ naa’ kanan t’inaan. Au saak nah kanan
delo’ t’inan, loh dahelo’ kumaan.

Do pan levii t’inaan. Kurin dahelo’: “Jimaa’ te ngaso’ pah telo’,
ilo bavi an ta’ nyihe t’inaan.” Loh tuduu’ nah delo lebaan malam anaan
t’inaan.

Jaan nah daraa’, malah nah do, loh ma’aur pah nah dahelo’.
Temoh dahelo’ naa’ kanan lavin dahelo’ sang te ngaso’. Au kanan
dahelo’ saak t’inaan, loh an dahelo’ ngepal. Loh dahleo’ leka’, te ngaso
h’alam tuaan.

Jan bah daraa’, loh kelaan dahelo’ nah bavui alang an aso’ delo’
athung t’inaan. Loh dahelo’ ulii’ gerii’ be’ bavui palaa’ lepo delo’
t’inaan.

Atang nah dahelo’: putung la’ung tuaa’ dahelo’ gerii’ bavui pala’
lepo dahelo’ t’inaan. Loh an delo’ ngalawe nah pavui alang kelaan
dahelo’ t’inaan. An dahelo’ te’ nah apui havui malam anaan.
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Jaa nah daraa’, nalah nah do t’inaan. Loh daha’ bale te ngaso’,
bale lahii’ sihi t’inaan. Kurin delo’: “Ibo Val naan kah alang lahii’
sihe man telo’ dani’,” kan dahelo man Hibo Val t’inaan.

Au anaan, malah sayuu’ nah do, nah delo’ pano ngaso’ h’alam
tuaan t'inaan. Loh mangaang nah aso’ dahelo’ t'inaan. Loh an dahelo’
lamate nah bavui anaan. Leka’ pah aso’ anaan, pathung bavui h’alam
tuaan t’inaan. Kelaa” p’iha anaan. Loh daha’ alaa’ pahigat nah be’ bavui
dahelo’ t’inaan.

Levii’ nah do, loh dahelo” paknap ulii” ha’ lepo, lavin do au
sang te lidam h’alam tuaan anaan. Loh ulii’ nah dahelo’ gerri' bavui
alang kelaan delo’ te palaa’ lepo dahelo h’alam tuaan t’inaan.

Atang nah dahelo’ na’lepo t’inan, jaan Ibo Val h’alam lepo anaan.
An dahelo” lak nah be’ bavui dahelo’ te’ baa” lepo anaan, ha’ pah
Hibo Val ne atang palaa lepo anaan. Loh hia’ nangaraan to” ne atang
teguu’ baluaa’ do, mam pasak ayaana na’ dahin to takring na’ t’inaan.
Loh an na’ kanii’ nah sihe bavui alang h’ujung paha’ anaan. “Akui
ni’, jaan kui tevah, tahan ninanghia’ ne palaa’ sihe bavui anaan, loh
kui ilung, ilo ngayaak te nyuhuk,” kan Ibo Val man dahelo’ hadin na’
alang ne ulii’ ngaso’ anaan.

Au Hibo Val nangaraan man dahelo’ t’inaan, loh an dahelo’
pahadui nah bavui alang kelaan dahelo t’inaan. An dahelo’ nyihe na’ina’
h’ujung paha’. An dahelo’ tutang nah apui sihe bavui alang maring
anaan, lavin alang do jii’ de au pah ma’aang an lake’ Balavaan aya’
silaa’ ma’aang t’ujung paha’.

Malah nah do anaan, leka’ pah dahelo’ te ngaso, ilo bavui. Alang
melak Hibo Ujo’, hia’ nah alang tumaa’ lanii’ sihe bavui.

Atang nah baluaa’ do, an Ibo Ijo’ ngering, te’ nah dahun lake’
Balavaan Aya’ ne atang palaa’ lepo anaan. Hia’ ngepo” bun sihe. Loh
hia’ duaan t'inaan: “Ha, ha ni’ kui lake” Balavaan Aya’, kumaan sihe
h’ujung paha’, kumaan anaak ula’ lima’,” kan lake’ Balavaan Aya’
t'inaan. An Ibo Ijo’ ninang n’iha’ ne man alam tuaan t'inaan: bo piah
bo ujung kayo’ tuaan, bulo’ nang na’, ipan na’ pah ngarisit tulaa’ kitaan
Ibo Ujo t’inaan. Seloh kaap nah Ibo Ujo’, liung te nyuhuk h’alam pu’un
kayo’.
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Jaan nah daraa’, atang nah lake’ Balavaan anaan, an na’ palaa’
nah sihe alang h’ujung paha’ anaan, an na’ kanii’ pah ma’ aang, an
na’ nyepaa’ atang tulaang. Pah sihe anaan, laap nah to’ Balavaan Aya’
anaan man ujung paha’’ sihe anaan, te laap palaa’ amin na’ ha’ ujung
kayo’ peje alang bo t’inaan.

Jaan nah daraa’ te levii’ nah do, ulii’nah dahelo’ alang te ngaso’
h’alam tuaa, putung lu’ung tuaa’ dahelo’ gaerii’ be’ bavui ulii’ palaa’
lepo anaan.

Atang delo’ t’inaan, langio tua’ paha’ sihe, jaan la’aan t’inaan,.
Ngering nah Hibo Ujo’ daha’ harin na’ au ne atang t’inaan, ha’ pah
hia’ ne nyemo man ngayaan na’ nyuhuk t’inaan. Loh hia’ nangaraan
dahun to’ anaan man dahelo’ t’inaan. Sihe pau au pah an ne’ kanii’.

Au anaan an dahelo’ patutaang pah bavui alang kelaan delo’ do
anaan, an dahelo’ te h’ujung paha’’, loh an dahelo’ purip nah apui.
Au anaan ha’ pah da delo’ kumaan malam anaan. Au anaan tuduu’
nah delo’ t’inaan h’alam lepo anaan.

Jaan daraa’ ne malah nah do t’inaan. Loh ma’aur nah dahelo’,
loh dahelo’ naa’ kanan t’inaan. Au anaan leka’ nah dahelo’ te ngaso’,
melak nah Ibo Uaa’ lahii’ sihe t’inaan.

Jaan daraa’, te’ nah hnnoh kayo’ pevaa’, dahin te’ lim nah dahun
lake’ to’ anaan: “Ha, ha, ani kui lake’ bakavaan aya’, sang kumaan
anaan ula’ lima’, kuman sihe h’ujung paha’. “Ngering nah Ibo Uaa’
t’inaan. An na’ nyinang ka’, te’ nah to’ anaan ne atang t’inaan, man
pasak taya’ lu’ung na’ dahin bulun na’ nyaruhaap tuaa’. Loh Ibo Uaa’
takut, log hia’ liung nah man lepo anaan. Loh hia’ te nyuhuk h’idaa’
pu'un kayo’ h’alam uro’, suu’ man beh lepo. Atang nah lake’ Balavaan
aya’, temoh kumaan sihe bavui h’ujung paha’ anaan, pah ma’aang,
atang tulaang na’ mam yaan la’aan t’inaan.

Pah sihe anaan, loh laap nah lake’ Balavaan aya’ anaan, te palaa’
amin na’ ha’ ujung Balavaan alang bp lalo kayo’ bale t’inaan. Stang
nah lake’ Balavaan Aya’ gerii’ sihe, an na’ ai daha’ anaan na’ ha’
ujung kayo’ balavaan bo anaan.

Au anaan te levii’ nah do, ulii nah dahelo alang te ngaso h’alam
uro t’inaan. Atang ha’ lepo, jaan pah hemo Ibo Uaa’, man alam Uto’
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t"inaan. Loh an dahelo’ lak nah de’ bavui dahelo’ t'inaan. ha’ pah hia’
ne nyemo man alam uro’ t'inaan. Hia’ te tegah ninang to’ anaan.

Au anaan an dahelo’ tutaang nah bavui alang geran dahelo’ ne
ulii’ man alan tuaan t'inaan. Loh an dahelo’ nyihe ba’aan alang au
de kah. Au dahelo kumaan. loh dahelo’ te teduu’ kenaan la’e dahelo’
be’ bavui.

Tuduu’ nah dahelo” malam anaan, loh malah nah do ngarua’.
Loh te pah dahelo’ ngaso t'inaan. Hi’ alang sang melak lahii’ sihe
anaan? Kurin dahelo”: “Alang melak hia’ kah Ibo Uraa’ “Hia’ tumaa’
lahii® apui sihe te’ lepo delo’ t'inaan. Melo” nah Ibo Uraa’mangaa’
lepo anaan.

Au anaan atang nah baluaa’ do t’inaan, ngileh nah lake’ Balavaan
Aya’ man ujung kayo’ aya’ anaan. An na’ ngebo’, te’ pah bun sihe
t’inaan. Loh an na’ palaa’ pah lepo anaan. Temoh tuaa’ hia’ kumaan
sihe alang au saak t'ujung paha’ anaan. Pah sihe anaan, loh laap nah
lake’ Balavaan Aya’ naan.

Te’ pah Hibo Uraa’ naan, au te liung lim p’iha’ h'alam uro’
t'inaan, nyuhuk t’idaa’ lalir kayo’ h’alam tuaan naa.

Te’ nah do levii’, ulii’ nah daha’ alang te ngaso’ h’alam tuaan
anaan, gerii’ bavui higat jii’ batung palaa’ lepo. Atang ha’ lepo t’inaan,
jaan nah sihe la’aan h’ujung paha’, pah an lake’ Balavaan Aya’ silaa’
atang lagah paha’.

Au lidam nah malam, ha’ pah Hibo Uraa’ ne laap man ngayaan
na’ nyuhuk, liung to, Balavaan Aya’ anaan. An dahelo’ tutaang pah
bavui anaan, an delo’ nyihe malam anaan. Au anaan ha’ pah delo’ te
du. Au dahelo’ du, loh delo’ kumaan t’inaan, loh dahelo’ te teduu’
h’alam lepo anaan.

Jaan daraa’ man tangaraan, aring peko nah alah do man balaan
apo, man balaan hapaar t’inaan,. Ne ngatago ma’aur nah dahelo’, avin
dahelo’ sang te ngaso’, ilo bavui h’alam tuaan. Loh patme nah dahelo’
bakir peging malaat t’inaan. Loh pano nah dahelo te ngaso’ h’alam
tuaan t’inaan.

Alang alhii’ sihe t’inaan do anaan Hobo Iking. Ani’ harin dahelo’
alang tu’uk lahu, buaa’ huso’. Loh, teguu’ dahelo’ harin na’ te leka’
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ngaso’ t’inaan, duaan nah Hibo Uraa’: Sayuu’-sayuu’ im, Ibo Iking.

To’ anaan, ha’ ta’ kelaan na’ kurim, jaan ta’ ha’ut an na’ mitaa’,
nunaan dahun Ibo Uraan’ man Hibo Iking t’inaan.

Au dahelo’ duaan Hibo Iking t’inaan, leka nah dahelo’ te pano
h’alam tuaan, te ngaso ilo bavui t’inaan. Au anaan melo’ nah Hibo
Iking ha’ lepo, lahii’ apui sihe bavui na’ t’inaan. Loh hia’ ilo ipuu’
alang jakii’, an na’ nelaang h’alam buluu’ an nah loh’ tebeh paha’ sihe
anaan.

Jaan nah daraa’, baluaa’ do kurin Ibo Iking t’inaan, an na’ ngering
nah hnnoh kayo’ patuli tuaa’ kenaan lake’ Balavaan Aya’ ne palaa’
lepo Ibo Iking t’inaan. Loh hia’ duaan: “Ha, ha’, no” kui lake’ Balavaan
Aya’ kumaan sihe jii’ paha’, kumaan anaak ula’ lima’, “kan lake’ to
anaan.

Loh te n’itha’ atang lepo Ibo Iking t’inaan, an na’ inang, te’ Ibo
Iking melo’ tebeh paha’ sihe t’inaan. Loh Ibo Iking kesing, teguu’ hia’
duaan dahin lake’ Balavaan Aya’ T’inaan. An lake’ Balavaan Aya’
inang, pitam ipan Ibo Iking, teguu’ hia’ keksing dahin lake’ Balavaan
Aya’ t’inaan. Loh lake’ Balavaan Aya’ anaan ngivah ipan Ibo Iking,
lavin na’ pitam laan: navelap itam na’ teguu’ Ibo Iking kasing t’inaan.

Loh lake’ Balavaan Aya’ nyuhu” Ibo Iking naa’ anun na’. Kurin
Ibo Iking, “Nun mahal ta’ naa’ ipan ta’ pitam naan. Ha’ ka’ ikam.”
kan Ibo Iking man lake’ Balavaan Aya’ araan,” lkam kui,” klan lake’
Balavaan Aya’ anan man Hibo Iking t’inaan. Kurin lake’ Balavaan Aya’
naa’ anuk ni’.” Lho to’ anaan te merii’ hanglaa’ tebeh paha’ sihe anaan.

“Yah, nuno’ la’aan, Ib Iking?” kan to’ anaan man Hibo Iking.
Kurin Ibo Ikingh, “Im tavanga’ baa’ ka’ ha’ kui mete gatune ani’ h’alam
baa’ ka’ t’inaan,” kan Ibo Iking man lake’ Balavaan Aya’ anaan. Loh
an na’ aap nah baa’ nah’ man Ibo Iking t’inaan. An Ibo Iking alaa’
nah us’ alang an na’ lo’ tebeh paha’ sihe anaan, loh an na’ takbut
n’iha’ h’alam baa’ lake’ Balavaan aya’ anaan.

“Bah, na’ nunu’, Ibo Iking,” kan lake’ Balavaan Aya’ man Ibo
Iking T’inaan. Kurin Ibo lking, “Nuno hinang ka’?” Kurin lake’
Balavaav Aya’: “Au te nyemit nah alah do ak ninang.” “Ha’ na’ nunaan,
gatune ka’ sang naharii’ siraang, jaam pah ina’ pitam laan,” kan Ibo
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Iking man lake’ Balavaan Aya’ naan t’inaan. ha pah dahelo’ hamaan
tutaang sihe bavui alangkelaan dahelo’ do anaan. Au anaan lebaan nah
sihe dahelo’, jaan nah tp’ alang kumaan na’ t’inaan, kanaan lake’

Balavaan Aya' anaan au teje’.

Loh sayuu’ nah wurip dahelo’ te tenaan’ anaan. Jaan nah
to’ alang ngajingaal la’aan t’inaan, lavin au pebat nah lake’
Balavaan Aya’ man usun tanaan’. Dang na’ nunaan lehaan nah sihe
dahelo’ t’inaan.

Au anaan duaan na Hibo Iking, nangaraan dahun lake’ Balavaaan
Aya’ anaan: “Te’ anaan na’ h’ujung kayo’ peje t’inaan, lima’ kahum
daha’, doh pah, kurin lake’ Balavaan Aya’ t'inaan. Jadi telo’ ni kah
huan na’ te alaa’ daha’ t’inaan.”

Ngering na daha’ harin Ibo Iking tangaraan lake’ Balavaan Aya’
nunaan, seloh daha’ ngiga’ maveh Ibo lking te alaa’ anaak lake’
Balavaan Aya’ h’ujung kayo’ naan. Loh dahelo’ te palaa’ pu’un kayo’
aya’ anaan. Te nah dahelo’ atang pu’un kayo’ anaan, man kayo’ taya’
pah bo man au kayo’ bale. Anaan kah alang an daha’ kuma’ kayo’,
alang araan na’ Balavaan Aya’. Jadi loh to’ anaan an daha’ kuma’
Balavaan Aya’, lavin hia’ melo’ h’ujung balavaan aya’ anaan.

Au anaan an dahelo’ ninang nah iung balavaan anaan. Jaanalaan
ngayaan daha’ sang te nakar palaa’ ujung da’aan balavaan aya’ anaan.
Iung na’ jalurah negaang lani, jalurah mam dang an kaviraang ngamat
iung balavaan aya’ anaan. Tapa nah kenap dahelo’ sang te nakar kayo’
anaan, alang bo lalo kayo’ bale t’inaan.

Kurin daha’ harin Ibo Iking: “Jaan alaan ta’ sang te nakar kayo’
balavaan aya’ anaan,” nunaan dahun daha’ harin Ibo Iking t’inaan. Loh
sang laap nah daha’ man idaa’ kayo’ anaan, lavin jaan nah alaan kurin
dahelo’ ninang ayaan dahin bo kayo’ anaan.

Loh duaan nah Ibo Iking t'inaan: “Au pelo’ hava’ te laap. An
ta’ nesak pilo alaan ta’ te nakar palaa’ da’aan kayo’ anaan,” kan Ibo
Iking t’inaan. Kurin daha’ bale’: “Jaan alaan ta’ sang lebo da’aan na’.”

Loh Ibo Iking paknap, nuno’ alaan ngayaan na’ sang lebo ba’
ujung kayo' ayua’ anaan. Loh atang mah kenap na’ te’ dahun lake’
Balavaan Aya’ t’inaan: “ Ha’ ka’ sang te h’ujung kayo’ aya’ anaan,
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im masaa’ tudak ka’ gerii pulut kitaa’, im ngepah tudak ka’ gerii’ pulut
akah.”

Loh an Ibo Iking masaa’ naha tudak na’ ugung pulut kitaa’, an
na’ ngepah nah tudak na’ gerii’ pulut akah. Loh te nah Ibo Iking palaa’
pu’un balavaan anaan. An na’ ngahap nah iung kayo’ anaan, lekat nah
tudak na’ nakar te’ iung kayo’ anaan. Kelung pano te’ saan tuaan’ Ibo
Iking te nakar te’ iung balavaan aya’ anaan. Loh Lebo n’iha’ ha’ da’aan
balavaan anaan. Man te’ umaa’ lake’ to aya’ anaan ha’ pu’un da’aan
balavaan aya’ anaan.

Loh hia’ mutaam. An na’ ninang, te’ kaan kan anaak na’ t’inaan,
lima banguu’ daha’, doh pah anaak lake’ to’ aya’ anaan. Te’ n’iha’
alang tu’uk lahu anaan alang sayuu’ laan, putii’ kelung avur nanga’
tuaa’ lu’ung na’ t'inaan.

Loh an Ibo Iking alaa’ tale’ kaliaat, alang an Ibo Iking naa’ aruu’
atang ha’ pu’in kayo’ anaan. Loh an na’ alaa’ nah hia’ jii’, an an’
uloh ha’ idaa’. Teguu’ hia’ sang meloh daha’ h’idak’ naan, an na’ du
daha’ una’ an na’ musuu’ ma’aang-ma’aang t’inaan. Au anaan loh an
na'uloh te nah Hia  jii’ una’.



16. LUNG DOH DAHIN DOH SINGO

Nah doh lavo delo’ anaak na’ susah, lavin jii" anaak na’ alang
medaam. Loh doh lavo paknap sang nyalawat malam. maveh sang mela.
Loh hia’ iko daha’ sang dayung anaak na’ alang medaam t’inaan.

Dahelo’ jaan hipun pare sang ngayaan dahelo’ nibah daha’ alang
sang ne dayung anaak na’ alang medaam t’inaan. Loh hia’ nyhuu’ jii’
anaak na’ te ake pare an na’ nuyuu’ ha” doh kelaviraang ungang t'inaan.

Au anaan te nah anaak doh lavo ti’ ake tujuu’ pare ha’ doh
kelaviraang ungang t’inaan, loh hia’ duaan: “O ine doh kelaviraang
ungang, ai kui tujuu’ pare jii’ baraang pdang, nganaak hinaak te’ bulaan
hinaak te’ bulaan midaang,” kan doh lavo uk man doh kelaviraang
t"inaan.

Duaan nah kelaviraang: “Jaan pare’ doh lavo uk,” kan doh
kelaviraang t'inaan. Loh doh lavo uk te laap.

An na’ tangaraan nah man hinaan na’, doh lavo aya™: “Te kui
ake pare, jaan pare kurin doh kelaviraang ungang,” kan doh lavo uk
man hinaanna’ t’inaan. “Nuno’ dahun ake t'tha?” doh lavo aya’ metang
anaak na’ t'inaan. “O doh kelaviraang, ai kui tujuaa’ jii" barang.
nganaak hinaak te’ bulaan midaang. O Doh kelaviraang ungang. ma’ai
kui tujuu’ ji’’ baraang pudang, nganaak hinaak te’ bulaan kawang.

Nunaan dahuk de,” kan doh lavo uk t'inaan. “Dahun salaa’ man
hia’.” kan doh lavo aya’. “Te ni’ im ngua’ - Nuni’ dahun man hia:
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“O ine, Huaan lagaan timaang, im ai kui tujuu’ jii’ baraang, nga’ naak
hinaak te’ bulaan midaang. O ine, Huan Lagaan Bese’, im ai kui tujuaa’
pare jii’ baraang ane’, nganaak hinaan te’ nilaan ane’,” nunaan dahum,
kan ninaan man doh lavo uk anaan.

Au anaan te nah doh lavo uk nakulah t’inaan. An na’ palaa’ nah
doh kaviraang anaan, loh hia’ duaant’ inaan. Dahun na’: “Oh ine’ Huaan
Lagaan Timaang, im ai kui tuyuu’ pare jii’ baraang, nganaak te’ bulaan
midaaang. O ine’ Huan Legaan Kelaan Bese’ im ai kui tujuu jii’ baraang
ane’, nganaak hinaan te’ bulaan are’. O ine, Huaan Lagaan Berit, im
ai kui tujuu’ jii’ baraang habung samit, nganaak hinaak te’ bulaan
musit,” kan doh lavo uk man doh kaviraang anaan.

An na’ ngering nah dahun doh lavo uk naan, loh hia’ duaan:
“Aloi, gat kahaang pare kui, kitaam haan.” Loh an na’ kahaa’ nah
ngayaan pare na’ man doh lavo uk. Pare na’ tuaa’ h’idaa’ bataang,
h’alam liaap kul, h’idaa’ uvaang. Loh ma’ai n’iha’ pate man doh lavo
uk t’inaan, dang’dang le na’ be’ pare na’aan doh kelaviraang man hia’
t’inaan.

Au anaan an na’ kah nah nyawe’ pare anaan, loh an na’ tepa’.
Au nah tepa’ na’, an na’ lo’ nah baha anaan, lavin malam anaan dahelo’
sng ilo dayung alang sang mela dahelo’ t’inaan.

Au anaan, malam te nah doh lavo aya’ palaa’ doh singo, nyuhuu’
ne dayung dahelo’, lavin doh singo’ huan na’ sang na’a anaak na’ alang
medaam t’inaan. Jaan daraa’ atang nah doh singo geran doh lavo h’amin
anaan.

Au anaan an dahelo’ an ak na’ makaan nah doh singo, alang
sang dayung dahelo’ malam anaan.

Au n’iha’ kumaan, naharii’ nah doh singo dayung t’inaan. “Ha
kui dayung kere, jelang g’idaa’ ja’sak di’ pelo’,” kan doh singo man
doh lavo delo’ anaak na’ t’inaan,” lavin kui sang alaa’ pedaam.”Naharii’
nah doh singo dayung doh levo delo’ anaak na’. Dahun dayung doh

Singo nuni’:
“Hinah kui nawah keto,

akui sangkumaan doh lavo
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dahelo’ anaak na’ pah ma’aang hio.

Hinah kui nawah nejaang,

akui sang nyaklo doh lavo dahelo’ anaak na’

pah ma’ aang idaang,

ak nyepaa’ atang tulaang.”

Andoh singo kanii’ hia’ alang uk, hia’ alang mam le t’inaan.
Gerap-gerap kan hnnoh tulaang na’ an doh singo nyepaa’ t’inaan.

“Bah,” kan doh lavo, “inang aso’ kumaan tulaang hnyaap na,” kan doh
lavo man daha’ anaan na’ t’inaan. Loh an daha’ ugaa’ aso’

Au pah hia’jii’ anaan, an na’ ma’at pah anaak bale doh lavo
anaan: dua’ au pah kenaan doh singo t’inaan.

Anaak dahlavo anaan tusuu’ kahum daha’, daha’ alang la’aan.
Au anaan an doh singo kanii’ pah dawa’ dua ngaua’, melak daha’ telo’.
Au anaan an doh singo alaa’ dahawa’ dua ngarua’, jii’ kan hia’ alang
la’aan t’inaan.

Loh jaam nah doh lavo uk anaan, daha’ harin na’ au pah mate
an doh singo kanii’ t’inaan, loh hia’ laa’. jaandoh singo havah lamate
hia’ jii’ anaan. Tako n’iha’ t’inaan.




17. LUNG DITUT

Te’ nah do anaan, te nah Ditut nangaraan man hinaan na’, hia’
paknap sang te ngayo ha’ tnaa’ bale, te’ naa’ alang suu’ man ngayaan
daha’ ti’. kan Ditut man hinaan na’.

Au anaan an Ditut patme nah malat, tabin, sunung dahin lavung
lagaa’ peging kirip tingang t’ujung lavung lagaa’. An na’ nene lim nah
bakir, kalbit na’ t’inaan. Jaan nah hakav alang kuraang te’ hakav kayo
ditut t’inaan.

Te’ nah hinaan Ditut naan de, mam havah naa’ kartap nguyun
Ditut te ngayo ha’ tanaan’ bale ti’ deh. Au anaan an ninaan na’ mutu
nah kartap, an na’ dahii’ h’alam bin Ditut t’inaan.

Au anaan an ninaan na’ tevang nah pute, an ninaan na’ lo’ h’alam
tavilung aya’ h’ujung parung dahin buaa’ diaan t’inaan. Kurin, ninaan
Ditut: “Ak paksaak, kave Ditut ulii’ ngayo, ha’ pah akui alaa’ inaa’,”
kan kenap ninaan Ditut t’inaan.

Au Ditut leka’, melo nah hinaan na’ h’amin, loh hia’ mete’
nyakna’ ano Ditut alang au te leka’ ngayo.

Jaan nah daraa’ t’inaan, te nah dahun ketut Ditut h’alam tavilung
h’ujung parung. Kurin ninaan ditut, dahun balare’: “E’ nah bele, uvan
Ditut kui te leka’ ngayo de ani’ ah,” kan ninaan Ditut t’inaan. “Nuno’
tuaa’ nah kejaa’, kujo’ Ditut kui pano tanaa’, leke man umaa’,” kan
ninaan Ditut h’amin anaan.

Jaan nah daraa’, baluaa’ do ngetut pah Ditut ngarua’. hain pah
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dahun ketut Ditut naan aman au alang taharii® de t'inaan. An ninaan
na’ ngering nah dahun ketut Ditut alang kedua’ anaan. Loh hinaan Ditut
ne duaan, loh hia’ ne livang Ditut alang au te piwe ngayo anaan. “Ani’
balare’ baluaa’ do, uvan Ditut au jeolang umaa’ daha’ kelunaan.
Jaan daraa’ ka' ngetutu pah pah Ditut ngarua’ alang katelo™ na’.
Kurin ninaan Ditut: “Ani’ balare’ uvan Ditut au jelang umaa’.” Levii
anaan ngetut pah Ditut alang kepaat na’, kurin ninaan Ditut. T inaan
nah hinaan Ditut nen nangi, ngering hnnoh ketut Ditut teguu’ do levii .
Kurin ninaan Ditut, hia’ au pahente’ dahin ayo. Loh hinaan Ditut duaa:
“E’ bah, beh idaa’ baruaan ayo, ngapagaan beh usun baharuan Ditut
kui pavitang,” kan ninaan Ditut maraa’ dap, kenaan na’ ngering dahun
ketut Ditut levii’ anaan. Loh an ninaan na’ mayo pah Ditut h’alam
tavilung alang au te bali ta’in Ditut t'inaan. An na’ hir Ditut man alam
tavilung, alvin Ditut mam hamaan mejaat hngngaan na’ t’inaan.

Pah nah lung Ditut ale’ ilo’,
belasahaan diaan jii’ bakalo’
Ditut alo” iling,

belasahan diaan jii® baliling.




18. LAPSUU’ SA’ AN DA’ TANG TE’ HAWA’

Te nah Hanjo Kelakuka’ dahawa’ hinaan na’ melo’ h’alam umaa’
alang tasa, ja’ak t’inaan.

Do jii’ te nah Henjo kelakuka’ do ha’ danum. An Hnjo kelakuka’
ninang te’ asaa’ me mayur tebeh tudak na’ h’alam danum anaan, loh
an na’ apii’. An na’ juu’ nah asaa’ anaan, loh asaa’ anaan ne duaan
nah: “Akui ni’ kah tevah ka’, Jo kelakuka’, alang hipun kenyung pelepat
dua’, Urip ja’ak ma’am te pega’. Ika hnjo Kelakukii’, kelung seh kayo’
kawii’,” kan asaa’ anaan man hia’ t’inaan. te’ haang kawii’ asaa’ anaan
te’ pah duaa’ lapsuu, alang mesam, tugung asaa’ anaan.

Loh ina’ an hnjo Kelakuka’ gerii laap ha’ umaa’ dawa’ hinaan
na’ t'inaan. Atang nah Hnjo kelakuka’ h’umaa’, loh an na’ miaang
nah buaa’ lapsuu anaan. te peso’ n’ina’, ga’ te’ kawii kenyung Jo
kelakuka’, temoh kenyung na’ na tuto. Te’ nah ataan na’ alang te’
kamah na’ t'inaan. An na’ usut te’ nang na’, loh hia’ ne nyaamake’
sayuu’ mam pasak. An na’ te pah telaang lapsuu’ anaan te’ hinaan
na’, sayuu’ pah hinaan na’ ga’ telaang sam lapsuu anaan. An na’ usut
te’ tasuu’ umaa’ anaan pah, ne maring lim nah umaa’ anaan kenaan
buaa’ lapsuu’ anaan.

Loh ina’ an Jo Kelakuka’ lo’ h’alam teluu’, an na’ huk h’alam
ingan ha’ tukuk ngayaan dahawa’ hinaan na’ t’amin alang au ne sayuu’
anaan.

Teguu’ do au ne malan, an na’ sunuu’ nah hinaan na’ te gerii’
buaa’ lapsuu’ anaan dahin asaa’ alang kelaang na’ h’alam danum.

112



113

Au anaan an ninaan na’ palaa’ nah umaa’ daha’ doh nyaam
banguu’ t’inaan. Loh hinaan na’ metang daha’ kurin na’: “Ni huaa’
lapsuu’ sa’, ak tang te’ hawa’ man hnjo Kelakuka’, berung kenyung
palepat dua’, hapa’ te’ alang ikam hia’,” kan ninaan Hnjo Kelakuka’
t’inaan.

Metang nah dah’ doh buaa’ ara’ t’inaan, nuno’ batung Hnjo
Kelakuka’, Kurin ninaan na’: “Nuni’ kah batung na’: nawii’ asaa’ ani’
batung kenyung na’,” kan doh aya’ anaan.

Duaan nah daha’ doh leba’ banguu’ t’inaan: Jaan alang ikam alaa’
Hnjo Kelakuka’, sang an ta’ naa’ nun lake’ kawii’ hia’ naan, hia’ naan,
ita’ ni’ doh mahalii’ doh nahe’ te,” kan daha’ man hinaan Hnjo
Kelakuka alaang hipun kenyung palepat dua’ t’inaan.

Leka’ nah hinaan Hnjo Kelakuka’ man inaan, loh an na’ metang
pah daha’ h’alam umaa’ anaan. Jaan alang ikam Hnjo Kelakuka’
t’inaan.

Loh te n’tha’ atang uvang umaa’aruu’ anaan, te’ nah doh jii’,
araan na’ Kunyong Ubung Uak, hipun mata’ buro pesak, buta’ ga’
tangul luno. An ninaan Nejo Kekakuka’ metang nah Hunyaang Ubung
Uak, alang hipun mata’ buro pesak ga’ tanggul lino t’inan. Hunyaang
Ubung Uak naan nah alang ikam kayo' asaa’ hawa’ anaan. Laap nah
hinaan Nejo Kelakuka’ palaa’ amin na’ t’inaan.

Nangaraan nah hia’ man Hnjo Kelakuka’, Jaan daha’ doh bale
alang ikam alaa’ asaa’ anaan, Hunyaang Ubung Uak tuaa’ alang ikam
alaa’ ina’,” kan hinaan Nejo Kelakuka’ man hia’ t’inaan.

Malam anaan neme nah Hnjo’ hia’ sang te pisi Hunyyaang Ubung
Uak alang hipun mata’ buro pesak ga’ tangul luno t’inaan. Au anaan
an na’ kam kaldii’ dahin sape’ na’ t’inaan, pano n’iha’ te ngelang uvang
umaa’ aruu’ anaan. An na’ sape’ dahin kaldii’ na’, pano h’awaa’ aruu’
anaan.

Ngering nah daha’ doh banguu’ dahun sape’ dahin dahun
kaldii’ malaam anaan, loh daha’ te sirik t’'inaan. Takjat daha’ ninang
Hnjo te sayuu’, te nyaamake’, dahin hia’ pa hamaan daak kaldii’.

Lalo n’iha’ te palaa’ uvang umaa’ ngayaan Unyaang Ubung Uak
t'inaan. Atang n’inah’ t’inaan, an na’ hait nah pulut lapsuu’ anaan te’
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unyaang Ubung Uak. Loh Hunyaang ne sayuu’, jaan n’iha buta’, hia’
pane nyaamdoh t’inaan.

Jahimaa’ anaan laap nah dahawa’, te palaa’ amin Jo Kelakuka’.
ngejeloh umaa’ aruu’ anaan. Musaang lim nah daha’ doh ninang Hnjo
kelakuka’ dahawa’ Hunyaang Ubung Uak. te Karpaan tuaa’ nah daha’
ninang Hunyaang hamaan ne sayuu’ bayaa nunaan.

Namuu’ pate nah daha’ doh banguu’, lavin daha’ mam alaa” buaa’
lapsuu’ sa’, alang an daha’ tang te’ hawa’ anaan deh’ lavin jaan daha’
jaam teri na’, daha’ ne nyaamdoh kenaan buaa’ anaan.

Au anaan melo’ nah Hunyaang Ubung Uak dahawa’ Hnjo
Kelakuka’, berung Kenyung pelpat dua’: Hnjo Kelakukii’ niraa’ seh
kayo’ kawii’. Murip ngaraimaan. murip ngaturaan nah dahawa’ hawaan
na’, tumaa’ dahin ninaan dahawa’: au ne sayuu’ kenaan buaa’ lapsuu
sa’ anaan.



19. GATUBUNG PARAN PAHINAA’
TIGAANG BALO’ NGUNG

Te nah di anaan , te nah Gatubung Paran ilo pako’ ha’ baleh
umaa’ t’inaan. Ga’ ni’iha’ te’ ta’in kalunaan, maring au laap sibaa’,
pu’ un kayo aya’, alang ngaluvaang t’inaan. Loh Gatubung paran duaan
dap t’inaan. Kurin na’: “Buu’ te’ee’ mesam-mesam, buu’ te’ee’ mesam
jalam.”

Ngering nah Tigaang Balo’ ngung t’inaan. A’doh,” kan Tigaang
Balo’ Ngung, “sayuu’ laan takna’ kenaan Gatubung Paran, so,” kan
Tigaang Balo” Ngung t’inaan.

Loh Tigaang te musaang man luvaang kayo’ anaan. “O Gatubung
Paran, nun dahun de?” kan Tigaang Balo’ Ngung man Gatibung paran
t'inaan. “Jaan ku duaan,” kan Gatubung paran t’inaan. “Te’, kan
Tigaang Balo’ Ngaung. “Sapai sayuu’ daho’ anaan, Gatubung paran,”
kan Tigaang Balo’ Ngung man Gatubung Paran.

Kurin Gatubung Paran: “Jaan daho’ bale kui. Dahuk: Buu’ te’ee’
mesam-mesa, kak de,” kan Gatubung Paran.

An daha’ ngering nah dahun Gatubung paran nunaan de, loh
daha’ ne musaang pah man alam umaa’ daha’ t’inaan. Loh daha’
nyuhuu’ Gatubung Paran naa’ daho’ anaan ngarua’ t’inaan. Loh naa’
Gatubung paran ngarua’: Buu’ ta’ee’ mesam’mesam, buu’ ta’ee-mesam
jalam,” kan Gatubung Paran t’inaan.

Ngering nah daha’ dahun Gatubung paran naan de, loh daha’ ne
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musaang peging da’ doh t’inaan. Loh daha’ duaan, ake Gatubung Paran
te ha’ umaa’ daha’ t’inaan, saan ha’umaa’ daha t’inaan, saan ha’umaa’
daha’ jii’ malam. Lavin daha’ ake hia’ te naan’ takna’ man daha’. Jaan
Gatabung Paran ikam te. Loh hia’ an daha’ ai tibah alang ngahum
t’inaan. Loh Gatubung Paran te.

Te nah Gatubung Paran mutaan umaa’ daha’ lake’ Balo’ Ngunung
t'inaan. Loh hia’ te saan dahin daha’ malam anaan. Loh an daha’ neme
nah awaa’ daha’ t’inaan. An daha’ tapa nah beraat t’awaa’ aya’ anun
Tigaang balo’ Ngung.

Pepang nah daha’ ha’ awaa’ Tigang balo’ ngung malam anaan.
Marii’ nah kalunaan banguu’ t’awaa’ Tigaang Balo’ Ngung t’inaan. Loh
musaang pah nah daha’ doh man amin aya’ t’inaan. Pamuu’ tuaa’ nah
kumaan an daha’ usaang man amin man Gatubung Paran t’inaan.

Au anaan duaan nah Gatubung Paran t’inaan: “Buu’ t’ee’ mesam-
mesam, buu’ ta’ee mesam jalam.” Ngering nah daha’ daho’ anaan, loh
daha’ palaboh. Nya’aui nan daha’ bale t’inaan, ngering dahun takna’
kenaan Gatubung Paran t’inaan. Loh mam te tuduu’ nah daha’ malam
anaan, kenaan daha’ hanii’ ngering sayuu’ takna’ kenaan Gatubung
Paran malam anaan.

“Buuta’ee’ mesam-mesam, buu’ ta’ee mesam jalam”. Tegung,
kan daha’ palaboh. “Adoh, jaan p’ita’ jaam takna’ alang sayuu’ laan
nuni’ so’” kan daha’ t’inaan. Loh daha’ bale na mejar lengan daha’,
lavin daha’ meluu’ ngering sayuu’ takna’ anaan t’inaan.

Daha’ bale duaan Gatubung Paran, jaan daha’ ikam hia’ te melak
takna’ anaan, lavin daha’ hapaan negering sayuu’ takna kenaan
Gatubung Paran man daha’ t’awaan aya’ Tingaang Balo’ Ngung
t’inaan. Kurin daha’ bale, miha’ pah atang do ne malah t’inaan anaan,
jaan lim pah daha’ ikam Gatubung Paran lamasii’ takna’ alang sayuu’
anaan.

Loh alaa’ atang do ne pegit man balaan langit linge, jaan jaam
ngudo nah daha’ umaa’ anaan, ngering takna’ kenaan Gatubung Paran
man daha’ t’awa’ Tigaang Balo’ Ngung. Lavin kurin daha’ naan, jaan
pah daha’ ngering takna’ alang munaan sayuu’ nah’ kenaan kalunaan
alang mawii’ takna’ kenaan Gatubung paran teguu’ do anaan.
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Loh daha’ nyuhuu’ hia’ naa’ yakna’ anaan pah ngarua’ t’inaan.
“Buu’ ta’ee’ mesam-mesam, buu’ ta’ee’ mesam jalam,” kan Gatubung
paran man daha’ talusung balo’ ngung, alang pahvaang tuaa’ banguu’
daha’ nemusaang, ngering dahun takna’ Gatubung Paran t’awaan’ aya’
anaan.

Paklo’ ne hanit nah do t'awaan’ aya’ Tigaang Balo’ Ngung. Loh
Gatubung Paran lamasii’ nah, lavin hia’ nang te ulii’. An daha’ nah
malaat mata’, an daha’ ai nah taring tite, pamuu’ tuaa’ nah gat alang
bale hakav pake, man Gatubung Paran, bekal geran Gatubung Paran
te uli’ palaa’ ngayaan an’.

Au anaan pah nah Lung Gatubung paran dahin Tigaang Balo’
Ngung, alang meluu’ laan te’ takna’ anaan.




20. LUNG LAKE’ BERUK TALO
KENAAN DOH HIAT

Te’ nah do jii” te’ lake’ beruk ninang jii’ bataang yaa’, alang
au pevaa’ daraa’ kenaan bahui t'inaan. Kurin lake’ beruk anaan:
“Sayuu’ kui te ngaldo t’ujung bataang anaan, lavin akui ni’laram,” kan
kenap beruk anaan.

AU anaan pano nah hia’ te palaa’ ujung bataanag kayo’ aya’
anaan. Loh hia’ te melo’ ngaaldo t'ujung bataang anaan. Te’ n’iha’
pakatal lu’ung na’ t'ujung bataang Iuhuu’ nah duu’ lake’ beruk
t’inaan.

Te’ pah doh hiat dawa’ harin na’ sirik ninang lake’ beruk au
te tuduu’ t'ujung bataang anaan. Loh an da’ hawa’ ma’at nah apang
lake’ beruk t’inaan. Loh takjat nah lake’ beruk. An na’ ilop tulaar alang
ma’at apang na’ t’inaan. Jaan, lavin doh hiat dahawa’ au te nyuhuk
h’alam luvaang kul kayo anaan. Loh kul kayo’ anaan an lake beruk
papanit, ilo tulaar alang te ma’at apang na’ t’inaan, jaan te habung
lake’ beruk anaan.

An an’ inang, man te’ doh tumang h’alam luvaang bataang anaan.
Loh kurin lake’ beruk: “Ika belang alang te ma’at apang kui ni-deh.
“Adoh,” kan doh tumaang, “jaan kui ma’at apang ka’, lake beruk,”
kan doh tumang man lake’ beruk t’inaan. Kurin lake’ beruk: “Jaan ka’
hamaan mamoh akui, lavin pah bataang lang te’ t’inaan. Kurin doh
tumang: “Jaan kui te pano ha’ beh’ auu’ nah, ma’at apang lake’ beruk
t"inaan.” “E.” kan lake’ baruk. “Ika’ tuaa’ alang tevah mamoh akui
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lake’ beruk, “ika’ tuaa’ alang tevah mamoh akui lake’ beruk ji'. Jaan
ka’ jaam, alang teranag ninang, hia’ ngayaak lakin,” kan lake’ beruk
man doh tumang t’inaan. “kelung im, doh tumamng, ika’ naan ak
dayung, nyuhuu’ utaam to’ kui ne lamate ika’: jaan ka' daraa’, mate
in’ika’ t’inaan,” kan lake’ beruk man doh tumang anaan.

Te’ nah do hiat dawa’ ngering dahun lake’ beruk ('inaan. Loh
dahawa’ duaan man idaa’ kul kayo’ anaan. Duaan lake’ beruk doh
tumang ti’ de, pup kan doh hiat. Duaan lake’ beruk, pup kan doh hiat
t'inaan. Putung lake’ beruk duaan, pup kan doh hiat dahawa’ t’inaan.
Loh lake’ beruk anaan ngering anaan doh hiat dahawa’ harin na’
nganyupo dahun lake’ beruk t'inaan. Loh lake’ beruk ne perah pah
kenap nah kenaan dahun doh hiat dahawa’ harin na’ nganyupo lake’
beruk t’inaan.

Duaan nah lek’ beruk: “Hi’ alang meloh dahuk ni’ de, “kan lake’
beruk t’inaan. Kurin doh tumang: “Jaan kaui ni’ nganyupo ni’ nganyupo
ika’, lake’ beruk, lavin ika’ naan menga’. Pup kan doh hiat t’idaa’ kul
kayo anaan.

Perah kenap lake’ beruk, loh an na’ luii’ nah liaap kul, man te’
doh hiat dahawa’ harin na’ h’alam kul. “Yah.” kan lake’ beruk t'inaan.
“Nuni belang batung kuwa’ harim, alang nganyupo akui deh,” kan leke’
beruk. “Dani’ nah kuwa’ jaam ningaan to alang utaam kui,” kan lake’
beruk t’inaan.

Loh lake’ beruk te laap, alaa’ tabin, alaa’ bukaar na’, alaa’ sunung
na’ dahin lavung lagaa’ peging kirip tingaang dahin duk kue t’inaan.
Au hia” metun hakav na’ t’inaan, loh hia’ te ilo doh tumang dahin
doh hiat dawa’ harin na’ t’inaan.

Te nah lake’ beruk mu’un g’ujung anaan, loh lake’ beruk nyivaar
t'ujung bataang anaan. “H’ ino” nah doh hiat alang nganyupo akui de,”
kan lake’ beruk. “Akui sang nyuhuu’ utaam kui manate dahawa’ harin
na'. Loh lake ° beruk nyivaar, an na’ uvi nah utaam na’. Atang nah
utaam lake’ beruk t’inaan.

“Nah,” kan lake’ beruk, “akui huan utaam kui alaa’ doh hiat
dahawa’ harin na’, sang an utaam kui lamate,” nunaan dahun utaam
lake’ beruk. Loh doh hiat an na’ apii’ man ida’ liaap kul kayo’ aya’
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anaan. Loh dahawa’ san lake’ beruk tepa’ t’ujung bataang anaan. Kurin
doh hiat: “Nun pah ngayaan lu’ung awa’ harik ngalar, jaan kawa’ male
an ninaan awa’ tepa’ t'ujung bataang ani’.” Loh dahawa’ san lake’
beruk isaak h’alam apui. Duaan pah doh hiat t’inaan: “Nun pah ngayaan
kuhung awa’ belaa’ ni seka, jaan kawa’ harik male an ninaa awa’ isaak.

San lake’ beruk so h’alam danum. “Bah,” kan doh hiat, “nun
pah ngayaan awa’ harik putii’ Hi, jaan kawa’ male an ninaan awa’
so h’alam danum?” kan doh hiat man lake’ beruk t’ujungbataang anaan.

Loh heleh nah lake’ beruk t’inaan, “Mel tulaar ula’ ani’, h’ini’
Liaang kuwa’ te’,” kan lake’, beruk. “Dani’ kuwa’ jaam, kuwa’ ak
basuk h’alam luvaang urung kui.” “Aloi, na’ nunaan, kawa’ mate nan
kenaan, lake’ beruk.” kan doh hiat t’inaan. Loh dawa’ nangi t’inaan.

An lake’ beruk alaa’ hia’ jii’, an na’ tusuk h’alam luvaang urung
na’. “Nah, baru’ kuwa,” kan lake’ beruk. Loh doh hiat nangi: “I, i,
i, jaan nah kawa’ harik jaan hinaan temaa awa’,” kan doh hiat t’inaan.
An lake’ beruk te pah hia’ jii’ t’inaan. Loh dawa’ te pah.

Taharii’ dahawa’ an lake’ beruk asuk h’alam luvaang urung na’,
nyivaar nah alake’ beruk t’inaan. “Ani’ nah kuwa’ jaam.” kan lake
beruk t’inaan, “kuwa’ tulaar ula’ ani’ sang patepa kenap kui.” kan lake’
beruk t’alam hia’ nyivaar t’inaan.

Jaan daraa’ loh hiat anaan pano h’alam luvaang urung lake’
beruk. Loh dahawa’ kumaan utak lake’ beruk t’inaan.

Loh lake’ beruk siban, loh hngngaan na’ hilat, loh dha’ nyemo
man urung na’. Jaan nah daraa’ loh lake’ beruk teje’ t’inaan.

Au lake’ beruk mate t’inaan, musaang nah doh hiat dahawa’ harin
na’ man urung beruk anaan. Keluu’ lim nah doh tumang, lavin hia’
an lake’ beruk kuma’ doh tumang alang ma’at apang lake’ beruk,
mandoh hiat dahawa’ harin na’ t’inaan.

Kurin do hiat, “Kawa’ ni’ kan alang ma’at apang lake’ beruk
t’inaan. Hia’ naan kuma’ hia’ hipun to’ terang utaam na’ lamate doh
tumaang, kurin na’, man hia’ alang mate.” kan doh hiat t’inaan.



21. LIRAANG DAHAWA’ INYA

Liraang naan lake’, hawaan na’ Inya. Duaan nah Liraang
Inya: "Ika’ luya, am te pamo h’alam uro’, lavin akui sang te kaka
suu’ te pano ha’ daha’ savilaa’ kui,” kan Liraang man Inya. Au
anaan leka’ nah Liraang pano man umaa’ t’inaan, ta’ jaam, h’ino’
tuaa’ te na’.

Daraa’ nah Liraang au te pano, melak Inya h’'umaa’ anaan.
Loh te’ nah do jii’, t¢’ nah bavane dahawa’ Bulaan, doh, alang
narin Inya t’inaan, dahawa’ te maveh Inya pano h’alam tuaa’, ilo
bungah.

Au anaan te nah dahelo’ pano h’alam tuaan t’inaan. Te dahelo’
naan, paknap alaa’ bungah balong. Bungah anaan hupun sekulit alang
abuu’ saynu’ laan. Anaan bungah alang an dahelo’ ilo t’inaan. Loh
te’ nah bungah kelaan dahelo’. Seloh jaan sut ngayaan dahelo’ melo
pidaang-sekulit bungah alang kelaan dahelo’ t’inaan.

Loh Bavane maveh dahelo’ te ha’ ngayaan doh ham, nyuhuu’
doh ham naa’ sakuyuk, ngayaan dahelo’ pudang balong alang kelaan
delo’ t’inaan. Atang delo’ t’inaan, loh an delo’ duaa nah doh ham naa’
sakuyuk man delo’. ngayaan delo’ melo’ sakulit bungah balong
alangkelaan delo’ mepang t'imaan. Loh naa’ nah doh ham sakuyuk man
delo’ higat jii’ t’inaan.
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